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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama ا Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan  ب  Ba  B  Be  ت  Ta  T  Te  ث  s\a  s\  es (dengan titik di atas)  ج  Jim J  Je  ح  h}a  h}  ha (dengan titik di bawah)  خ  kha  Kh  ka dan ha  د  dal  D  De  ذ  z\al  z\  zet (dengan titik di atas)  ر  ra  R  Er  ز  zai  Z  Zet  س  sin  S  Es  ش  syin  Sy  es dan ye  ص  s}ad  s}  es (dengan titik di bawah)  ض  d}ad  d}  de (dengan titik di bawah)  ط  t}a  t}  te (dengan titik di bawah)  ظ  z}a  z}  zet (dengan titik di bawah)  ع  ‘ain  ‘  apostrof terbalik  غ  Gain  G  Ge  ف  Fa  F  Ef  ق  Qaf  Q  Qi  ك  Kaf  K  Ka  ل  Lam  L  El  م  Mim  M  Em  ن  Nun  N  En  و  Wau  W  We  ـﻫ  Ha  H  Ha  ء  Hamzah  ’  Apostrof  ى  Ya  Y  Ye  Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َفْيَك : kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:    
Nama Huruf Latin Nama Tanda fath}ah  a a  َا kasrah  i i  ِا d}ammah  u u  ُا 





 Contoh:  َتﺎَﻣ : ma>ta ﻰَﻣَر : rama> 
 َلْ̀ ِق : qi>la  ُتْﻮَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  ُﺔَﺿْوَر  ِلﺎَفْطҫҡا  : raud}ah al-at}fa>l  َُﺔْنيِدَْملَا  َُߧِﺿﺎَْفلَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah  َُﺔْﳬِْﺤلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  َﺎنҧ بَر : rabbana>  َﺎنْيҧَﳒ : najjaina>  ّﻖَْﺤلَا  : al-h}aqq  َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima  ҥوَُد̊ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
Nama  Harakat dan Huruf Huruf dan  Tanda Nama  
fath}ah dan alif atau ya>’   َ ... ا  َ... | ى   
d}ammah dan wau   ـُﻮ
a> 
u> 




kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh:  ҥَِﲆ̊ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)  ҥﰉَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh:  ُسْم ҧشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)  َߦَْزل ҧزلَا  : al-zalzalah (az-zalzalah) ﺔَفَْﺴﻠَْفلَا  : al-falsafah  ُدَﻼْﺒلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh:  َنْوُرُﻣҭˆَت : ta’muru>na  ُعْﻮҧنلَا : al-nau‘  ٌء َْﳾ : syai’un  ُتْرِﻣҬǫ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
  
xii  
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh:  ُنْ̽ ِد  ِﷲ  di>nulla>h   ِ߸Դِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  ُْﱒ  ِْﰲ  ِﺔ َْﲪَر  ِﷲ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
  
xiii  
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
  
xiv  
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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A. Latar Belakang 
Umat Islam sejak dahulu sampai sekarang telah sepakat (ijma>‘) menetapkan 
bahwa hadis atau sunah Rasulullah saw. berupa perkataan, perbuatan dan 
pengakuannya merupakan dasar atau sumber hukum Islam yang wajib diikuti.1 
Setiap orang yang mengaku beriman kepada Allah swt. dan menyakini bahwasanya 
nabi Muhammad saw. adalah salah seorang Rasul-Nya, maka mereka itu wajib taat 
dan patuh pada hadis Nabi saw.2 
Sebagai sumber otoritas Islam kedua setelah al-Qur’an, sejumlah literatur 
hadis memiliki pengaruh yang sangat menentukan dan menjadi sumber hukum dan 
inspirasi agama. Para ulama telah berupaya keras mengumpulkan dan 
mengklasifikasi serta memilah hadis-hadis yang autentik dan palsu.3 Dilihat dari segi 
posisinya, al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup dan sumber ajaran Islam, 
antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Hadis menempati posisinya sebagai 
penjelas al-Qur’an.4 Bukti hadis sebagai sumber ajaran kedua terdapat dalam firman 
Allah swt. QS A<li ‘Imra>n/3: 32.  َنِ̽رِفَﲀْلا Ҩب ُِﳛ َﻻ َ ҧ߹ا ҧن Үَاف اْوҧ لََوت ْن Үَاف َلوُس ҧرلاَو َ ҧ߹ا اوُعيِطҫǫ ْلُق)32( 
                                                 
1TM. Hasbi al-Siddiqi>, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1974 M), h. 168.  
2Ambo Asse, Ilmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Makassar: Alauddin University, 2010 M), h. 69.  
3Kamaruddin Amin, Metode Kriitik Hadis (Cet. I; Jakarta Selatan: PT. Mizan Publika, 2009 M), h. 1. 
4 Idris, Studi Hadis (Cet. I; Jakarta : Kencana, 2010 M), h. 24.  
2  
Terjemahnya: Taatilah Allah swt. dan Rasul-Nya, jika kamu berpaling maka sesungguhnya Allah swt.tidak menyukai orang-orang yang kafir.5 
Petunjuk ayat tersebut mengisyaratkan bahwa bentuk ketaatan kepada Allah 
swt. adalah dengan mematuhi petunjuk al-Qur’an, sedang bentuk ketaatan kepada 
Rasulullah adalah dengan mengikuti sunah dan hadis beliau.6  
Para ulama telah berupaya keras mengumpulkan dan mengklasifikasi serta 
memilah hadis-hadis yang autentik dan palsu.7 Walaupun dalam literatur sejarah, 
Nabi saw. pernah melarang para sahabat untuk menulis hadis beliau. Namun, Nabi 
saw. juga pernah menyuruh para sahabat untuk menulis hadis. Kebijaksanaan Nabi 
saw. tersebut telah menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan ulama, bahkan 
dikalangan para sahabat Nabi saw. tentang boleh atau tidaknya penulisan hadis. 
Meskipun demikian, pada zaman Nabi telah terjadi penulisan hadis, misalnya berupa 
surat-surat Nabi saw. tentang ajakan memeluk Islam kepada sejumlah pejabat dan 
kepala negara yang belum memeluk Islam. Sejumlah sahabat Nabi saw. telah 
menulis hadis, misalnya ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-‘As} (w. 65 H), ‘Abdulla>h bin 
‘Abba>s (w. 68 H), Samrah bin Jundab (w. 60 H), Ja>bir bin ‘Abdilla>h (w. 78 H) dan 
‘Abdulla>h bin ‘Aufa’ (w. 86 H).8  
                                                 
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. TEHAZED, 2010 M), h. 67.  
6Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Syauka>ni> al-Yama>ni>, Fath} al-Qadi>r, Juz I (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1393 H/1973 M), h. 333. Lihat, Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a> bin Muh}ammad Syams al-Di>n bin Muh}ammad Baha>’ al-Di>n, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, Juz III (Beiru>t: Da>r al-Ma’a>ri>f, 1388 H/1973 M), h. 285.  
7Kamaruddin Amin, Metode Kritik Hadis, h. 1. 
8M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 11.  
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Kodifikasi hadis telah berlangsung dari zaman ke zaman dengan 
karakteristiknya masing-masing. Pendokumentasian hadis sebagai langkah awal 
penelitian hadis mendapat pijakan untuk pertama kalinya ketika adanya perintah 
resmi dari khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z (w. 101 H) salah seorang penguasa yang 
sangat bijaksana dari dinasti Umayyah untuk menghimpun seluruh hadis yang 
berada di masing-masing daerah.9 Ulama hadis yang berhasil mengumpulkan dan 
menghimpun hadis dalam satu kitab pada masa itu adalah Syiha>b al-Di>n al-Zuhri> (w. 
124 H), seorang ulama hadis terkenal di wilayah Hijaz dan Syam.10 
Penyusunan kitab hadis dilakukan ulama dengan mengklasifikasikan hadis 
dengan metode menghimpun hadis-hadis yang sejenis kandungannya atau sejenis 
sifat-sifat isinya dalam suatu kitab hadis. Di samping itu, mereka menguraikan 
dengan luas dan meringkas kitab-kitab hadis yang telah disusun oleh ulama yang 
sebelumnya.11 
Jumlah kitab hadis yang telah disusun oleh ulama periwayat hadis cukup 
banyak, sangat sulit dipastikan jumlahnya sebab mukharri>j al-h}adi>s\ (ulama yang 
meriwayatkan hadis dan sekaligus melakukan penghimpunan hadis) tidak terhitung 
pula jumlahnya. Hal itu memang logis, sebab yang lebih ditekankan dalam kegiatan 
penulisan itu bukanlah metode penyusunannya, melainkan penghimpunan 
hadisnya.12  
                                                 
9Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Fath} al-Ba>ri>, Juz I (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 194. 
10Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Fath al-Ba>ri>, Juz I, h. 195.  
11Fatchur Rahman, Ikhtishar Mus}t}alah al-H{adi>s\ (Cet. I; Bandung: PT. Alma'arif, 1974 M), h. 59. 
12Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memamahami Hadis Nabi, Edisi II (Ciputat: MSCC, 2005), h. 35. 
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Sejak khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z mengeluarkan kebijakan perintah 
pengumpulan hadis (100 H.), sebagaimana disebutkan terlebih dahulu, kegiatan itu 
berjalan terus, meskipun ia telah wafat. Sekitar pertengahan abad II H, telah muncul 
berbagai kitab himpunan hadis di berbagai kota. Ulama berbeda pendapat tentang 
karya siapa yang pertama muncul. Ada yang menyatakan bahwa kitab himpunan 
hadis yang pertama muncul adalah karya ‘Abd al-Ma>lik bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Juraij 
al-Bis}ri (w. 150 H), ada yang menyatakan karya Ma>lik bin Anas (w. 179 H), dan ada 
yang menyatakan karya ulama lainnya. Karya-karya tersebut tidak hanya 
menghimpun hadis Nabi saw. saja, tetapi juga menghimpun fatwa-fatwa sahabat dan 
tabiin.13 
Pada dasarnya, ilmu hadis telah lahir sejak dimulainya periwayatan hadis 
dalam Islam, terutama setelah Rasulullah saw. wafat, ketika umat merasakan 
perlunya menghimpun hadis-hadis tersebut akan hilang atau lenyap. Para sahabat 
mulai giat melakukan pencatatan dan periwayatan hadis. Mereka telah mulai 
mempergunakan kaidah-kaidah dan metode-metode tertentu dalam menerima hadis, 
namun mereka belum menuliskan kaidah-kaidah tersebut.  
Karya-karya ulama hadis yang berikutnya, antara lain ada yang disusun 
berdasarkan nama-nama periwayat dari kalangan sahabat, yakni kitab-kitab al-
Masa>nid14, al-Ma‘a>jim15 dan al-At{ra>f16. Ada yang disusun berdasarkan kualitas atau 
                                                 
13Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memamahami Hadis Nabi, h. 35. 
14Kitab-kitab al-Masa>nid adalah kitab-kitab hadis yang disusun menurut urutan nama sahabat yang meriwayatkan hadis, tanpa melihat permasalahan yang dibahas. Misalnya Musnad Ah}mad bin H}anbal karya Abu> Abdilla>h Ah}mad bin H}anbal.  
15Kitab-kitab al-Ma‘a>jim adalah kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan urutan nama-nama syaikh, tempat tinggal atau qabi>lah. Urutan ini berdasarkan huruf abjad. Misalnya, Mu‘jam al-S}agi>r, Mu’jam al-Wasi>t} dan Mu‘jam al-Kabi>r karya al-T}abra>ni. 
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keadaan tertentu dari segi matan dan sanadnya, misalnya kitab-kitab al-S}ih}h}ah}17, al-
Maud}u>‘at18, al-Mara>sil19 dan al-‘Ila>l20 serta ada yang disusun berdasarkan tema-tema 
pokok suatu hadis atau beberapa hadis, misalnya kitab-kitab al-Jawa>mi’ yang 
memuat seluruh bahagian permasalahan agama dengan perincian kepada bab-bab 
tertentu; kitab-kitab sunan yang memuat sebagian besar masalah agama yang juga 
dirinci kepada bab-bab tertentu; dan kitab-kitab al-Ajza> yang juga membahas 
masalah-masalah tertentu dari bagian agama.21 
Karya-karya dalam ilmu hadis ini ada yang berupa ikhtis}a>r (ringkasan),  
mans\u>r (narasi/paragraf), mu’a>rad}ah (bantahan/sanggahan) maupun manz}u>m (bentuk 
bait syair), syarh} (penjelasan) yang ringkas maupun panjang lebar.  
Perkembangan ilmu hadis pada abad-abad selanjutnya semakin pesat, hal 
tersebut ditandai dengan lahirnya berbagai karya besar dari para ulama yang 
berkaitan dengan ilmu hadis. Pada abad ke-9 H lahirlah sebuah karya yang 
monumental dari seorang ulama yang bernama Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i (w. 911 H), ia 
termasuk ulama yang produktif  dalam menulis ilmu ke-Islaman, hampir di setiap 
                                                                                                                                           
16Kitab-kitab al-At}raf adalah kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan bagian-bagiannya yang dapat mewakili bagian lain, kemudian menyusun menyebutkan sanad setiap hadis. Misalnya, At}raf al-Kutu>b al-Sittah karya al-‘I>ra>qi@.  
17Kitab-kitab al-S}ih}h}ah} adalah kitab-kitab hadis yang memuat hadis-hadis Nabi saw. yang oleh penyusunnya dinilai sebagai hadis sahih. Misalnya, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} karya al-Bukha>ri>. 
18Kitab-kitab al-Maud>u>‘at adalah kitab-kitab yang memuat hadis-hadis maud}u>‘ (palsu) dan penjelasan tentang kepalsuannya. Misalnya al-Maud}u>‘a>t al-Kubra>  karya Syaikh ‘A>li> al-Qa>ri al-Harawi (w. 1014 H).  
19Kitab-kitab al-Mara>sil adalah kitab-kitab yang memuat hadis-hadis mursal (hadis yang gugur sanadnya pada tingkat akhir atau sebelum Nabi saw.), misalnya al-Mara>sil  karya Ibnu Abi> H{a>tim ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Hanzal al-Ra>zi>.  
20Kitab-kitab ‘Ilal adalah kitab-kitab yang memuat hadis-hadis mu’alllal, yaitu hadis yang memiliki ‘ilal  atau cacat, baik pada matan, pada sanad ataupun pada keduanya (matan dan sanad), misalnya, I’Ila>l al-H}ad>s\ karya Ibnu Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H).     
21Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memamahami Hadis, h. 35. 
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bidang ilmu keIslaman terdapat karya tulisnya, misalnya di bidang tafsir ia menulis 
kitab al-Du>r al-Mans\u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r  dan Tafsi>r al-Jala>lain, di bidang 
ulu>m al-Qur‘a>n ia menulis kitab al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur‘a>n, di bidang hadis ia 
menulis Jam‘u al-Jawa>mi’ dan masih banyak karyanya di bidang ilmu ke-Islaman 
lainnya, seperti di bidang ilmu hadis ia juga memiliki karya tulis. Al-Suyu>t}i> sebagai 
generasi yang datang setelah imam al-Nawawi>>, al-Suyu>t}i> menulis kitab syarh} 
(penjelasan) atas kitab Taqri>b karya Imam al-Nawawi>> tersebut yang tertuang dalam 
kitab yang berjudul Tadri>b al Ra>wi>> fi Syarh} Taqri>b al-Nawawi>>.22 Kitab ini memuat 
beberapa cabang ilmu hadis yang tidak dicantumkan oleh imam al-Nawawi> dalam 
kitabnya al-Taqri>b dan beberapa metode yang digunakan dalam penyusunan 
kitabnya sekalipun tidak disebutkan secara langsung metode didalam kitabnya. 
Paparan di atas melatarbelakangi peneliti untuk melakukan sebuah kajian 
ilmiah dengan judul “Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> (Suatu Kajian 
Metodologi) ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana metode penyusunan Jala>l al-Di>n al-
Suyu>t}i> dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. Pokok permasalahan 
dibagi berdasarkan sub-sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Metode Penyusunan Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi> ? 
                                                 
22Nur Kholis, “Metode Selektif al-Suyu>t}i> atas Pendapat Ulama tentang Hadis S}ah}i>h} dan Hadis Hasan tentang Kitab Tadri>b al-Ra>wi>”, Jurnal Dirasah Islamiyah al-Majalis, November  (2015), h. 117-118 
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2. Bagaimana Penilaian Ulama terhadap Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi>  serta Kelebihan dan Keterbatasan Kitab Tadri>b al-Ra>wi> Syarh} Taqri>b 
al-Nawawi> ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti berupaya memberikan pemahaman terhadap skripsi ini dengan 
memberikan gambaran terkait dengan judul penelitian ini. Namun peneliti terlebih 
dahulu menjelaskan kata-kata pokok sebagai berikut: 
1. Metodologi   
Kata ‘metodologi’ berasal dari kata method yang berarti cara atau teknik dan 
logos berarti ilmu. Metode diartikan cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki: cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang ditentukan.23 
2. Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>  
Tadri>b berasal dari kata daraba yang berarti kebiasaan, pengalaman, 
keberanian, yang terlatih, dan peperangan.24 Sedangkan kata al-ra>wi> diartikan secara 
umum yaitu orang yang menyibukkan dirinya untuk hadis sebagaimana istilah 
muh}addi>s. berangkat dari pengertian diatas, maka penulis menyatakan bahwa Tadri>b 
al-Ra>wi> merupakan buku yang harus/wajib dibaca bagi orang-orang yang ingin 
mempelajari hadis secara keseluruhan agar menjadi kebiasaan untuk dipelajari. Syarh} 
                                                 
23Hasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 2005 M), h. 740.  Lihat juga Abdul Mustaqim “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, 2 Juli (2014): h. 214.  24Radi> al-Di>n al-H}asan bin Muh}ammad bin al-H}asan al-S}aga>ni>, al-Syawwa>rad, Juz 1 (Cet. I; Kairo: l-Ha>ia ‘Amma> lisyu‘u>n al-Mat}a>bi‘I al-‘Ami>rah, 1403 H), h. 109.  
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berasal dari bahasa Arab syarah}a yasyrah}u  syarh}an yang berarti menjelaskan, 
menafsirkan, menerangkan, memperluas, mengembangkan, membuka, menguraikan 
atau mengulas.25 Jadi, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> merupakan salah 
satu karya al-Suyu>t}i> dalam bidang ilmu hadis yang mengulas secara lengkap 
(mensyarh}) kitab al-Taqri>b karya Imam al-Nawawi>. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian hadis merupakan suatu keniscayaan dalam kehidupan manusia 
sekarang. Dimana ajaran agama ajaran Islam yang dibawa Rasulullah saw. 
mengharuskan untuk medapatkan informasi yang benar dan akurat. Penelitian 
hadis jika hanya berkutat pada persoalan otentisitas hadis dari sisi sanad dan 
matan merupakan suatu yang mudah, apalagi pada masa sekarang sudah banyak 
ditemukan dalam bentuk digital. Oleh karenanya, penelitian hadis sekarang 
menjadi suatu yang mudah dibanding zaman dahulu yang dilakukan.   
Penelitian hadis dalam konteks yang lebih luas perlu dilakukan untuk 
mendapatkan pemahaman yang proporsional dalam konteks kekinian. Dalam 
konteks tersebut dapat pula diakses melalui kitab hadis yang ditulis ulama hadis 
mutaqaddimi>n maupun mutaakhkhiri>n.26 
Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 
tentang hubungan penelitian yang diajukan dengan penelitian sejenisnya yang 
pernah dilakukan terdahulu, sehingga menghindari adanya keterulangan dalam 
                                                 25Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwani> al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3 (Cet. VI; t.t: da>r al-Fikr, 1399 H), h. 269.  
26Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitin Hadis dari Teks ke Konteks, h. 2. 
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pengkajian materi yang akan diteliti dan juga sebagai salah satu pijakan atau 
rujukan yang menggambarkan cara kerja penelitian yang akan dilakukan.27 
Dalam penelusuran, penulis mendapatkan literatur yang secara umum 
dapat mendukung penelitian ini. Adapun sumber-sumber yang penulis dapat rujuk 
yaitu: 
Sri Mahrani, mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau  2011 Jurusan 
Tafsir Hadis dalam skripsinya Metode Jalaluddin al-Suyuthi dalam Menafsirkan 
al-Qur’an (Tinjauan terhadap Tafsir al-Du>rr al-Mans\u>r fi> Tafsi>r al-Ma’s\u>r), 
menjelaskan tentang biografi, karya-karya, isi dan metode penafsiran Jala>l al-Di>n 
al-Suyu>t}i> dalam kitabnya al-Du>rr al-Mans\u>r fi> Tafsi>r al-Ma’s\u>r). 
Baso Midong dalam bukunya Metode Muhaddisin dalam Menyusun Kitab-
kitab Takhrij, di dalamnya beliau menjelaskan tentang biografi, pujian para 
ulama, karya-karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, sistematika penulisan kitab al-Ja>mi’ 
al-S}agi>r serta sistematika penyusunan kitab al-Durar al-Muntas}irah. 
F. Mukhlies mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 2010 dalam tesisnya l 
“Peranan Syaikh Mahfuzh Al-Tarmasi Dalam Perkembangan Ulum Al-Hadits: Studi 
Kitab Manhaj Dzawi Al-Nazhar”, Tesis (Surabaya:UIN Sunan Ampel, 2010) Z|awi> 
Al-Naz\ar adalah sebuah kitab syarh} atas Naz\am Alfiyah Al-Suyu>t}i> yang 
berbicara tentang ilmu hadis mengemukakan kelebihan yang dimiliki oleh al-
Suyu>t}i > sebagai pakar dalam bidang ilmu hadis dan ilmu al-Qur’an dan 
mengemukakan salah satu metode yang digunakan al-Suyut}i> dalam kitab Tadri>b 
al-Ra>wi fi> Syarah} Taqri>b al-Nawawi>. 
                                                 
27Murjono Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2014 M), h. 13-14. 
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M. Syuhudi Ismail dalam bukunya Metodologi Penelitian Hadis Nabi saw. 
membahas tentang latar belakang pentingnya penelitian hadis, objek, tujuan dan 
kemungkinan hasil penelitian, takhri>j al-h}adi>s\, langkah-langkah penelitian sanad 
dan matan hadis.  
Tulisan Nur Kholis dalam Jurnal Dirasah Islamiyah dengan judul Metode 
Selektif al-Suyu>t}i> atas Pendapat Ulama tentang Hadis Sahih dan Hadis Hasan 
dalam Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. 
Semua buku dan karya ilmiah tersebut tidak menjelaskan secara khusus 
metode yang digunakan al-Suyut}i> dalam kitabnya Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b 
al-Nawawi> selain itu juga tidak menjelaskan sistematika kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. Skripsi di UIN Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2011 
pula hanya mengemukakan biografi al-Suyut}i> dan menulis metode al-Suyu>t}i> 
dalam kitab tafsirnya tetapi bukan pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi>. Tidak termasuk pula, dalam tulisan Nur Kholis dalam jurnal Dirasah 
Islamiyah, hanya memfokuskan mengemukakan metode selektif al-Suyu>t}i> atas 
pendapat ulama tentang hadis sahih dan hadis hasan. Dengan demikian, belum 
ada yang menulis skripsi dengan tema dan judul diatas.        
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan metode yang digunakan oleh Jala>l 
al-Di>n al-Suyu>t}i> dalam menyusun kitab yang tampak secara komplet. Penelitian ini 
dilakukan melalui kajian kepustakaan (library research). 
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2. Metode Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti. Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu hadis 
Pendekatan ilmu hadis dalam penelitian ini secara umum digunakan untuk 
mengidentifikasi metode Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> dengan menggunakan kitab ilmu 
hadis, seperti ‘ilm rija>l al-h}adi>s28 \, ‘ilm al-jarh} wa al-ta‘di>l29, ‘ilm ma‘a>ni>30 dan 
sebagainya. 
3. Sumber Data dan Pengumpulan Data 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer yaitu kitab 
Tadri>b al-Ra>wi> fi@ Syarh} Taqri>b al-Nawawi> karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> sebagai 
kajian utama dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder yaitu karya-karya yang 
terkait dengan kitab Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> baik ditinjau dari 
segi pembahasan, biografi pengarang, metodologi penyusunan kitab. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
a. Mencari data terkait kitab Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, antara lain 
data primer, yaitu kitab Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> sendiri dan 
                                                 28Ilmu yang membahas para perawi hadis, baik dari sahabat, dari tabiin, maupun dari angkatan-angkatan sesudahnya. Lihat Teungku Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu hadis (Cet. II; Semarang: 2009), h. 113.   
29Ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayat mereka. Lihat Abd’ al-Kari>m al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\: ‘Ulu>m wa Mus}t}alahuh (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1975 M), h. 266. Lihat A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif Sejarah (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011 M), h. 99.  
30Ilmu yang mempelajari tentang hal-ihwal kata Arab, sesuai dengan keadaannya, sehingga terjadi perbedaan pandangan tentang suatu kalimat karena perbedaan keadaan. Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, h. 5.    
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data sekunder, yaitu kitab-kitab yang membahas tentang ilmu hadis yang 
mempunyai korelasi dengan kitab Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. 
b. Menganalisis data, baik yang terdapat dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi> karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> maupun kitab-kitab ilmu hadis 
yang relevan dengan penelitian ini. 
c. Menyimpulkan data empiris hasil dari analisis peneliti terhadap data-data yang 
ada.   
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui metode yang digunakan al-Suyu>t}i> dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi> 
b. Mengetahui penilaian ulama serta kelebihan dan kekurangan dalam kitab Tadri>b al-
Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. 
2. Kegunaan 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Memberikan pemahaman tentang metode yang digunakan al-Suyu>t}i> dalam kitab 
Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> 
b. Menambah informasi dan memperkaya khazanah intelektual Islam mengenai 
penilaian ulama serta kelebihan dan kekurangan dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. 
c. Penelitian ini adalah sebuah kajian dari sudut pandang hadis yang merupakan 
salah satu dari dua kajian yang ditekuni oleh peneliti, yaitu Jurusan Tafsir 
Hadis. Oleh karena itu, penulis ingin mengaplikasikan sebagian ilmu yang telah 
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ditekuni oleh penulis selama belajar di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar ini khususnya dalam bidang  hadis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIK TERHADAP SYARH} KITAB ‘ULU<>M AL-H}ADI@S| 
A. Pengantar Objek Kajian Ilmu Hadis 
1. Pegertian Hadis 
Secara etimologi, hadis berasal dari kata ثود˨  ثدﳛ  ثد˨ yang memilki 
beberapa makna: 
a. ديدﳉا (baru)1 atau  ءاي̑شԳ نم ديدﳉا (sesuatu yang baru) lawan dari  ﱘدﻘﻟا 
(sesuatu yang baru). 
b. ﲑ˞كﻟاو ليلﻘﻟا ﲇ̊ ﱪﳋا (kabar/ berita yang sedikit atau banyak). Dan jamaknya ثيدا˨ا seperti kata  ﻲﻄﻗ yang jamaknya عيطاﻗا2 
c. بيرﻘﻟا (dekat)3, yang belum lama terjadi, seperti kata-kata  دهعﻟا ثيدﳊاوهﻼسԳԴ م  (dia orang yang baru memeluk Islam). 
d. يرﻄﻟا (lunak, lembut dan baru). Misalnya ثدﳊا ل ˡرﻟا (pemuda laki-laki). Ibnu 
Fa>ris mengatakan bahwa hadis dari kata ini karena berita atau kalam itu datang 
secara silih berganti bagaikan perkembangan usia yang silih berganti dari masa 
ke masa.4 
Secara terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikannya:   
                                                 
1Ibnu Manz}u>r Muh}ammad ibn Mukrim bin ‘Ali@, Lisa>n al-‘Arab  (Cet. III; Beiru>t: Da>r  S}a>dr, 1414 H),  h. 131.  
2‘Ajja>j al-Khati@b, Us}u>l al H{adi>s|, ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah}ahu  (t. t. Da>r al-Fikr, 1989),  h.  26-27.  
3M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis  (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1994) h. 1. 
4Abd. Majid Khon, Ulu>mul Hadi>s| (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2008), h. 1. 
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a. Ulama hadis umumnya memberikan definisi bahwa hadis adalah: .ܾﻘل ˭وا ة̀ﻘل˭ ةفص وار̽رﻘت وا لعف وا لوﻗ نم م.ص ﱯنﻟا ﱄا فيضاام5  
“Sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muh}ammad saw. baik itu perkataan, 
perbutan , taqrir, sifat atau hal-ihwal”.  
b. Menurut ulama us}u>l al-h}adi>s\ adalah:  ࠁعفو م.ص لوسرﻟا لوﻗ لمش˓ ﱔو ثيدﳊا نم ﰪا ﱒدنع ةن̑سﻟا نﻻ ةيﻟوﻘﻟا ةن̑سﻟا هب ديرا ﲂﳊ ﻼيﻟد حلصي اﳑ هر̽رﻘت وﻲعﴍ6  
“Sunah yang berupa sabda, karena sunah menurut mereka lebih umum dari 
pada hadis. Sunah meliputi sabda Rasulullah saw. perbuatan dan taqrirnya yang 
dapat dijadikan dalil hukum syarak”.  
Adanya perbedaan pendapat antara ulama hadis dengan ulama us}u>l dalam 
memberikan definisi hadis di atas, didasari oleh perbedaan cara peninjauannya. 
Ulama hadis meninjau bahwa pribadi nabi itu adalah sebagai uswatun h}asanah, 
sehingga segala apa yang berasal dari nabi, baik berupa biografi, akhlak, perbuatan 
dan sebagainya, baik yang ada hubungannya dengan hukum atau tidak, dikategorikan 
sebagai hadis. Sedang ulama us}u>l meninjau bahwa pribadi nabi adalah sebagai 
pengatur undang-undang (di samping al-Qur’an) yang menciptakan dasar-dasar 
ijtihad bagi para mujtahid yang datang sesudahnya.7  
c. Abd al-Wahab ibn Subki@ (w. 756 H) dalam Matn al-Jam‘u al-Jawa>mi‘ 
menyatakan bahwa: ﱯنﻟا ﱄا فيضاام لعف وا لوﻗ نم م.ص 
                                                 
5Harmi@ Sulaima>n al-D}a>ri>, Muh}a>dara>t fi> ‘Ulu>m al- H}adi>s}  (t.t, Da>r al-Nafa>is, 2000), h. 14.  
6Muh}ammad Tah}h}a>n, Taisi>r Mus}talah} al-Hadi>s| (t.t Maktabah al-Ma’a>rif Linnasyr wa al-Tauzi>’, 1425 H),  h. 27  
7M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 2.  
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“Segala perkataan dan perbuatan Nabi saw.” 
Menurut al-‘Allamah al-Banna>ni@ (w. 1198 H) dalam Hasyiyahnya atas syarh{ 
Sya>m al-Di@n al-Mah}alli@ (w. 864 H) bahwa tidak dimasukkannya kata-kata takrir 
oleh Ibnu Subki@ dalam definisi hadis tersebut dimaksudkan untuk menghindari 
terjadinya susunan definisi gayr al-ma’a>ni> atau non eksklusif, lagi pula bahwa takrir 
itu telah masuk dalam kategori perbuatan. Sebab kaidah mengatakan bahwa tidak 
ada beban hukum, kecuali dalam bentuk perbuatan. Dengan demikian, pendapat Ibn 
Subki@ tersebut tidaklah mengingkari adanya takrir Nabi saw. sebagai salah satu 
bentuk hadis.  
2. Ruang Lingkup Ilmu Hadis 
Kebanyakan dari kalangan ulama muh}addis\i@n membagi ilmu hadis kepada 
dua bagian besar, yakni: 
a. Ilmu hadis riwa>>yah  ر̽رﲢو اهﻄبضو اﳤ̽اورو ࠀاعفǫٔو ﱯنﻟا لاوﻗǫٔ لﻘن ﲆ̊ لﳣ̑ش̼ ﲅ̊ ةياورﻟԴ صاﳋا ثيدﳊا ﲅ̊اهظافﻟٔǫ8  
 “Adapun ilmu hadis riwayah adalah ilmu yang mencakup segala perkataan 
Nabi Muhammad saw., perbuatannya, takrirnya, sifat-sifatnya, riwayatnya, dan 
ketelitian hadisnya, dan memeriksa lafal-lafal.” 
 Objek utama atau tema sentral dalam ilmu hadis riwa>yah ialah pribadi Nabi 
saw., yaitu sabda, perbuatan, takrir, sifat-sifat beliu serta para sahabat dan tabiin. 
Termasuk proses penyampaian dan penerimaan, cacatan dan susunan redaksionalnya. 
Inilah yang banyak dibahas dalam ilmu hadis riwa>yah.9 
                                                 
8Nurdin ‘Itr, Manh}a>j al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\\ (Cet. III; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1981), h. 31. 
9Wajidi Sayadi, Ilmu Hadis (Cet. I; Solo, Jawa Tengah: Zadahaniva, 2013), h. 5.   
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b. Ilmu hadis dira>yah  ثيدﳊا ةاورﻟا لا ˨و اࠐﲀحǫٔو اهعاونǫٔو اهطوﴍو ةياورﻟا ةﻘ̀ﻘح ه̲م فرعي ﲅ̊ ةيار߱Դ صاﳋااﲠ قلعتي امو تԹورﳌا فانصǫٔو مهطوﴍو10 
Adapun ilmu hadis dira>yah adalah ilmu yang dikenal dengan hakikat 
periwayatnya, syarat-syaratnya, macam-macam, hukum-hukumnya, keadaan 
perawinya, syarat-syarat perawi, macam-macam periwayatnya dan segala yang 
melekat dengan perawi.” 
Sedangkan menurut Imam ‘Az-Zuddin bin Jama>’ah (w. 819 H) mengatakan 
bahwa ilmu dira>yah adalah:  ه̊وضومو ﱳﳌاو دن̑سﻟا لاوحٔǫ اﲠ فرعي ﲔناوﻘب ﲅ̊ ثيدﳊا ﲅ̊ﱳﳌاو دن̑سﻟا11  ةفرعم هتيا ̎و هﲑ̎ نم حيحصﻟا12اﲠ قلعتيامو تԹورﳌا فانصاو مهطوﴍو ةاورﻟا لا ˨و13 
 “Ilmu hadis adalah ilmu pokok yang dikenal dengan keadaan-keadaan sanad, 
matan, letak sanad dan matannya, serta tujuan yang dikenal kesahihan dan 
selainnya”. 
B. Sejarah Penulisan Kitab Ilmu Hadis 
Ilmu hadis adalah ilmu yang membahas tentang pokok-pokok dan kaidah-
kaidah yang dapat digunakan untuk mengetahui keadaan-keadaan sanad dan matan 
                                                 
10Muh}ammad Jama>l al-Di@n al-Qasyi>mi al-Damsyaqi>, Qawa>’id al-Tah}di>s\ min Funu>ni Mus}talah al-H}adi>s\, Juz I (t.tp: t.h,), h. 28. 
11Nur al-Din ‘Itr,’Ulu>m al-H}adi>s\ li ibn al-S}ala>h} (Cet. VIII; Madinah: Al-Maktabah Ilmiah, 1972), h. 12. 
12Muh}ammad Jama>l al-Di@n al-Qasyi>mi al-Damsyaqi>, Qawa>’id al-Tah}di>s\ min Funu>ni Mus}talah al-H}adi>s\,  h. 28. 
13Jala>l al-Di>n ‘Abdurrahman al-Suyut}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh Taqri>b al-Nawa>wi> (Beirut: Da>r al-Fikr, 2009), h. 13. 
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suatu hadis dari segi diterima dan ditolak. Kemudian hasil/buahannya adalah untuk 
membedakan hadis-hadis yang sahih dengan yang daif.14  
Kemudian ilmu tersebut mengalami perkembangan dan menjadi salah satu 
bidang ilmu tersendiri yang terkenal dengan sebutan “ilmu hadis, mus}t}ala>h al-
h}adi>s\”15 atau usul hadis16” dan banyak di antara ulama yang menulis kaedah-kaedah 
tersebut dalam satu kitab khusus.17 
Sesuai dengan perkembangan hadis, ilmu hadis selalu mengiringinya sejak 
masa Rasulullah saw, sekalipun belum dinyatakan sebagai ilmu secara eksplisit. 
Pada masa Nabi saw. masih hidup ditengah-tengah sahabat, hadis tidak ada 
persoalan karena jika menghadapi suatu masalah atau skeptis dalam suatu masalah 
mereka langsung bertemu dengan beliau untuk mengecek kebenarannya. Pemalsuan 
hadis pun tidak pernah terjadi menurut pendapat ahli hadis. Adapun pernyataan 
Ahmad Amin dalam Fajr al-Isla>mi@   bahwa dimungkinkan terjadi adanya pemalsuan 
hadis pada masa Nabi saw. masih hidup hanya dugaan belaka, tidak disertai bukti 
dan memang tidak ada bukti yang mendukungnya.18 
                                                 
14Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis Studi Kompleksitas Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 1997), h. 10. 
15Mus}t}alah} menurut bahasa ialah  ﻲﻠﻋ ﺢﻠﻄﻟاﺎﻣﲔﻌﻣ ﲎﻌﻣ ﰲ ﻪﻟﺎﻤﻌﺘﺳا  artinya “apa yang disepakati memakainya pada suatu makna” sehingga mus}t}alah} menurut istilah ialah ﻢﻬﻨﻴﺑ ﺎﻤﻴﻓ ﻩﻮﻓرﺎﻌﺗو ﻪﻴﻠﻋ اﻮﻘﻔﺗاﺎﻣ artinya “apa yang disepakati oleh ulama hadis dan telah dijadikan ‘urf di antara mereka”. Lihat, Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 180-181. Lihat juga Muhammad bin Shalih al-Itsaimin, Musthalah Hadits, (Cet. II; t.t: Media Hidayah, 2008), h. 15. Lihat juga Qadir Hassan, Ilmu Musthalah Hadis (Bandung: Diponegoro, 2007), h. 15.      
16Usul Hadis adalah kaidah dan metode yang harus diikuti untuk menerima atau menolak hadis dan mengetahui yang sahih dari yang daif. Lihat juga ‘Ajaj al-Khathib, Usul Hadis Pokok-Pokok Ilmu Hadis, (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), h. xiv. 
17Nur Kholis, “Metode Selektif al-Suyu>t}i> atas Pendapat Ulama tentang Hadis Sah}ih dan Hadis Hasan tentang Kitab Tadri>b al-Ra>wi>”, Jurnal Dirasah Islamiyah al-Majalis, Vol. 3 No.1 November 2015, h. 115. 
18Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis  (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2013), h. 87. 
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Sekalipun pada masa Nabi saw. tidak dinyatakan adanya ilmu hadis, tetapi 
para peneliti hadis memperhatikan adanya dasar-dasar dalam al-Qur’an dan hadis 
Rasulullah saw. Misalnya anjuran pemeriksaan berita yang datang dan perlunya 
persaksian yang adil. Firman Allah swt. dalam QS al-H}ujura>t/49: 6: 
  َ̊ اوُحِبْصُ˗ َف ٍَߦاَه َِﲜ اًمَْوﻗ اوُبيُِصت ْنҫǫ اُو ҧ̲ ََ̿ب˗َف ஠اَˍَِ̱ب ٌقِسَاف ُْﰼَءا َˡ  ْن Үا اُوَ̲ٓمǫ َن̽ ِ ҧ߳ ا َا ҨﳞҫǫԹَ َﲔِمِدԷَ ُْْﱲلََعف اَم َﲆ )6( 
Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik yang membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.    
Demikian juga dalam QS al-Baqarah/2: 282:  َنِم َنْوَضَْر˔ ْن ҧمِم ِنԵَҫǫَرْماَو ٌل ُˡ ََرف َِْﲔل ُˡ َر Էَوَُك̽ َْمﻟ ْن Үَاف ُْﲂِﻟا َˡ ِر ْنِم ِنْ̽ َديِهَش اوُدِهَْش˖ْساَو ْنҫǫ ِءاَدَه Ҩشﻟا اَُﳘاَد ْ˨ Үا ҧلَِضت  Terjemahnya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya”. 
QS al-T}ala>q/65: 2  ُْْﲂِ̲م ٍلَْد̊ ْيَوَذ اوُدِهْشҫǫَو  
Terjemahnya: 
“Persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu”.  
 Ayat-ayat di atas memberikan pemberitaan dan persaksian orang fasik tidak 
diterima. Muslim mengatakan, sekalipun pemberitaan dan persaksian tidak sama 
pengertiannya, tetapi dalam beberapa hal mempunyai arti yang sama. Jika berita 
yang dibawa orang fasik tidak diterima oleh ahli ilmu, demikian juga persaksiannya 
ditolak oleh mereka. Ayat-ayat diatas berarti perintah memeriksa, meneliti dan 
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mengkaji berita yang datang dibawa seorang yang fasik yang tidak adil. Tidak semua 
berita yang dibawa seseorang dapat diterima sebelum diperiksa siapa pembawanya 
dan apa isi berita tersebut. Jika pembawanya orang yang jujur, adil dan dapat 
dipercaya maka diterima. Akan tetapi sebaliknya, jika pembawa berita itu orang 
fasik, pembohong, tidak obejektif dan lain-lain, maka tidak diterima karena akan 
menimpakan musibah terhadap orang lain yang menyebabkan penyesalan dan 
merugikan.  
 Setelah Rasulullah saw. meninggal, kondisi sahabat sangat berhati-hati 
dalam meriwayatkan hadis karena konsentrasi mereka kepada al-Qur’an yang baru 
dikodifikasikan pada masa Abu Bakar (w. 13 H) tahap awal, pada masa Usman bin 
‘Affan (w. 35 H) tahap kedua. Masa ini terkenal dengan masa taqli>l al-riwa>yah 
(pembatasan periwayatan), para sahabat tidak meriwayatkan hadis kecuali disertai 
dengan saksi dan bersumpah bahwa hadis yang ia riwayatkan benar-benar dari 
Rasulullah saw. Pada masa awal Islam belum diperlukan sanad dalam periwayatan 
hadis karena orangnya masih jujur-jujur dan saling mempercayai satu dengan yang 
lain. Akan tetapi, setelah terjadinya konflik fisik (fitnah) antar elite politik, yaitu 
antara pendukung Ali bin Abi Thalib (w. 40 H) dan Mu’awiyah (w. 680 H) dan umat 
berpecah jadi beberapa sekte: Syi’ah, Khawarij dan jumhur muslimin. Setelah itu 
mulailah terjadi pemalsuan hadis (hadis maud}u>’) dari masing-masing sekte dalam 
rangka mencari dukungan politik dari masa yang lebih luas.  
 Melihat kondisi seperti hal di atas para ulama bangkit membendung hadis 
dari pemalsuan dengan berbagai cara, di antaranya rihlah checking kebenaran hadis 
dan mempersyaratkan kepada siapa saja yang mengaku mendapat hadis harus 
disertai dengan sanad.  
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 Keharusan sanad dalam penyertaan periwayatan berlaku, bahkan menjadi 
tuntutan yang sangat kuat ketika Ibnu Syihab al-Zuhri@ (w. 124 H) menghimpun 
hadis dari para ulama di atas lembaran kodifikasi.     
 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa periwayatan hadis tidak diterima, 
kecuali disertai sanad. Sanad adalah merupakan syarat mutlak bagi yang 
meriwayatkan hadis, maka dapat disimpulkan bahwa pada saat itu telah timbul 
pembicaraan periwayat mana yang adil dan mana yang cacat (al-jarh} wa al-ta’di>l), 
sanad mana yang terputus (munqat}i’) dan yang bersambung (muttas}il) dan cacat 
(‘illat) yang tersembunyi, sekalipun dalam taraf yang sederhana karena pada masa 
itu masih sedikit sekali di antara periwayat yang cacat keadilannya.  
Perkembangan ilmu hadis semakin pesat ketika ahli hadis membicarakan 
tentang daya ingat para pembawa dan perawi hadis kuat atau tidak (d}abit}). 
Bagaimana metode penerimaan dan penyampaiannya (tah}ammul wa al-ada>), hadis 
yang kontra bersifat menghapus (na>sikh dan mansu>kh) atau kompromi, kalimat hadis 
yang sulit dipahami  (gari>b al-h}adi>s\) dan lain-lain. Akan tetapi, aktivitas seperti itu 
dalam perkembangannya baru berjalan secara lisan (syafa>wi>) dari mulut ke mulut 
dan tidak tertulis. 
 Pada pertengahan abad ke-2 H sampai abad ke-3 H, ilmu hadis mulai ditulis 
dan dikodifikasikan dalam bentuk sederhana, belum terpisah dari ilmu-ilmu lain, 
belum berdiri sendiri. Misalnya ilmu hadis bercampur dengan ilmu usul fikih, seperti 
dalam kitab al-Risa>lah yang ditulis oleh al-Syafi’i@ (w. 204 H), atau bercampur 
dengan fikih seperti kitab al-‘Umm dan solusi hadis-hadis yang kontra dengan diberi 
nama Ikhtila>f al-H}adi>s\ karya al-Syafi’@i. 
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Sesuai dengan pesatnya perkembangan kodifikasi hadis yang disebut pada 
masa kejayaan atau keemasan hadis, yaitu pada abad ke-3 H, perkembangan 
penulisan ilmu hadis juga pesat, karena perkembangan keduaanya secara beriringan. 
Namun, penulisan ilmu hadis masih terpisah-pisah, belum menyatu dan menjadi ilmu 
yang berdiri sendiri, ia masih bentuk bab-bab saja. Must}a>fa al-Siba>’i@ (w. 1964 H) 
mengatakan orang yang pertama kali menulis ilmu hadis adalah Ali@ bin Madi@ni@ (w. 
243 H), syeikhnya al-Bukha>ri@ (w. 256 H), Muslim (w. 261 H) dan al-Tirmi@z\i@ (w. 279 
H). Ahmad Umar Hasyim (L. 1941) juga mengatakan bahwa orang pertama yang 
menulis ilmu hadis adalah Ali@ bin Madi@ni@ dan permasalahannya sebagaimana yang 
ditulis oleh al-Bukha>ri@ dan Muslim. Di antara kitab-kitab ilmu hadis pada abad ini 
adalah kitab Mukhtalif al-H}adi>s\, yaitu Ikhtila>f al-H}adi>s\ karya Ali bin al-Madi@ni@ dan 
Ta’wi>l Mukhtalif al-H}adi>s\ karya Ibnu Qutaibah (w. 276 H). Kedua kitab itu ditulis 
untuk menjawab tantangan dari serangan kelompok teolog yang sedang berkembang 
pada masa itu, terutama dari golongan Mu’tazilah dan ahli bid’ah. 
 Di antara ulama ada yang menulis ilmu hadis pada muqaddimah bukunya 
seperti Imam Muslim dalam s}ah}i>h}-nya dan al-Tirmi@z\i> pada akhir kitab Ja>mi’-nya. Di 
antara mereka al-Bukha>ri menulis tiga Ta>rikh, yaitu al-Tari>kh al-Kabi>r, al-Tari>kh al-
Awsa>t} dan al-Tari>kh al-S}agi>r, Muslim menulis Tabaqa>t al-Tabi’i<n dan al-‘Ilal, al-
Tirmi@z\i> menulis al-Asma>’ wa al-Kuna> dan kitab al-Tawa>rikh dan Muh}ammad bin 
Sa’ad (w. 230 H) menulis al-Tabaqa>t al-Kubra>. Dan di antara mereka ada yang 
menulis secara khusus tentang periwayat yang lemah seperti al-D}u’a>fa yang ditulis 
oleh al-Bukha>ri> dan al-D}u’a>fa yang ditulis oleh al-Nasa>’i@ (w. 303 H) dan lain-lain. 
 Banyak sekali kitab-kitab ilmu hadis yang ditulis oleh para ulama abad ke-3 
H ini, namun buku-buku tersebut belum berdiri sendiri sebagai ilmu hadis, ia hanya 
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terdiri dari bab-bab saja. Ringkasnya, kitab-kitab mengenai Jarh} wa al-Ta’di>l, 
Ma’rifah al-S}ah}abah}, Tari>kh al-Ruwa>t, Ma’rifah al-Asma> wa al-Kuna> wa al-Alqa>b, 
Ta’wi>l Musyki>l al-H}adi>s\, Ma’rifah al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, Ma’rifah Gari>b al-
H}adi>s\  dan Ma’rifah ‘Ilal al-H}adi>s\.  
 Perkembangan ilmu hadis mencapai puncak kematangan dan berdiri sendiri 
pada abad ke-4 H yang merupakan penggabungan dan penyempurnaan berbagai ilmu 
yang berkembang pada abad-abad sebelumnya secara terpisah dan berserakan. Al-
Qa>d}i> Abu> Muh}ammad al-H}asan bin ‘Abd. al-Rah}ma>n bin Khalad al-Ramahurmuzi@ 
(w. 360 H) adalah orang yang pertama kali memunculkan ilmu hadis yang peripurna 
dan berdiri sendiri dalam karyanya al-Muh}addis\ al-Fa>s}il baina al-Ra>wi> wa al-Wa>’i>. 
Akan tetapi tentunya tidak mancakup keseluruhan permasalahan ilmu, kemudian 
diikuti oleh al-H}a>kim Abu> ‘Abdulla>h al-Naisabu>ri@ (w. 405 H) yang menulis Ma’rifah 
‘Ulu>m al-H}adi>s\ tetapi kurang sistematis,19 al-Khati>b Abu Bakr al-Baghda>di> (w. 463 
H), ia menulis buku berjudul al-Kifa>yah fi ‘Ilm al-Riwa>yah, yang merupakan kitab 
terlengkap dalam bidangnya dicetak tahun 1357 H di India. 
Mengenai adab-adab periwayatan, beliau menyusun kitab al-Ja>mi’ li Akhla>q 
al-Ra>wi> wa Adab al-Sa>mi’ yang merupakan kitab pertama dan terlengkap dalam 
bidang adab mendengar dan meriwayatkan hadis serta hal-hal yang berkaitan. Beliau 
juga menyusun kitab Syaraf al-S}ah}h}ab al-H}adi>s\ dan kitab Taqyi>d al-‘Ilm, disamping 
karya-karya lain yang tidak sedikit tentang biografi perawi. Hampir semua cabang 
ilmu hadis, beliau telah menyusun karya berkenaan dengannya. Karena itu, benarlah 
pernyataan al-H{a>fiz} Abu Bakar bin Nuqt}ah bahwa setiap yang jeli akan melihat 
                                                 
19‘Ajja>j al-Khati@b, Ushul al-Hadis Pokok-pokok Ilmu Hadis (Cet. I, Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), h. 413-414. 
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bahwa semua penulis sesudah al-Khati@b pada dasarnya menjadi pengikut atas kitab-
kitabnya.20              
 Setelah itu datang Abu Nu‘aim al-As}fah}a>ni> (w. 430 H), ia telah membuat 
mustakhraj atas kitab al-H}a>kim (yang diberi nama Ma‘rifat al-‘Ulu>m al–H}adi>s\ ‘ala> 
Kita>b al-H{a>kim ), dan ia masih menyisahkan banyak pembahasan bagi orang yang 
datang setelahnya. Kemudian datang setelah mereka ia termasuk ulama yang banyak 
menulis dalam bidang ini, sampai al-H}a>fiz} Ibn Nuqt}ah (w. 629 H) mengatakan 
bahwasanya setiap pakar yang obyektif mengakui bahwa para ahli hadis setelah al-
Khati>b banyak mengambil faedah dari karya-karyanya”.21 
Kemudian datang generasi setelah mereka yang mengambil bagian dari ilmu 
ini seperti al-Qa>d>}i> ‘Iya>d} (w. 544 H), ia menulis kitab kecil yang diberi judul al-Ilma>’  
dan Abu H{afs al-Mayya>nji> (w. 580 H), ia menulis kitab kecil yang diberi judul Ma> 
La> Yasa’ al-Muh}addis\ Jahluhu. Sampai akhirnya datang al-H}a>fiz} al-Faqi>h Taqiy al-
Di>n Abu ‘Amr ‘Us\ma>n Ibn al-S{ala>h} ‘Abd al-Rahma>n al-Syahra>zu>ri> (w. 643 H), ia 
menulis kitabnya yang terkenal (dengan judul Muqaddimah Ibn S{ala>h}) di saat ia 
mengajar di Madrasah al-Ashrafiyyah, ia memilih pembahasan yang dianggap 
penting kemudian ia mendiktekannya sedikit demi sedikit kepada para muridnya. 
Oleh sebab itu, kitab tersebut susunannya masih kurang sempurna. Di sisi lain Ibn 
S}ala>h dalam menyusun kitab tersebut banyak mengambil faedah dari kitab-kitab al-
Khati>b, kemudian ia mengumpulkan dan menyusunnya kembali serta menambahkan 
beberapa faedah lainnya, maka terkumpul dalam satu karya yang mendapat 
                                                 
20‘Ajja>j al-Khatib, Ushul al-Hadis Pokok-pokok Ilmu Hadis, h. 414. 
21Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ah}mad bin Muh}ammad Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhat al-Naz\ar fi> Tawd}ih} Nukhbat al-Fikr fi> Mus}t}ala>h} ahl al-Fikr, Juz 1 (Cet. I; Riya>d}: Mat}ba’ah Safi>r, 1422 H), h. 31-33 
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sambutan hangat di kalangan ulama hadis, sehingga banyak di antara mereka yang 
menulis karya ilmiah dalam bidang ini sejalan dengan alur pembahasan kitab 
tersebut.22 Ada di antara mereka yang menjadikannya naz}am (syair), ada yang men-
syarh} (menjelaskan), ada yang mengkritisi dan ada pula yang meringkasnya, diantara 
yang meringkasnya adalah Imam al-Nawawi>> (w. 676 H) dalam kitabnya al-Irsya>d 
yang kemudian kitab tersebut ia ringkas kembali dan diberi judul al-Taqri>b wa al-
Taysi>r li Ma‘rifat Sunan al-Basyi>r al-Naz\i>r.23  
Pada abad ke-7 H dan berakhir pada abad ke-10 H, dalam tahap ini 
pembukuan ‘ulu>m al-h}adi>s\ mencapai tingkat penyempurnaannya dengan ditulisnya 
sebuah kitab yang mencakup seluruh cabang ilmu hadis. Bersama itu dilakukan 
penghalusan sejumlah ungkapan dan penelitian berbagai masalah dengan mendetail. 
Para penyusun kitab itu adalah para imam besar yang hafal semua hadis dan mampu 
menyamai pengetahuan dan penalaran para imam besar terdahulu terhadap cabang-
cabang ilmu hadis, keadaan sanad dan matannya.24     
Pelopor pembaharuan dalam pembukuan ilmu ini adalah al-Ima>m al-
Muh}addis\ al-Faqi@h al-H{a>fiz} al-Us}u>li@ Abu> ‘Amr al-‘Us\ma>n bin al-S}ala>h} (w. 643 H) 
dengan kitab ‘Ulum al-H{adi>s\ yang sangat masyhur. Kitab tersebut mencakup 
keterangan-keterangan yang terdapat di berbagai kitab sebelumnya dan mencakup 
seluruh cabang ilmu hadis.25    
                                                 
22Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ah}mad bin Muh}ammad Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhat al-Naz\ar fi> Tawd}ih} Nukhbat al-Fikr fi> Mus|t}alah ahl al-Fikr, h. 33-34. 
23Abu> Zakariya Mah}yu> al-Di>n Yah}ya bin Syaraf al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taisi@r li Ma’rifat Sunan al-Baasyi>r wa al-Naz\i>r, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-\Arab, 1405 H), h. 23. 
24Nuruddin ‘Itr, ‘Ulum al-Hadits, Jilid 1 (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1995), h. 53 
25Nuruddin ‘Itr, ‘Ulum al-Hadits, Jilid 1, h. 53. 
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Menurut Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khati@b (L. 1932 M), setelah Ibn al-S}ala>h}, 
hampir tidak ditemukan aktivitas penyusunan kitab ilmu hadis kecuali hanya 
penyusunan ulang berdasar kitab-kitab yang sudah ada, yaitu kitab-kitab syarh}, 
meringkas yang panjang lebar atau memperluas yang ringkas, menertibkan, dan lain-
lain. Pada masa abad ke-7 H sekarang tidak ada ijtihad baru dalam menetapkan 
kaidah-kaidah ilmu hadis kecuali sekedar mengulas kitab-kitab hadis yang sudah 
ada, berbeda dengan karya-karya ulama awal dibidang ilmu hadis seperti kitab al-
Ramaharmu>zi@ (w. 360 H) dan al-Khati@b al-Bagda>di@ (w. 463 H) yang mengumpulkan 
materi berlimpah, yang menjadi sumber penelitian berbagai macam karya ilmu hadis 
sehingga para peneliti kitab ilmu hadis setelah mereka mencukupkan dengan 
menuturkan kaidah-kaidah yang telah mereka rumuskan.26   
Adapula kitab Naz\am al-Durar fi> al-‘Ilm As\ar yang disusun oleh Zainuddin 
‘Abdurrah}ma>n bin H}usain al-‘Ira>qi> (w. 806 H), terkenal dengan nama “al-Fiyah al-
‘Ira>qi>” merupakan kitab naz\am dari kitab ‘Ulu>m al-H}adi>s\ karya Ibnu al-S}ala>h} 
dengan beberapa tambahan, kitab ini baik dan memiliki banyak faedah dan telah 
banyak disyarh}kan, dua di antaranya telah disusun oleh penelitinya sendiri. 
Kemudian kitab Fat}h al-Mugi>s\ fi@ Syarah} al-Fiyah al-H}adi>s\  disusun oleh Muh}ammad 
bin Abdurrah}ma>n al-Sakha>wi> (w. 902 H) merupakan kitab pensyarh} kitab al-Fiyah 
karya al-‘Ira>qi dan merupakan kitab syarh} yang paling sempurna dan paling baik 
sekali dari sekian banyak kitab Syarh} al-Fiyah.  Juga kitab Nukhbat al-Fikr fi> 
Must}alah} Ahl As\ar disusun oleh al-H}afiz\ Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H), sebuah 
kitab suatu bagian kecil lagi sangat ringkas sekali, akan tetapi ringkasan yang paling 
bermanfaat dan paling bagus urutan-urutannya, penyusunnya merupakan orang yang 
                                                 
26Idris, Studi Hadis (Cet. II, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 91. 
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paling awal dalam menyusun kitab yang menempuh jalan secara urut dan terbagi-
bagi pembahasannya, yang sebelumnya belum pernah dilakukan orang lain, 
kemudian beliau telah men-syarh}-kannya dengan nama Nuzhat al-Naz\ar, 
sebagaimana yang lainnya telah men-syarh}-kannya.27  
Kemudian datang Imam al-Suyu>t}i> (w. 911 H), ia termasuk ulama yang 
produktif  dalam menulis ilmu keislaman, hampir di setiap bidang ilmu keislaman 
terdapat karya tulisnya, misalnya di bidang tafsir ia menulis kitab al-Du>r al-Mans\u>r 
fi> al-Tafsi>r bi al-Ma‘s\u>r  dan Tafsi>r al-Jala>lain, di bidang ‘ulu>m al-Qur’an ia menulis 
kitab al-Itqa>n fi< ‘Ulu>m al-Qur’an, di bidang hadis ia menulis Jam‘ al-Jawa>mi‘, dan 
masih banyak karyanya di bidang ilmu keislaman lainnya, seperti di bidang ilmu 
hadis ia juga memiliki karya tulis, ia sebagai generasi yang datang setelah Imam al-
Nawawi>>, al-Suyu>t}i> menulis kitab syarh} (penjelasan) atas kitab Taqri>b karya Imam 
al-Nawawi>> tersebut yang tertuang dalam kitab yang berjudul Tadri>b al-Ra>wi>> fi 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi>>.28 
Kitab ini cukup populer, baik di kalangan para ulama maupun para penuntut 
ilmu hadis, karena kitab ini memuat keterangan dari beberapa kitab ilmu hadis yang 
telah ditulis sebelumnya, bahkan penelitinya sendiri mengatakan bahwasanya kitab 
ini ia jadikan tidak hanya sebagai syarh} (penjelasan) atas kitab al-Nawawi>> secara 
khusus, akan tetapi sebagai penjelasan pula atas kitab-kitab ringkasan Muqaddimah 
Ibnu S{ala>h} lainnya, bahkan ia jadikan sebagai penjelasan pula atas kitab-kitab yang 
                                                 
27Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis Studi Kompleksitas Hadis, h. 9. Lihat juga Ah}mad Muh}ammad Sa>kir, al-Ba>’i>s\ al-H}as\i>s\ Syarah} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Cet. II, Riya>d}: Maktabah Da>r al-Sala>m, 1417 H), h. 19-21. 
28Nur Kholis, “Metode Selektif al-Suyu>t}i> atas Pendapat Ulama tentang Haddis S}ah}i>h} dan Hadis Hasan tentang Kitab Tadri>b al-Ra>wi>”, Jurnal Dirasah Islamiyah al-Majalis, Vol. 3 No.1 November 2015, h. 117. 
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ditulis dalam bidang ini.29 Realitanya memang seperti apa yang ia cita-citakan, 
banyak di antara para ulama hadis mu’as>}iri>n (kontemporer) ketika menjelaskan 
kitab-kitab  must}alah} al-h}adi>s\ mereka banyak merujuk kepada kitab tersebut, karena 
di dalamnya terdapat banyak pendapat ulama hadis yang berkaitan dengan bidang 
ilmu ini.30 
Kitab selanjutnya al-Manzuma>t al-Baiquniyah disusun oleh ‘Umar bin 
Muh}ammad al-Baiquni> (w. 1080 H) merupakan kitab naz\am ringkas, karena hanya 
terdiri dari tiga puluh empat bait dan merupakan ringkasan yang bermanfaat lagi 
terkenal dan telah banyak disyarh}kan. Kemudian kitab Qawa>’id al-Tah}di>s\ disusun 
oleh Muh}ammad Jamaluddin al-Qasimi> (w. 1332 H), merupakan kitab karangan 
orisinil yang sangat berfaedah sekali.31   
Melihat uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk meneliti bagaimana 
metode al-Suyu>t}i> dalam menyusun kitabnya Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi> tersebut. Penelitian ini dituangkan dalam sebuah judul “Tadri>b al-Ra>wi> fi> 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi> (Suatu Kajian Metodologi)”. 
C. Metode Syarh} dalam Kitab Ilmu Hadis 
1. Pengertian Metode Syarh} 
Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau 
jalan. Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method dan bangsa Arab 
menerjemahkannya dengan thariqat dan manhaj. Dalam bahasa Indonesia, kata 
                                                 
29Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarah} Taqri>b al-Nawa>wi> (Cet. ; Kairo: Da>r al-H}adi>s\, 1431 H),  h. 25 
30Nur Kholis, “Metode Selektif al-Suyu>t}i> atas Pendapat Ulama tentang Hadis S}ah}i>h} dan Hadis Hasan tentang Kitab Tadri>b al-Ra>wi>”, Jurnal Dirasah Islamiyah al-Majalis, November (2015): h. 118. 
31Mamhmud Thahhan, Ulumul Hadis Studi Kompleksitas Hadis, h. 9. 
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tersebut mengandung arti: cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.32 
Sedangkan term syarh} berasal dari bahasa Arab syarah}a, yasyrah}u, syarh}an 
yang berarti menjelaskan, menafsirkan, menerangkan, memperluas, 
mengembangkan, membuka, menguraikan atau mengulas. Kata syarh} ini umumnya 
digunakan pada penjelasan terhadap sesuatu yang dijadikan objek studi di segala 
bidang ilmu pengetahuan, khususnya studi agama yang menggunakan bahasa Arab. 
Term ini sering pula disebut sebagai keterangan tambahan (hasyiyah), atau ta‘li>q 
(catatan tepi/ pinggir) karena pada umumnya ulama terdahulu banyak menggunakan 
catatan atau penjelasan singkatnya pada tepi kitab. Sementara itu, istilah serupa 
yang sangat terkenal adalah term tafsir yang secara khusus digunakan sebagai 
keterangan tambahan pada al-Qur’an. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka antara syarh} dan tafsir mempunyai 
satu pengertian dan fungsi yang sama, yaitu “memberikan keterangan penjelas”. 
Dengan kata lain, secara substansial keduanya sama (sama-sama menjelaskan 
maksud, arti atau pesan); tetapi secara istilah, keduanya berbeda. Istilah tafsir 
spesifik bagi al-Qur’an (menjelaskan maksud, arti, kandungan atau pesan ayat al-
Qur’an), sedangkan istilah syarh} meliputi hadis (menjelaskan maksud, arti, 
kandungan, atau pesan hadis) dan disiplin ilmu lain. Jadi maksud dari metode syarh} 
                                                 
32Nashruddin aidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Glagah UH IV/313, 1998), h. 1. 
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adalah cara-cara memahami maksud, arti, kandungan, atau pesan hadis dan disiplin 
ilmu lain termasuk ilmu hadis.33 
2. Macam-macam Metode Syarh} 
Tentang metode syarh} hadis Nabi saw. ada beberapa sumber yang telah 
menyebutkan  baik  secara langsung  maupun  tidak  langsung keberadaan metode 
syarh} hadis Nabi saw. ini, walaupun wacana yang telah digulirkan para ulama 
tersebut belum  memiliki  suatu bentuk metode syarh} hadis Nabi saw. yang baku.  
Dari  beberapa  contoh kitab syarh} hadis Nabi saw. dapat diklasifikasi 
metode syarh} hadis Nabi saw. yang ada, yaitu  membagi pensyarah}an  pada empat 
klasifikasi  antara lain: 1) Umum (judul kitab atau bab), 2) Sanad,  3) Matan,  4) 
Pemahaman  isi.   
Masing-masing  klasifikasi  tersebut  memiliki  unsur-unsur  berikut: 
a. Pada klasifikasi umum (penjelasan nama kitab atau bab/ tema) meliputi :  
1) Penjelasan bunyi lafal (h}arf wa syakl)   
2) Penjelasan kaidah bahasa (nah}wu wa s}arf)   
3) Penjelasan arti kamus (ma‘na>  lugawi<)   
4) Penjelasan arti istilah atau maksud (ma‘na  is}t}ila>h}i>)   
b. Pada klasifikasi ulama hadis/sanad meliputi :   
5) Penjelasan nama seluruh perawi  
6) Penjelasan nama sebagian perawi 
7) Penjelasan nilai perawi 
8) Penjelasan alasan penilaian terhadap perawi   
                                                 
33Mukhlies Fatkhul, “Peranan Syaikh Mahfuzh Al-Tarmasi Dalam Perkembangan Ulum Al-Hadits: Studi Kitab Manhaj Dzawi Al-Nazhar”, Tesis (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2010), h. 37. 
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9) Penjelasan nilai status hadis   
10) Penjelasan argumentasi nilai status hadis 
c. Pada klasifikasi teks/matan meliputi :   
11) Penjelasan kata perkata   
12) Penjelasan per-kalimat   
13) Penjelasan setelah keseluruhan matan dikemukakan   
14) Penjelasan kata-kata sulit saja (gari>b)   
15) Penjelasan lafal/redaksi (matan) lain sebagai sya>hid   
d. Pada klasifikasi pemahaman isi meliputi :   
16) Penjelasan hukum yang ada di dalamnya   
17) Penjelasan pendapat multi mazhab   
18) Penjelasan pendapat aliran teologi tertentu   
19) Penjelasan pendapat satu mazhab saja   
20) Penjelasan pendapat sendiri   
21) Penjelasan dalil yang digunakan oleh mazhab   
22) Penjelasan hal-hal yang terkait seperti faedah dan hikmah   
23) Penjelasan pendapat syarh} terdahulu   
Dari klasifikasi tersebut, dapat disimpulkan sementara (masih menuntut 
penelitian   lebih lanjut  yang  lebih  mendalam  dan  spesifik) bahwa pada dasarnya 
metode syarh} yang ada terbagi dalam dua  kategori besar:34 
Pertama, apabila ditinjau dari susunan syarh}, terbagi dalam tiga  kelompok 
syarh, yaitu: 
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1) Syarh} tafs}i>li atau syarh} rinci, yaitu syarh{ hadis Nabi saw. yang di dalam  
susunan  kitab  syarh} hadis model  ini sekurang-kurangnya memiliki lebih 
dari 13 unsur dari 23 unsur yang ada.   
2) Syarh} wasi>t} atau syarh} menengah, yaitu syarh} hadis Nabi saw.  yang di dalam 
susunan kitab syarh} hadis model ini sekurang-kurangnya memiliki lebih dari 
7 unsur dari 23 unsur yang ada.   
3) Syarh} waji>z atau syarh} terbatas, yaitu syarh} hadis Nabi saw. yang di dalam 
susunan kitab syarh} hadis model ini kurang  dari  7 unsur dari  23 unsur yang 
ada.    
Kedua, ditinjau dari pendekatan syarh} yang digunakan, terbagi dalam tiga 
kelompok syarh}, yaitu:  
1) Syarh} hukum, yaitu kitab syarh} yang menggunakan pendekatan  hukum 
(fikih) lebih menonjol dalam menjelaskan nash, khususnya unsur no 
16,17,18,19, 21.   
2) Syarh} kebahasaan, yaitu kitab syarh} yang menggunakan pendekatan bahasa   
lebih menonjol dalam menjelaskan nash, khususnya unsur no 1, 2, 3, 4.    
3) Syarh} komprehensif, yaitu kitab syarh} yang menggunakan multi pendekatan 
dalam menjelaskan nash,  hingga  mencapai hampir  keseluruhan unsur yang 
ada terdapat  didalamnya.35    
 
                                                 
35Mukhlies, Fatkhul “Peranan Syaikh Mahfuzh Al-Tarmasi Dalam Perkembangan Ulum Al-Hadits: Studi Kitab Manhaj Dzawi Al-Nazhar”, Tesis,  h. 37-40 
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BAB III 
DESKRIPSI KITAB TADRI<B AL-RA<WI< FI< SYARH{ TAQRI>B AL-NAWAWI>< 
A. Biografi Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 
1. Nama dan Nasab 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> nama lengkapnya ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Kama>l Abi> 
Bakr bin Muh}ammad bin Sa>biq al-Di>n Abi> Bakr bin al-Fakhr ‘Us\ma>n bin Na>z\ir al-
Di>n Muh}ammad bin Saifu al-Di>n Khudr bin Najm al-Di>n Abi> al-S}ala>h} Ayyu>b bin 
Na>s}ir al-Di>n Muh}ammad bin Syeikh H}amma>m al-Di>n H}amma>,1 al-Khadi>ri> al-
Suyu>t}i>.2 Beliau lahir di Kairo 849 H/1445 M dan wafat di Kairo pada tahun 911 H/ 
1505 M,3 termasuk ulama besar Islam.4 Beliau diberi gelar Jala>l al-Di>n dan 
kuniahnya Abu> al-Fad}l. Beliau dinamakan al-Khudairih yaitu nama sebuah tempat di 
Baghdad.5 Beliau juga dikenal dengan nama al-Suyu>t}i>, dinisbahkan kepada al-Suyu>t}i 
yaitu sebuah tempat asal dan tempat hidup seluruh leluhur serta ayah beliau, 
sebelum berpindah ke Kairo. Beliau juga digelari sebagai h}afiz\, sejarawan dan 
                                                          
1Ah}mad bin Muh}ammad al-Adnawi> min ‘Ulama> al-Qarni al-H}a>di> ‘Asyara, T}abaqa>t al-Mufassiri>n, Juz  I (Cet. I; al-Su’u>diiyah: Maktabah ‘Ulum wa al-Hukm, 1417 H), h. 365. 
2‘Abd. al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Z|il T}abaqa>t al-H}uffa>z} li al-Suyu>t}i> (t.t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 223. 
3Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Isha>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amr al-Azdi> al-Sijista>ni>, Suala>ti Abi ‘Ubaidi al-Ajri> Aba> Da>ud al-Sijista>ni> fi> al-Jarh| wa al-Ta’di>l, Juz 1 (Cet. I; Madinah: ‘Uma>da al-Bah}s\ al-‘Ilmi, 1403 H), h. 400. Lihat juga ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Yu>nus al-S}adafi> Abu> Sa’i>d, Ta>rikh Ibnu Yu>nus al-Mis}ri>, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1421 H), h. 538.   
4Baso Midong, Metode Muhaddisin dalam Menyusun Kitab-kitab Takhrij  (Cet. I;  Makassar: Alauddin Unversity Press, 2013), h.  40 
5Mah}yu al-Di>n ‘Abd al-Qadi>r bin Syaikh bin ‘Abdilla>h al-‘Aedaru>si>, Al-Nu>r al-Sa>fir ‘an Akhba>ri al-Qarni al-‘Asyi>r,  Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405 H), h.  51.  
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Cendekiawan.6 Al-Suyu>t}i> berasal dari lingkungan cendekiawan sejak kecil. 
Bapaknya berusaha mengarahkannya ke arah kelurusan dan kesalehan. Beliau selalu 
diikutkan bapaknya diberbagai majlis ilmu dan berbagai majlis qad}inya. Bapaknya 
meminta Imam Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H) supaya mendoakannya agar 
menjadi ulama yang terampil dan hafal hadis. Namun bapaknya meninggal dunia 
ketika usia al-Suyu>t}i> 5 tahun, sehingga beliau tumbuh dan menjalani kehidupannya 
sebagai anak yatim, sehingga kemudian al-‘Allamah Kama>luddi>n bin Humam al-
Hanafi pengarang Fathul Qadi>r menjadi guru asuhannya.  
Al-Suyu>t}i> hafal al-Qur’an dalam usia kurang dari delapan tahun, kemudian 
menghafal kitab al-Umdah lalu Minhaj al-Fiqh wa al-Us}u>l serta al-Fiyah Ibnu Ma>lik. 
Hal itu menunjukkan kemampuannya dalam hafalan.  
Beliau mulai menyibukkan diri dengan (menggeluti) ilmu pada tahun 864 H, 
yakni ketika berumur 15 tahun al-Suyu>t}i> menimba ilmu Fikih dari Syeikh Sirajuddin 
al-Balqi>ni> (w. 868 H). Bahkan Mula>zamah kepada beliau hingga wafatnya. Semasa 
hidup al-Balqini, beliau telah mengarang sebuah kitab yang berjudul “Syarh} al-
Isti‘a>z\ah wa al-Basmalah”. Kemudian kitab tersebut, diperiksa oleh gurunya, al-
Balqini memujinya serta memberi kata pengantar pada kitab itu. Kemudian 
mula>zamah kepada anak beliau, dan menyimak banyak pelajaran darinya seperti al-
Ha>wi al-S}agi>r, al-Minhaj, Syarh} al-Minha>j, dan al-Raud}ah. Dari guru baru inilah 
beliau banyak mempelajari beberapa kitab fikih mazhab Syafi’i. Belajar Fara>id} dari 
Syaikh Siha>buddi>n al-Sya>rmasa>hi dan Mula>zamah kepada Syarafuddin al-Mana>wi. 
Kemudian menimba ilmu bahasa Arab dan ilmu hadis kepada Taqiyuddin al-Syamidi 
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al-Hanafi (w. 872 H) selama 4 tahun. Lalu Mula>zamah kepada Syeikh Muhyiddi>n al-
Kafi>ji> selama 14 tahun, dari beliau menimba ilmu tafsir, ilmu usul, ilmu bahasa Arab 
dan ilmu ma‘a>ni. Juga berguru kepada Jala>l al-Di>n al-Mah}alli (w. 864 H) dan ‘Izzul 
Kina>ni Ah}mad bin Ibra>hi@m al-Hanbali@. Membaca S}ah}i>h} Muslim, al-Syifa, al-Fiyah 
Ibnu Ma>lik dan penjelasannya pada Syams al-Syaira>mi.7            
Imam al-Suyu>t}i> tidak mau meninggalkan suatu cabang ilmu pun kecuali ia 
berusaha untuk mempelajarinya. Seperti ilmu hitung dan ilmu faraid dari Majid bin 
al-Siba’ dan ‘Abdul ‘Azi@z al-Waqa>i serta ilmu kedokteran kepada Muh}ammad bin 
Ibra>hi@m al-Diwa>ni@ al-Ru>mi (w. 672 H). Ia tidak pernah merasa cukup dengan ilmu 
yang dimilikinya. Baik ilmu bahasa maupun ilmu agama, demikian pula ia tidak 
merasa cukup dengan para ulama yang telah ia temui.  
Dalam mencari ilmu dan riwayat hadis, beliau melakukan perlawatan hingga 
ke negeri Syam, Hijaz, Maghribi, Yaman, India, Dimyat (sebuah kota di tepi sungai 
Nil, Mesir) dan Fayyum (Mesir) serta negeri-negeri Islam lainnya. Menurut suatu 
pendapat, gurunya lebih dari 600-an orang. Kepribadian al-Suyu>t}i> begitu matang dan 
sempurnalah pembentukan ilmunya pada taraf syarat mampu untuk berijtihad. 
Beliau seorang yang mudah mengerti, kuat hafalannya, dianugrahi Allah dengan 
otak yang cerdas, disamping itu beliau adalah seseorang yang ‘abid (ahli ibadah), 
ahli zuhud, dan memiliki sifat tawad}u.  
Oleh karena itu, beliau dikenal sebagai seorang yang berani tapi beradab, 
memiliki semangat tinggi dalam menegakkan hukum-hukum syariat dan 
mengamalkannya tanpa memihak kepada seorang pun. Tidak takut terhadap celaan 
orang yang mencela. Beliau diminta untuk memberikan fatwa serta urusan-urusan 
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yang bersangkutan dengan kehakiman dan beliau tetap berusaha untuk adil dan 
menerapkan hukum-hukum agama.  
Beliau disibukkan dengan memberikan pelajaran dan berfatwa, mengajar 
fikih, hadis, nahwu (ilmu tata bahasa Arab) dan bidang-bidang ilmu lainnya sampai 
usia 40 tahun, kemudian beliau berhenti memberikan fatwa dan mengasingkan diri di 
rumah untuk sepenuhnya lebih mengkhususkan diri dalam beribadah dan melakukan 
kegiatan menulis dan mengarang. Pekerjaannya itu tetap ditekuninya hingga tiba 
ajalnya.   
Murid-murid al-Suyu>t}i sangat banyak dan hampir tidak terhitung jumlahnya. 
Ada yang berguru langsung dan ada juga yang berguru melalui karya-karyanya. Di 
antaranya adalah al-Ha>fiz} al-Da>udi> dan al-Sya‘ra>ni. Kepribadian Imam Jala>l al-Di>n 
al-Suyu>t}i> dengan berbagai aspeknya, tanpa diragukan lagi adalah kepribadian yang 
unik yang pantas diteliti dan dipelajari. Beliau banyak memperdalam ilmu-ilmu 
agama dan bahasa, mengarang buku-buku kesusastraan, juga menaruh perhatian  
besar terhadap sejarah, politik dan sosial.  
Beliau dipandang sebagai salah seorang sastrawan paling terkenal pada abad 
ke-15 H. Dengan penanya, beliau menggeluti segala bidang ilmu. Beliau menulis 
tentang al-Qur’an, hadis, fikih, sejarah, bahasa, balagah, kesusastraan dan lain 
sebagainya.  
Imam al-Suyu>t}i> wafat pada hari Jum’at, malam tanggal 19 Juma>dil al-U<la> 
tahun 911 H. Pada usia 61 tahun dan dimakamkan di pemakaman Qushun,8 di luar 
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Ba>b al-Qara>fah (pintu gerbang Qara>fah) di Kairo, yang terkenal dengan sebutan 
Rawwa>bah Sayyidah ‘Aisyah (pintu gerbang Sayyidah ‘Aisyah).9  
Pada tahun 656 H bertepatan dengan 1258 M, khilafah Abbasiyah di 
Baghdad runtuh di tangan bangsa Mongol dengan menghancurkan segala 
sesuatunya, mulai dari sistem politik dengan membunuh khalifah, para ulama, serta 
para pejabat terkecuali hanya sedikit yang tersisa dan yang terakhir adalah 
perpustakaan yang paling besar yang terdapat di pinggir sungai Tigris di Irak. 
Puncaknya terjadi di bagian Barat dengan kerusakan yang tidak kalah parahnya. 
Sementara negeri Islam di Andalusia pasca runtuhnya Granada pada tahun 897 H. 
1402 M muncullah mahkamah pengadilan yang menghukumi sisanya dari orang-
orang Islam, dan para pendeta membakar mahkamah perpustakaan Islam yang berisi 
berbagai Ensiklopedia besar dalam berbagai disiplin keilmuan, perundang-undangan, 
serta yang berlangsung selama 1 ½ abad lamanya. Di antara yang menulis 
ensiklopedi besar tersebut adalah Ibnu Manz\u>r (w. 732 H) dengan kitab Lisa>n al-
‘Arab dan al-Nuwairi> (w. 732 H) dengan karya Masa>lik al-Absar, dan al-Qalqasynadi> 
(w. 821 H) dengan karyanya Subuh al-A’sya>.10 
2. Keilmuannya  
Keyatiman adalah fakta yang harus dijalani oleh al-Suyu>t}i>, namun hal itu 
bukanlah penghalang untuk mengembangkan potensinya. Pada usia yang masih 
sangat muda ia telah hafal al-Qur’an dan hafalan ini menjadi sempurna betul ketika 
ia menginjak usia 8 tahun. Setelah itu, ia lanjutkan dengan menghafal kitab-kitab 
semisal al-Umdah, Minhaj Fiqh, al-Us}u>l, dan al-Fiyah Ibnu Ma>lik.  
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Selanjutnya ia menekuni berbagai bidang ilmu dan saat itu usianya baru 
menginjak usia 16 tahun, yakni pada tahun 864 H. Ia mempelajari Fikih dan Nahwu 
dari beberapa guru dan mengambil ilmu faraid dari ulama di jamannya yakni Syeikh 
Syihab al-Di>n al-Syarmasahi, lalu menimba ilmu Fikih kepada syekh Islam Al-
Balqi@ni sampai yang disebut terakhir ini wafat, dan dilanjutkan oleh putranya 
Ilmuddin Al-Balqi@ni. Ia kemudian berguru kepada al-Usta>z\ Muhyiddi@n Al-Kafaya>ji@ 
selama 14 tahun. Dari ulama ini ia menyerap ilmu tafsir dan us}u>l, bahasa dan ma‘a>ni, 
lalu menyusun buku-buku ringkas tentang ilmu-ilmu ini. Ia banyak melakukan 
perjalanan untuk menuntut ilmu, antara lain ke kota Al-Fayu>n, Al-Mihlah, Dimyat, 
lalu menuju Syam dan Hijaz, dan seterusnya ke Yaman, India dan al-Maghrib 
(Maroko).11 
Di dalam usahanya menuntut ilmu al-Suyu>t\i> telah mendatangi syekh 
Safuddin al-H{anafi@ dan berulangkali mengkaji kitab al-Mukasysyaf dan al-Taud}i>h}. Ia 
pernah pula dikirim orang tuanya mengikuti majelis yang diselenggarakan oleh al-
Hafi>z} Ibnu H}ajar, dan mengkaji S}ah}i>h} Muslim sampai hampir tamat. Kepada al-
Shairafi di samping kitab-kitab lain seperti al-Syifa`, al-Fiyah Ibnu Ma>lik, Syarh} 
Asyudur, al Mughni>  sebuah kitab us}u>l fiqh mazhab Hanafiyah dan syarh}nya pada 
Syams al-Marzabani al-H}anafi>, dan mendengarkan pengajian kitab al-Mutawassit\} 
serta al-Safiyah berikut syarh}nya yang ditulis oleh al-Jaru>di@ yang disampaikan oleh 
ulama ini. Selain itu, juga mempelajari al-Fiyah karya al-‘Ira>qi@ dan menghadiri 
pengajian ilmiah yang diberikan al-Balqi@ni. Dari ulama yang disebut terakhir itu, al-
Suyu>t}i> menyerap ilmu yang tidak terhingga jumlahnya. Sesudah itu ia tinggal 
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bersama al-Syaraf al-Mana>wi@, hingga ulama ini meningggal dunia. Dari ulama ini al-
Suyu>t}i> menimba ilmu yang tidak terbilang juga banyaknya. Lalu secara tetap pula 
mengikuti pengajian yang diberikan oleh Saifudin Muh}ammad bin Muh}ammad al-
H{anafi@ serta pengajian-pengajian yang diberikan oleh al-‘Alla>mah al-Syamani dan 
al-Kafi>ji>.12 
3. Guru-gurunya  
Al-Suyu>t}i> hidup pada zaman ulama yang terkenal yang menguasai ilmu 
agama dalam berbagai bidang, mereka menjaga ilmu bahasa dengan berbagai 
cabangnya dan mereka juga banyak membahas bidang sastra. Kesemuanya 
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap al-Suyu>t}i>. Ia mulai menuntut ilmu 
pada tahun 864 H/ 1459 M dengan mempelajari ilmu fikih, nah}wu dan faraid 
sebelum berlalu 2 tahun ia juga memperdalam bahasa Arab. Kemudian pada tahun 
yang sama ia telah berhasil menyusun beberapa kitab pada usianya yang ke-17 tahun 
seperti kitab Syarh} al-Isti’a>z\ah wa al-Basmalah dan ‘Ilm al-Di>n al-Balqini>. Metode 
yang digunakan dalam mempelajari ilmu dari para gurunya adalah dengan cara 
memilih salah seorang guru dalam bermajelis dengannya, apabila gurunya meninggal 
maka ia berpindah ke guru yang lain.  
Di antara gurunya adalah Mah}yu al-Di>n al-Kafi>ji>, ia berguru selama 14 tahun 
dan mendapatkan gelar darinya ustaz\ al-wujju>d, Syari>f al-Di>n al-Mana>wi>, darinya ia 
belajar al-Qur’an dan fikih. Ketika Taqi> al-Di>n wafat maka ia pun belajar kepada al-
Kafiji>, selama 14 tahun tentang ilmu tafsir, usul, i’ra>b, dan ma’ani> ia juga belajar 
dari al-Ashfara>’i>, al-‘Az al-H}anbali>, al-Murzabani>, Jala>l al-Di>n al-Mah}alli>, Taqi> al-
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Di>n al-Syama>ni> dan lainnya. Ia belajar hadis dari 150 orang gurunya. Kemudian 
tidak berselang waktu yang lama, ia pun belajar dari guru-gurunya dari kalangan al-
‘ulama> al-rija>l. Bahkan ia pernah juga belajar dari beberapa perempuan sebagai 
gurunya dengan tujuan ilmu. Di antaranya Asiyah binti Ja>rillah bin S}alih}, Kamaliah 
binti Muh}ammad al-H}asyimiah, Ummi Hani> binti Abi> al-H}asan al-H}arwaini>, Ummi 
al-Fad}l binti Muh}ammad al-Maqdisi> dan lain-lain.13  
4. Rihlahnya  
Kebanyakan rihlah yang dilakukan sebagai salah satu metode untuk 
menuntut ilmu. Demikian yang dilakukan oleh al-Suyu>t}i> dengan bertemu dengan 
ulama besar seperti pergi ke Mesir, Syam, Yaman, India dan Maroko. Setelah selesai 
ia kemudian ke Hijaz selama setahun dan belajar fikih dari Siraj al-Di>n al-Balqi>ni> 
dan ia belajar hadis atas bimbingan al-H}a>fiz\ Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>.  
Setelah sempurna keilmuan al-Suyu>t}i> maka ia pun berfatwa pada tahun 871 
H/1466 M, kemudian pada tahun berikutnya ia mendiktekan hadis. Ia merupakan 
ulama yang memiliki ilmu yang melimpah. Ia pernah mengatakan bahwa saya telah 
dikaruniakan ilmu yang banyak yang meliputi tujuh bidang keilmuan: al-tafsi>r, al-
h}adi>s\, al-fiqh, al-nah}wu, al-ma‘a>ni>, al-baya>n, dan al-badi>’ dengan menyandarkan 
kepada us}u>l al-fiqh, al-jida>l, dan al-qira>at yang ia pelajari sendiri, kedokteran, 
demikian juga dengan hisab dan mantik. Ia juga pernah berkata: “sekarang saya telah 
memiliki ilmu yang mumpuni untuk melakukan ijtihad, alh}amdulilla>h”. Ia juga 
mempunyai halakah ilmiah sebagai sarana pertemuan dengan murid-muridnya. 
Kemudian setelah itu, ia mendiktekan hadis dan berfatwa pada perkumpulan Ibn 
Tu>lu>n. Pernah suatu ketika berbeda pandangan dengan kalangan tasawuf, dimana 
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beliau hampir dibunuh oleh mereka. Al-Suyu>t}i banyak menghabiskan waktunya 
berinteraksi dengan ulama yang semasa dengannya di mana sering terjadi saling 
mengkritik dengan kritikan yang pedas terhadap interpretasi atau penafsiran yang 
mereka lakukan. Di antara musuhnya seperti al-Burha>n al-Karaki@, Ah}mad bin 
Muh}ammad al-Qast}alani>, al-Syams al-Jaujri>, dan Syams al-Di>n al-Sakha>wi>. 14 
Al-Suyu>t}i> tidak berdiam diri dalam persoalan yang terjadi pada masa itu, 
bahkan ia sangat antusias dengan menggunakan bahasa sebagaimana kebiasaan yang 
terjadi pada masa itu untuk menguatkan pendiriannya. Maka ia pun menulis suatu 
risalah dalam membantah pernyataan al-Sakhawi> dengan judul Muqaddimah al-Ka>wi> 
fi> al-Radd ‘ala> al-Sakha>wi>, yang terkait dengan pernyataannya yang palsu terhadap 
sejarah yang telah diambil oleh para ulama dan hakim serta syeikh islam pada 
masanya. Hubungan yang terjadi antara ia dengan para ulama pada saat itu sangat 
kacau. Sebagai bentuk penyerangan yang luar biasa terhadap al-Baibersiyyah yang 
berpengaruh pada hilangnya peran dari lembaga mufti, pembelajaran dan kehidupan 
masyarakat dan ia menetap di Raud}a al-Miqya>s di sungai Nil pada usia 40 tahun. Ia 
menyusun risalah sejak pengasingannya dengan judul al-Maqa>mah al-Lu’lu’iyyah, 
dan Risa>lah al-Tanfi>s fi> al-Ti’z\a>l ‘an Tark al-Ifta>l wa al-Tadri>s.  
Sebagian dari peringatan al-Suyu}t}i> terhadap kesalahan ulama pada masanya 
sebagai bentuk kritikan, jarh}, dan bantahan atas kesesatan mereka dengan 
menjelaskan kesalahannya dan keengganannya bertemu dengan masyarakat umum 
disebabkan karena ia hendak mengisi hidupnya dengan banyak beribadah dan 
menulis.15   
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Al-Suyu>t}i> banyak menerbitkan kitab sebagai gerakan ilmiah, gerakan agama 
dan gerakan kesusastraan pada pertengahan kedua abad ke-9 H. Di mana ia 
menggiatkan dirinya menulis karya yang bermacam-macam dari berbagai cabang 
keilmuan pada masanya mulai dari tafsir, hadis, fikih, sejarah, t}abaqa>t, nah}wu, 
bahasa, sastra dan lainnya, serta tidak ketinggalan ensiklopedi pendidikan dan 
kebudayaan.  
Ia begitu banyak menyusun kitab secara kontinu sejak usianya 40 tahun 
hingga wafat. Banyaknya perpustakaan, kaya dengan ilmu, gurunya yang banyak dan 
rihlahnya, dan ketajaman kitab-kitabnya serta usianya kebanyakan digunakan dalam 
berkarya selama usia 45 tahun dimana ia telah mulai menulis sejak usia 17 tahun. 
Cita-citanya adalah menjadi seorang imam pada tahun 109 H dengan ilmu 
yang luas. Ia pernah berkata: “sesungguhnya saya mengharapkan sebagian dari 
nikmat dan karunia Allah agar “diutus” pada tahun ke-100 dengan dipenuhi dengan 
berbagai macam ilmu”. Beliau telah berhasil menyusun kitab dan risalah sebanyak 
300, Brucleman menghitungnya sebanyak 415 karya, Haji Khali>fah dalam kitabnya 
Kasyfu al-Z|anu>n menyebutkan sebanyak 578 karya, sementara Ibnu Iyya>s 
menghitungnya mencapai 600 karya.  
Adapun yang terkait dengan Hadis dan ilmu hadis al-Suyu>t}i> menghafal 
100.000 hadis sebagaimana yang ia riwayatkan sendiri. Ia sangat cinta 
mengumpulkan hadis dan mengadakan penelitian terhadap kitab sehingga ia berhasil 
menyusun 10 kitab yang terkait dengan itu yang terdiri dari beberapa juz.16 
 
                                                          
16Baso Midong, Metode Muhaddisin dalam Menyusun Kitab-kitab Takhrij, h. 46. 
43  
5. Murid-muridnya  
Murid-murid al-Suyu>t}i> banyak, cerdas dan hampir tidak terhitung jumlahnya. 
Ada yang berguru langsung dan ada juga yang berguru melalui karya-karyanya. Di 
antaranya adalah al-H}a>fiz} al-Da>udi> dan al-Sya’ra>ni>. Serta muridnya yang lain di 
antaranya Syams al-Di>n al-Da>wu>di> peneliti kitab T}abaqa>t al-Mufassiri>n, Syams al-
Di>n T}ulu>n, Syams al-Di>n al-Sya>mi> seorang Muh}addi>s\ dari Mesir, Ibnu Iyya>s salah 
seorang ahli sejarah dan peneliti kitab Bida>’i al-Zahu>r.17 
6. Karya-karyanya 
Jumlah karyanya mencapai 600 kitab. Ada kitab yang terdiri atas beberapa 
halaman saja dan adapula kitab yang terdiri atas beberapa jilid. Apa yang 
dilakukannnya adalah merangkum pemikiran-pemikiran ulama terdahulu. Oleh 
karena itu, ia dituduh plagiat.18 Karya-karyanya, antara lain: 
a. Al-Du>r al-Mans\u>r (tafsir) 
b. Al-Ja>mi‘ al-S}agi>r (hadis) 
c. Ziya>dah al-Ja>mi‘ al-S}agi>r (hadis) 
d. Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (ilmu al-Qur’an) 
e. Al-Asybah wa al-Naz}a>’ir (fikih), dan 
f. Al-Tadri>b (ilmu hadis). 
Al-Suyu>t}i> banyak menuliskan buku dan risalah, Ibn ‘Iya>s menyebutkan dalam 
kitab Tari>kh Mas}r, bahwa Mus}annaf al-Suyu>t}i> mencapai jumlah 600 mus}annaf. Ia 
                                                          
17Baso Midong, Metode Muhaddisin dalam Menyusun Kitab-kitab Takhrij, h. 47. 
18Abdul Majid Khon, Takhri>j dan Metode Memahami Hadis  (Cet I; Jakarta: Amzah, 2004), h. 246. 
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menuliskannya dalam berbagai bidang keilmuan. Di antara karangannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an 
b. Syarh} Sunan Ibnu Ma>jah Tah}mi>l al-Kutub 
c. Is’a>f al-Mabt}a’ bi Rija>l al-Muwat}t}a’ 
d. Al-A>ya>t al-Kubra> fi> Syarh} Qis}s}a al-Isra>’ 
e. Al-Asyba>hu wa al-Naz\a>’ir (fi> Us}u>l al-Fiqh wa Qawa‘idihi al-Kulliyah) 
f. Al-Ja>mi’ al-Kabi>r 
g. Al-Ha>wi> li al-Fata>wa> 
h. Al-Haba>’ik fi> Akhba>r al-Mala>’ik  
i. Al-Durar al-Muntas\irah fi> al-H}adi>s\ al-Mustahi>rah 
j. Al-Diba>j ‘ala> S}ah}i@h} Muslim bin al-H}ajja>j  
k. Al-Raud} al-Ani>q fi> Fad}l al-S}adi>q 
l. Al-‘Urf al-Waradi> fi> Akhba>r al-Mahdi> 
m. Al-Garar fi> Fad}a>il \‘Umar 
n. Alfiyah al-Suyu>t}i> 
o. Al-Ka>wi> ‘ala> Ta>rikh al-Sakha>wi> (ia tulis sebab perdebatannya dengan al-
Sakha>wi>) 
p. Al-La‘a>li al-Mas}nu>ah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Maud}u>‘ah 
q. Al-Mudraj ila> al-Mudraj 
r. Al-Mazhar fi> ‘Ulu>m al-Lugah wa Anwa>‘iha> 
s. Mazhab fi> ma> Waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘rab 
t. Asba>b al-Wuru>d al-H}adi>s\ 
u. Asra>r Tarti>b al-Qur’an 
v. Irsya>d al-Muhtadi>n ila> Nas}rah al-Mujtahidi>n 
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w. ‘Ain al-Is}a>bah fi> Ma‘rifah al-S}ah}a>bah 
x. Kasyf al-Mughat}t}a fi> Syarh} al-Muwat}t}a’  
y. Lubb al-Luba>b fi> Tahri>r al-Ansa>b, dan lain-lain.19   
Al-Suyu>t}i> memiliki persyaratan yang lengkap untuk berijtihad, tetapi ia 
membatasi diri dalam mazhabnya sendiri. Ia mengaku telah mencapai tingkat 
mujtahid mutlak dan sebagai mujaddid abad 9 H. Oleh karena itu, teman-temannya 
iri kepadanya. Di antaranya al-Sakha>wi> dalam bukunya, al-D}iya> al-‘Ullami, 
mengkritik bahwa al-Suyu>t}i> sombong dan hal itu sering dikeluhkan oleh ibunya 
sendiri. Tuduhan al-Sakha>wi> tersebut semata karena persaingan antara mereka. 
Ulama tidak menerima ucapan seseorang karena persaingan terhadap sesamanya.  
Sebagimana Ibnu al-As\ir dan Haitami@, al-Suyu>t}i> mempunyai ide untuk 
mengumpulkan hadis-hadis secara kompresendif kedalam satu kitab. Akan tetapi, 
ide itu ditolak oleh Ibnu H{ajar (w. 852 H). Sementara itu, al-Suyu>t}i> tetap 
menjalankan idenya dengan menyusun kedua kitab al-Ja>mi’ al-Kabi>r (merangkum 
seluruh perkataan Nabi saw. secara alfabet  dan Jam‘u al-Jawa>mi’ menghimpun 
segala perbuatan Nabi saw.   
Al-Suyu>t}i> mempersiapkan materi hadis dan membuat beberapa catatan 
dengan pertimbangan andaikata ia wafat akan diteruskan oleh ulama lain. Akan 
tetapi ia wafat sebelum menyelesaikannya. Ia wafat pada tahun 911 H di Mesir.20 
 
 
                                                          
19Baso Midong, Metode Muhaddisin dalam Menyusun Kitab-kitab Takhrij, h. 48-50. Lihat juga Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, Ta>ri>kh al-Khulafa>’, (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ibn H{azm, 2003 M./1424 H), h. 5-6. 
20Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, h. 246-245. 
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B. Biografi Imam al-Nawawi> 
1. Nama dan Nasab 
Beliau adalah al-Ima>m al-H}a>fiz\, Syeikh al-Isla>m, Muh}yi> al-Di>n Abu> Zakariya> 
Yah}ya> bin Syaraf bin Muri> bin H}asan bin H}usain bin Muh}ammad bin Jum‘ah bin 
H}iza>m al-Nawawi> al-Dimasyqi> al-Syafi‘i>.21 Kata al-Nawawi> dinisbatkan kepada 
sebuah perkampungan yang bernama Nawa, salah satu perkampungan di Hauran, 
Syiria, tempat kelahiran beliau. 
            Beliau dianggap sebagai syeikh (guru) di dalam mazhab Syafi‘i dan ahli fikih 
terkenal pada zamannya. Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun 631 H di 
perkampungan Nawa dari dua orang tua yang saleh. Ketika berusia 10 tahun, beliau 
sudah memulai hafal al-Qur’an dan membacakan kitab Fikih pada sebagian ulama di 
sana. 
            Proses pembelajaran ini di kalangan ahli hadis lebih dikenal dengan sebutan 
al-Qira>’ah.  Suatu ketika, secara kebetulan seorang ulama bernama Syeikh Yasin bin 
Yusuf al-Marakisyi melewati perkampungan tersebut dan menyaksikan banyak 
anak-anak yang memaksa al-Nawawi> kecil untuk bermain, namun dia tidak mau 
bahkan lari dari kejaran mereka dan menangis sembari membaca al-Qur’an. Syeikh 
ini kemudian mengantarkannya kepada ayahnya dan menasehati sang ayah agar 
mengarahkan anaknya tersebut untuk menuntut ilmu dan sang ayah setuju dengan 
nasehat ini. 
            Pada tahun 649 H, al-Nawawi> dengan diantar oleh sang ayah, tiba di 
Damaskus dalam rangka melanjutkan studinya di Madrasah Da>r al-H}adi>s\. Dia 
                                                          
21‘Amr bin Rid}a> bin Muh}ammad Ra>gib bin ‘Abd al-Gani>, Mu‘jam al-Mu’allifi>n, Juz 13 (t.c; Beirut: Maktabah al-Mas\na>, t.th), h. 202.  
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tinggal di al-Madrasah al-Rawahiyyah yang menempel pada dinding masjid al-
Umawy dari sebelah timur.22  
Al-Nawawi> merupakan seorang tokoh ulama abad ke-7 H yang terkenal 
bukan dalam bidang fikih saja tetapi juga dalam bidang hadis. Beliau telah memberi 
sumbangan yang besar dan tidak ternilai kepada perkembangan dan penyebaran 
hadis kepada umat islam utamanya dalam bentuk penulisan. Dengan keikhlasan dan 
berkat usaha yang gigih, beliau berjaya menghasilkan karya-karya ilmiah yang bukan 
saja begitu banyak tetapi bermutu.23 
Imam al-Nawawi> adalah seorang yang zuhud, wara’ dan bertakwa. Beliau 
sederhana, qana’ah dan berwibawa. Beliau menggunakan banyak waktu dalam 
ketaatan. Sering tidak tidur malam untuk ibadah atau menulis. Beliau juga 
menegakkan amar ma‘ru>f nahi> munkar, termasuk kepada para penguasa, dengan cara 
yang telah digariskan Islam. Beliau menulis surat berisi nasehat untuk pemerintah 
dengan bahasa yang halus sekali. Suatu ketika beliau dipanggil oleh raja Al-Zahir 
Bebris untuk menandatangani sebuah fatwa. Datanglah beliau yang bertubuh kurus 
dan berpakaian sangat sederhana. Raja pun meremehkannya dan berkata: 
“Tandatanganilah fatwa ini!!” Beliau membacanya dan menolak untuk 
membubuhkan tanda tangan. Raja marah dan berkata: “Kenapa !?” Beliau 
menjawab: “Karena berisi kezaliman yang nyata.” Raja semakin marah dan berkata: 
“Pecat ia dari semua jabatannya!” Para pembantu raja berkata: “Ia tidak punya 
jabatan sama sekali.” Raja ingin membunuhnya tapi Allah menghalanginya. Raja 
                                                          
22Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 15.  
23Mohd. Muhiden bin Abd. Rahman, “Sumbangan Imam Al-Nawawi Kepada Ulumul Hadis (Dira>yah})”, Jurnal Ushuluddin, April (1996) h. 63.  
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ditanya: “Kenapa tidak engkau bunuh dia padahal sudah bersikap demikian kepada 
Tuan?” Raja pun menjawab: “Demi Allah, aku sangat segan padanya.”  
al-Nawawi> wafat malam Rabu pada tanggal 24 Rajab tahun 676,24 di Nawa 
kampung halamannya. Secara umum beliau termasuk salafi dan berpegang teguh 
pada manhaj ahlu al-h}adi>s\, tidak terjerumus dalam filsafat dan berusaha meneladani 
generasi awal umat dan menulis bantahan untuk ahlul bid’ah yang menyelisihi 
mereka. Namun beliau tidak ma’s}u>m (terlepas dari kesalahan) dan jatuh dalam 
kesalahan yang banyak terjadi pada uluma-ulama di zaman beliau yaitu kesalahan 
dalam masalah sifat-sifat Allah. Beliau kadang men-ta’wi>l dan kadang-kadang 
tafwi>d}. Orang yang memperhatikan kitab-kitab beliau akan mendapatkan bahwa 
beliau bukanlah muhakkik dalam bab ini, tidak seperti dalam cabang ilmu yang lain. 
Dalam bab ini beliau banyak mendasarkan pendapat beliau pada nukilan dari para 
ulama tanpa mengomentarinya. 
Adapun memvonis Imam Nawawi sebagai Asy’ari, itu tidak benar karena 
beliau banyak menyelisihi mereka (orang-orang Asy’ari) dalam masalah-masalah 
akidah yang lain seperti ziya>dah al-ima>n dan khalq af‘a>l al-‘i>bad. Karya-karya beliau 
tetap dianjurkan untuk dibaca dan dipelajari, dengan berhati-hati terhadap 
kesalahan-kesalahan yang ada. Tidak boleh bersikap seperti kaum Haddadiyyun yang 
membakar kitab-kitab karya beliau karena adanya beberapa kesalahan di dalamnya. 
2. Guru-gurunya 
 Imam al-Nawawi> memiliki guru yang sangat banyak diantaranya Zain al-Di>n 
Abu> al-Baqa> Kha>lid bi Yu>suf bin Sa‘id al-Na>bilisi>, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad 
                                                          
24Abu> al-H}asan Z|ahi>r al-Di>n ‘Ali> bin Zaid bin Muh}ammad bin H}usain al-Baihaqi>, Ta>ri>kh Baihaq, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Da>r Iqra>, 1425 H), h. 639.  
49  
bin ‘Abd al-Muh}sin al-Ans}a>ri> al-H}amawi>, Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}man bin Abi> 
‘Amr Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Qada>mah al-Maqdisi>, al-Qa>d}i> al-
Qud}a>ti ‘Ima>d al-Di>nAbu> al-Fad}a>il ‘Abd al-Kari>m bin ‘Abd al-S}amad bin 
Muh}ammad al-H}arasta>ni>, Taqi> al-Di>n Abu> Muh}ammad Isma>‘i>l bin Abi> Ish}a>q 
Ibra>him bin Abi> al-Yasir al-Tanwikhi>, Jama>l al-Di>n Àbd al-Rah}man bin Sa>lim bin 
Yah}ya> al-Anba>ri> al-Damsyiqi>, Zain al-Di>n Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin ‘Abd al-Da>im 
bin Ni‘mah al-Maqdisi> al-Na>blis> dan masih banyak lagi.25  
3. Murid-muridnya 
 Diantara murid-murid beliau adalah S}adar al-Di>n Sulaima>n al-Ja‘far, Syiha>b 
al-Di>n Ah}mad bin Ja‘wa>n, Syiha>b al-Di>n al-Ibridi>, dan ‘Ala al-Di>n bin al-‘At}t}a>r.  
4. Karya-karyanya 
Imam al-Nawawi meninggalkan banyak sekali karya ilmiah yang terkenal. 
Jumlahnya sekitar empat puluh kitab, diantaranya: 
a. Dalam bidang hadis: Arba‘i>n, Riyad al-S}a>lihi>n, Al-Minha>j (Syarh} S}ah}i>h} 
Muslim), Al-Taqri>b wat al-Taysi>r fi> Ma‘rifah Sunan Al-Basyi>r al-Naz\i>r. 
b. Dalam bidang fikih: Minhaj al-T}a>libi>n, Raud}ah al-T}a>libi>n, Al-Majmu>‘. 
c. Dalam bidang bahasa: Tah}z\i>b al-Asma> wa al-Lugah. 
d. Dalam bidang akhlak: Al-Tibya>n fi> Adab Hamalat al-Qur’an, Bustan al-
Arifi>n, Al-Az\ka>r.26 
e. Dan dalam bidang ilmu hadis dalam kitabnya al-Irsya>d yang kemudian 
diringkas lagi dan menamainya sebagai al-Taqri>b wa al-Taisi>r fi> Ma‘rifah 
Sunan al-Basyi>r al-Naz\i>r.27 
                                                          
25Jala>l al-DI>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 16.  
26Abdul majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, h. 244.  
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Kitab-kitab ini dikenal secara luas termasuk oleh orang awam dan 
memberikan manfaat yang besar sekali untuk umat. Ini semua tidak lain karena 
taufik dari Allah, kemudian keikhlasan dan kesungguhan beliau dalam berjuang. 
Al-Z|ahabi> berkata, “al-Nawawi> ini adalah seorang ulama yang menjadi 
teladan dalam kezuhudan, kewara’an dan seorang yang tekun menyeruh yang ma‘ru>f, 
mencegah mungkar dan hidup sederhana.” Beliau menjadi pemimpin perguruan 
tinggi Da>r al-H}adi>s\ sesudah Ibnu Abi> Syamah.28    
C.  Kitab al-Taqri>b wa al-Taisi>r 
Kitab al-Taqri>b merupakan salah satu hasil karya ilmiah al-Nawawi> yang 
merupakan sumbangan beliau yang amat berharga kepada perkembangan ‘Ulu>m al-
H}adi>s\. Judul kitab ini, ialah al-Taqri>b wa al-Taisi>r  li Ma ‘rifat Sunan al-Basyi>r wa 
al-Naz\i>r. la juga dikenali dengan nama al-Taqri>b wa al-Taisi>r fi Mukhtas}ar al-
lrsya>d.29 
 Meskipun kitab ini kecil dan ringkas, namun padat dan mengandung 
beberapa jenis cabang hadis yang menjadi keperluan kepada mereka yang melibatkan 
diri dalam bidang hadis atau fikih. Kitab ini terkenal dan menarik minat, 
terutamanya dari kalangan penuntut ilmu dan ulama sendiri, sama halnya apakah 
untuk dipelajari atau untuk membuat uraian dan ulasan. 
 Menyingkap tujuan al-Nawawi> meringkas Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} ke 
dalam al-Irsya>d, kemudian meringkaskannya ke dalam al-Taqri>b, antara lain ialah 
                                                                                                                                                                     
27Jala>l al-DI>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 17. 
28Teungku Muhammad Hasbi al-Siddi>qi>, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 265.   
29Mohd. Muhiden bin Abd. Rahman, “Sumbangan Imam Al-Nawawi Kepada Ulumal-Hadith (Dirayat)”, Jurnal Ushuluddin, April (1996) h. 65.  
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karena kepentingan dan kelebihan hadis dan pengajiannya. Selain dari tujuan di atas, 
al-Nawawi> juga melihat bahwa kitab Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} ditulis dengan 
panjang lebar selain terdapat beberapa ibarat yang kurang jelas. Berdasarkan faktor 
inilah al-Nawawi> telah mengambil inisiatif untuk meringkasnya sampai dua kali, 
pertama melalui al-lrsya>d dan keduanya melalui al-Taqri>b yang bertujuan untuk 
melebar dan meluaskan faedahnya kepada umum.30 
 Sementara metodologi yang diikuti oleh al-Nawawi dalam menyusun kitab 
al-Taqri>b ini, dua aspek utama mendapat perhatian dan diberi penekanan khusus oleh 
beliau, yaitu keringkasan dan kejelasan. Di sini keringkasan dan kepadatan 
kandungan merupakan aspek yang mendapat perhatian al-Nawawi dalam setiap 
karya ilmiah beliau termasuklah kitab al-Taqri>b. Bahkan ringkasan yang dibuat oleh 
al-Nawawi dalam kitab ini dianggap terlalu ringkas, jika dibandingkan dengan hasil-
hasil karya beliau yang lain.31 Ini dinyatakan sendiri oleh beliau dalam 
muqaddimahnya yang bermaksud: 
 "Aku akan melebihi (had) dalam meringkas insya Allah, tanpa menjelaskan 
maksudnya.”32 
 Sekalipun beliau begitu memberi penekanan dari sudut keringkasan namun 
tidaklah sampai menjelaskan maksud asal kitab, yaitu mengembang dan menyebar 
ilmu hadis kepada umum. Sebagai contoh ringkasan yang dilakukan oleh al-Nawawi>, 
ialah ketika membicarakan mengenai hadis maqt}u>‘. 
                                                          
30Mohd. Muhiden bin Abd. Rahman, “Sumbangan Imam Al-Nawawi Kepada Ulumul-Hadith (Dirayat)”, Jurnal Ushuluddin, April (1996) h. 66. 
31Mohd. Muhiden bin Abd. Rahman, “Sumbangan Imam Al-Nawawi Kepada Ulumul-Hadith (Dirayat)”, Jurnal Ushuluddin, April (1996) h. 66-67.  
32Mah}yu al-Di>n bin Syaraf al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r lima‘rifah Sunan al-Basyi>r al-naz\i>r (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1405 H), h. 23.  
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Al-Nawawi> dalam menulis mengenai hadis maqt}u>‘ ini hanya dalam dua baris 
saja. Perkara yang disentuh oleh beliau dalam menjelaskan hadis maqt}u>‘ ini, ialah 
kalimat jama‘ dari kata maqt}u>‘, yaitu maqa>t}i‘ dan maqa>t}i>‘i. Selanjutnya beliau 
menyebut definisi hadis maqt}u>‘, yaitu hadis yang terhenti kepada tabiin baik secara 
perkataan atau perbuatan. Kemudian ia menyebut bahwa istilah ini digunakan oleh 
al-Imam al-Syafi>‘i> (w. 204 H) dan diikuti oleh al-T}abra>ni> (w. 369H) dengan makna 
munqat}i>‘\ yaitu hadis yang sanadnya terputus.'' 
Sedangkan Ibn al-S}ala>h} dalam menjelaskan hadis maqt}u>‘ ini, melebihi dari 
dua halaman. Ia meliputi segenap aspek yang ada hubungannya dengan hadis 
maqt}u>‘, termasuk dengan contohnya. Terdapat dua halaman yang ditulis oleh Ibn al-
S}ala>h} dan  telah diringkas oleh al-Nawawi> hanya dua baris saja tanpa menjelaskan 
maksudnya. 
Walaupun keringkasan menjadi tujuan utama al-Nawawi> dalam menyusun 
kitab ini, namun tidak pada semua bab. Misalnya dalam membicarakan bagian yang 
terakhir sekali, yaitu ma‘rifah aut}a>n al-Ruwa>h wa buldanihim, beliau hampir 
mencatat semua catatan yang dibuat oleh Ibn al-S}ala>h} dan menambah pula 
penjelasan Ibn al-S}ala>h} dengan pendapat ulama mengenai waktu yang membolehkan 
seseorang itu dinisbahkan kepada sebuah negeri atau tempat, waktu ini tidak disebut 
oleh Ibn al-S}ala>h} dalam kitabnya. 
Ibn al-S}ala>h} dalam membagi cabang ilmu hadis ini, beliau membaginya 
kepada enam puluh lima cabang ilmu hadis. Pembagian dan susunan ini secara umum 
diikuti oleh al-Nawawi>, tanpa melakukan perubahan.33 
                                                          
33Mohd. Muhiden bin Abd. Rahman, “Sumbangan Imam Al-Nawawi Kepada Ulumul-Hadith (Dirayat)”, Jurnal Ushuluddin, April (1996) h. 68-69.  
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D. Identifikasi Kitab Tadri@b al-Ra>wi@ fi@ Syarh} Taqri>b al-Nawawi@ 
Dilihat dari pengertian syarh}}} yang memiliki arti menjelaskan, menjabarkan 
dan menerangkan, syarh}}} tidak dapat dipisahkan dari tafsir dan takwil, karena pada 
hakikatnya ketiganya adalah upaya untuk mengungkap makna melalui penjelasan 
dan penjabaran. Jika kitab-kitab syarh}}} dicermati, maka dari subtansi materinya, 
syarh}}} hadis terkadang menjelajah kedua wilayah. Oleh sebab itu, sama seperti tafsir 
dan takwil, syarh}}} juga memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ilmu hadis. 
Kedudukan syarh}}} tersebut dapat dilihat dalam hubungan fungsional syarh}}} dengan 
pemahaman hadis, yakni Baya>n al-Ma‘a>ni@ al-H}adi>s\ artinya syarh}}} terhadap sebuah 
hadis dapat berfungsi memperjelas arti kata dan kalimat dengan menyajikan 
penjelasan kebahasaan, dan juga dapat berfungsi menerangkan serta merinci 
kandungan makna, istinba>t} hukum dari hadis, bahkan menerangkan sanad dan 
kriteria kesahihan hadis. 
Kitab-kitab hadis terutama yang menggunakan metode analitis dan 
komparatif berisi penjelasan dan komentar tentang permasalahan hadis yang di 
syarh}}}, baik menyangkut kritik sanad, matan maupun kriteria kesahihan hadis. 
Karenanya, kitab-kitab syarh}}} juga merambah wilayah ilmu hadis, bahkan lebih dari 
syarh}}} memiliki peran besar dalam fiqh al-h}adi>s\ (pemahaman hadis).34      
Kitab al-Taqri>b yang ditulis oleh al-H{a>fiz} Mah}yu al-Di>n bin Syaraf al-
Nawawi>> (w. 676 H) merupakan ringkasan dari kitab al-Irsya>d yang juga merupakan 
karya Imam al-Nawawi>> Sedangkan kitab al-Irsya>d sendiri juga hasil ringkasan dari 
kitab ‘Ulu>mul al-H}adi>s\, karya seorang  ahli hadis Besar yang memperoleh gelar 
                                                          
34Fakhri Tajuddin Mahdy, “Telaah kitab Tanqi>h al-Qau>l al-H}as\i>s\ fi> Syarah\ Luba>b al-H|adi>s\ karya Imam Nawawi al-Bantani Metodologi Syarah Hadis Nabi saw” Tesis (Makassar: Pasca Sarjana UIN, 2016), h. 36-37. 
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H}afiz\ al-H}adi>s\, Taqi> al-Di>n Abi> ‘Umar ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}man al-Syahrazu>ri> 
yang dikenal dengan namanya Ibnu S}ala>h} (w. 643 H).35 Dalam pembahasan kitab 
tersebut Imam al-Nawawi> berupaya untuk menyajikan pembahasan dengan metode 
yang paling praktis, tanpa mengurangi dan merusak tujuan penulisannya.  
Materi yang ditampilkan diusahakan dengan menggunakan pendekatan yang 
paling mudah dicerna, namun tetap memperhatikan cakupan lingkup pembahasan.36 
Kemudian kitab al-Taqri@b di syarh}} oleh Imam al-Suyu>t}i> dengan alasan melihat kitab 
al-Taqri>b karangan imam al-Al-Nawawi> sebuah karangan/kitab yang sangat banyak 
manfaatnya dan sangat tinggi kedudukannya, banyak akan memberikan faedah dan 
sangat penting bagi pencari ilmu kandungannya.  
Kitab al-Taqri>b pertama kali di syarh}} oleh Zain al-Di>n Abu> al-Fad}l ‘Abd al-
Rah}i>m bin al-H}usain al-‘Ira>qi> (w. 806 H) namun banyak ulama yang tidak setuju 
dengan pendapat ini karena tidak ditemukan kitabnya tersebut. Salah satu yang 
berpendapat seperti itu adalah imam H}a>ji> Khali>fah dalam kitabnya Kasyfu al-Z}unu>n 
(juz 1/ halaman 465) kemudian Imam Burha>n al-Di>n Abu> Ish}a>q Ibra>hi@m bin Khali>l 
al-Qaba>qibi> disebutkan dalam kitab al-Anas al-Jali>l bi Ta>ri>kh al-Qudsi wa al-Khali>l 
(juz 2/ halaman 180) karangan imam al-Maji>r ibn al-H}anbali>.37  
Inilah kitab-kitab syarh}}} al-Taqri>b sebelum tahun 900 H. Hingga datanglah al-
H}a>fiz} al-‘Alla>mah Syams al-Di>n al-Sakha>wi> (w. 902 H) dan al-H}a>fiz} Jala>l al-Di>n al-
Suyu>t}i> (w. 911 H) yang mensyarh}}} kembali kitab al-Taqri>b. Keduanya adalah ulama 
                                                          
35Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, (Kairo: Da>r al-H}adi>s\, 1431 H),  h. 43. Lihat juga Muh}ammad Muh}ammad Abu> Zahwa Rah}imahulla>h, Al-H}adi>s\ wa al-Muh\addis\u>n (Kairo: t.p. , 1378 H), h.  494. 
36Mah}yu al-Di>n bin Syarif al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma‘rifah Sunan al-Basyi>r wa al-Naz\i>r (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1985), h. 23 
37Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 27. 
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yang sezaman yang tinggal berdekatan tempat tinggalnya di Kairo dan tidak ada 
yang saling mengetahui jika keduanya sama-sama menulis syarh}} dari kitab al-Taqri>b. 
Hingga akhirnya keduanya sama-sama mengklaim kalau kitabnya adalah kitab 
pertama yang mensyarh}} al-Taqri>b. Namun jika diperhatikan di akhir kedua kitabnya 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi>> 
karangan al-Suyu>t}i> lebih dahulu diselesaikan dari pada kitab Syarh}}} al-Taqri>b wa al-
Taisi>r li Ma’rifah Sunan al-Basyi>r al-Naz}i>r yang dikarang oleh al-Sakha>wi>. Selain 
itu, al-Suyu>t}i> punya lebih banyak murid dari al-Sakha>wi> yang tersebar dimana-mana 
sehingga sangat memungkinkan kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi>> 
lebih banyak tersebar dikalangan penuntut ilmu hadis dan juga kitab Tadri>b al-Ra>wi> 
fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi>> lebih mencakup seluruh permasalahan hadis daripada 
kitab yang dikarang al-Sakha>wi>.38     
Peneliti juga beranggarapan bahwa salah satu tujuan al-Suyu>t}i> mensyarh}} 
kitab al-Taqri>b karya al-Nawawi>> karena penjelasan dalam kitab al-Taqri>b terlalu 
singkat, bahasanya sulit dan tidak saling melengkapi pembahasannya.   
Kitab al-Tadri>b ini lebih menunujukkan sisi dalam hal mensyarh}} 
sebagaimana cukup jelas dalam judul kitabnya sendiri “Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh\ al-
Taqri>b al-Nawawi>> ”. 
 Kitab yang ditemukan, dianggap sebagai kitab asli. Dalam mentahkik kitab 
aslinya dijaga oleh penerbit Da>r al-Kutub Mesir 133 Must}ala>h} al-H}adi>s\, 
lembarannya ada 360 halaman. Sedangkan perbarisnya ada sekitar 18 hingga 20 
baris. Tulisan yang asli sudah jelas bisa dibaca disetiap lembarannya, tetapi yang 
didapati banyak yang hancur/rusak. Transkrip yang ditemukan ditulis oleh Jara> 
                                                          
38Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 34 
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Marda al-Nas}iri> yang menjadi muridnya al-Suyu>t}i>, beliau menulis dan menasakhnya 
ketika masih belajar. Sedangkan orang yang menasakh tidak menuliskan tahun 
penulisannya namun didalam bagian akhir dalam kitab tersebut ada sebuah 
keterangan pada akhir kitab “penulisan terkhir ditulis pada hari rabu tanggal 12 
Rabiul Awwal oleh paling lemahnya hamba Allah dan paling betul hanya pada 
Allah” yaitu Jara> Marda al-Nas}iri> yang bermazhab Hanafi.39 
E. Sistematika  Penyusunan Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> 
Sebelum menjelaskan tentang metode yang digunakan al-Suyu>t}i> dalam 
mensyarh}} kitab al-Taqri>b wa al-Taisi>r li al-Nawawi>>, peneliti merasa perlu untuk 
menjelaskan sistematika penulisan kitab Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh\ Taqri>b al-Nawawi>> 
karya Imam al-Suyu>t}i>. Adapun sistematika penulisan kitab ini, diantaranya: 
1. Mengutip ayat al-Qur’an sebagai penguat. 
Al-Qur’an merupakan sumber kutipan utama yang dipakai al-Suyu>t}i>. Ia tidak 
menafsirkan ayat secara keseluruhan, tetapi ia hanya menerjemahkan sebagian 
makna kalimat atau kata. Biasanya ia menyebutkan nomor ayat dan nama surahnya 
Contoh ketika al-Suyu>t}i> dalam mensyarh}} Muqaddimah pada kitab al-Taqri>b:  ْنِم اًذ ْ˭ ҫǫ ] {ََةْﳬِْحلاَو َباَ˗ِْكلا ُمُهُم ِّلََعي} :َﱃاََعت ِِࠀَْوق ِﰲ َِةْﳬِْحلا ِﲑِسَْفت :ةﺮﻘﺒلا129 َنْﺮُكْذاَو} : ِِࠀَْوقَو [  ҧنُكِ˔ وُُيب ِﰲ َﲆُْتي اَم] {َِةْﳬِحْلاَو ِ ҧ߹ا ِتԹَٓǫ ْنِم :بازحҡٔا34.ِةҧن Ҩ̑سلԴِ [  
Namun terkadang pula al-Suyu>t}i> tidak mencantumkan nomor ayat dan nama 
surahnya, hanya menyebutkan ayatnya saja, seperti pada contoh dibawah ini: 
                                                          
39Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 20. 
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 َْفلا َنِم ٍَةَغلاَˍ ُم ُةَغيِص (ِحاҧ˗َفْلا)} :َﱃاََعت َلَاق ،ِءاَضَْﻘلا َﲎْعَمِب ِحْ˗ َْح˗ْفا َانҧ بَر  َِاِ̲مَْوق ََْﲔبَو َاََْ̲̱يب َْتنҫǫَو ِّقَْحلا  َﲔ ِِﲢاَْفلا ُْﲑ َ˭.{ 
Contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa al-Suyu>t}i> menggunakan 
potongan ayat al-Qur’an untuk memperkuat syarh}-nya. 
2. Objek kajian dalam penelitian ini secara fisik dapat digambarkan sebagai 
berikut:  
a. Kitab yang dijadikan peneliti sebagai pegangan dalam meniliti kitab ini dalam 
bentuk kitab asli yang ditahkik oleh Muh}ammad Aiman bin ‘Abdilla>h al-
Syibra>wi>, berwarna hitam yang dihiasi dengan warna keemasan, jumlah jilidnya 
satu dan memiliki 672 halaman. Sudah termasuk isi yang merupakan tambahan-
tambahan dari pentahkik. 
b. Sedangkan dalam bentuk pdf yang ditahkik oleh Abu> Mu‘a>z\ T}a>riq bin 
‘Iwadulla>h bin Muh}ammad berjumlah dua jilid. Pada juz 1 pembahasannya 
dimulai dari muqaddimah pentahkik hingga al-Nau‘ al-Ra>bi‘ wa al-‘Isyru>n 
sebanyak 702 halaman, lalu kemudian dilanjutkan dengan menuliskan daftar isi 
kitab.  
c. Pada juz 2 dimulai pada pembahasan al-Nau‘ al-Kha>mis wa ‘Isyru>n Kita>b al-
H}adi>s\ wa D}abt}uhu dimulai dari halaman 5 hingga 744 halaman.   
d. Kitab Tadri>b al-Ra>wi> Fi> Syarh} Taqri>b al-Al-Nawawi>> karya Jala>l al-Di>n al-Suyu}t}i> 
ini telah dicetak beberapa kali dan yang terbaik adalah cetakan Maktabah al-
Ilmiyah Madinah, di bawah tahkik al-Ustaz ‘Abdul Wahab ‘Abdul Lathif, tahun 
1378 H/1959 M, dalam satu juz besar. Kemudian yang kedua kalinya, dicetak 
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dalam dua jilid, tahun 1385 H/ 1966 M di Mesir.40 Untuk yang ketiga kalinya 
dicetak lagi dalam dua jilid, tahun 1424 H/ 2003 M di Riyad.41 Dan yang 
keempat dicetak dalam satu jilid, tahun 1431 H/ 2010 M di Kairo.42  
e. Pembahasan asli dari kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Al-Nawawi>> ini, 
diantaranya: 
1) Lembarannya 360 halaman  
2) Setiap lembarnya terdapat 18 hingga 20 baris. 
3) Transkrip yang ada, ditulis oleh Jara> Marda al-Nas}iri> yang menjadi muridnya 
Imam al-Suyu>t\i>. 
4) Tahun penulisannya tidak dituliskan, namun diakhir kitab terdapat 
keterangan “penulisan terakhir ditulis pada hari rabu tanggal 12 Rabi>ul 
Awwa>l oleh paling lemahnya hamba Allah dan paling butuhnya pada Allah”. 
5) Beberapa pembahasan tentang hal-hal yang terkait dengan hadis yang 
dimulai dengan muqaddimah Mu’allif dan diakhiri dengan pembahasan 
Ma‘rifah al-H}uffa>z\ al-Nau‘ al-S|a>lis\ wa Tis’u>n. 
3. Sistematika penyusunan kitab ini sangat jelas, yaitu langsung membahas 
persoalan utama yang ada dalam diskursus hadis dan tujuan dari pengetahuan 
ilmu hadis, yaitu mendapatkan pengetahuan tentang kualitas hadis. Oleh 
sebab itu dalam Muqaddimah, tiga bab awal langsung membahas pembagian 
hadis berdasarkan kualitasnya, sahih, h}asan,  dan daif. 
                                                          
40‘Ajja>j al-Khati@b, Ushul al-Hadits Pokok-pokok Ilmu Hadis (Cet. I; Beirut: Gaya Media Pratama, 1998), h. 417.  Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhat al-Naz\ar fi> Tawd|i>h\ Nukhbat al-Fikr, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Mat}ba‘ah Safi>r, 1422 H), h. 282. 
41Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 4 
42Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 4 
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4. Mengawali pembahasan kitab ini dibuka dengan sambutan oleh pentahkik 
kitab Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh}}} Taqri>b al-Al-Nawawi>>, yang berisi puji syukur 
kepada Allah swt, membaca syahadat, mengangkat ayat yang berkaitan 
dengan syahadat, dan menyebutkan sisi keutamaan ilmu hadis. Pentahkik 
juga menuliskan beberapa tambahan diantaranya: 
a. Mengutip ayat-ayat al-Qur’an dalam muqaddimah nya  
b. Setelah selesai memberi khutbah, pentahkik kemudian menuliskan biografi al-
Suyu>t}i>, dimulai dari lahir, nasab, pertumbuhannya, menuntut ilmu, guru-
gurunya, rihlah hingga wafatnya. 
c. Menuliskan biografi Imam al-Nawawi>> dari wafat, pertumbuhannya, guru-
gurunya, murid-muridnya, kitab-kitab yang dikarang, ke-wara’an serta ke-
zuhudannya, dan wafatnya.  
d. Di dalam kitab ini dicantumkan manuskrip dari kitab aslinya. 
e. Terdapat keterangan berupa footnote yang ditambahkan oleh pen-tahkik.  
5. Al-Suyu>t}i> memulai kitabnya dengan menuliskan muqaddimah yang berisi 
pujian kepada Allah swt. dan pujian kepada baginda Rasulullah saw. 
Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan beberapa hal berikut: 
a. Keunggulan ilmu hadis  
b. Manfaat dari Muqaddimah  
c. Al-Suyu>t}i> dalam muqaddimahnya menjelaskan kalimat dari basmalah dan 
mengaitkannya dengan hadis tentang basmalah dari beberapa riwayat-riwayat 
yang diambil, diantaranya:  ُنْˊ  ُحِلاَص ِن̽ ِ ّ߱ ا ََُﲅ̊ ِةاَضُْﻘلا ِﴈَاق َﲔِمِلْسُمْلاَو ِمَﻼْس Үْﻻا ُخْي َ̑ش َانُخْي َ̑ش ِﱐ ََﱪ ْ˭ ҫǫ  ِجا َِﴎ ِمَﻼْس Үْﻻا ِخْي َ̑ش ِهاَﺮْˊ Үا َقاَْﲮ Үا ِﰊҫǫ ْنَع ُْمهҨُﳇ ،ُْمْﳯِم ًةَزا َˡ Үا ٍد ِ˨ اَو َُْﲑَ̎و ، Ҩِﲏِْ̀ﻘلُْﺒلا َنَﻼْسَر ِنْˊ  َﺮ َُﲻ ِن̽ ِ ّ߱ ا َدَْﲪҫǫ ِنْˊ  َﲓ
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َاق ُه ََﱪ ْ˭ ҫǫ ҧيِﻘْشَم ِ ّ߱ ا ِرا ҧطَْعلا َنْˊ  ِنَسَحْلا Դَҫǫ ҧنҫǫ ، ِِّݯوُنҧتلا ҧԹِﺮَكَز ُوبҫǫ ُظِفا َ˪ ْلا ِمَﻼْس Үْﻻا ُخْي َ̑ش ِﱐ ََﱪ ْ˭ ҫǫ :َل  :َلَاق Ҩيِواَوҧنلا(ِﲓِح ҧﺮلا ِنَْﲪ ҧﺮلا ِ ҧ߹ا ِمْسِˉ )  : َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص ِِࠀَْوﻘِل ًﻻَاثِ˗ ْما Ҭǫَْدبҫǫ ْيҫǫ ،» يِذ ٍﺮْمҫǫ Ҩُﰻ  ِ ҧ߹ا ِمْس ِˌ ِب ِهِ̀ف Ҭǫَدُْﺒي َﻻ ٍلԴَ ُعَطْقҫǫ َُوَهف ِﲓِح ҧﺮلا ِنَْﲪ ҧﺮلا  « ِﰊҫǫ ِثيِد َ˨  ْنِم َﲔَِعبْرҫҡْا ِﰲ Ҩيِواَه Ҩﺮلا ُهاَوَر ،  َةَﺮَْ̽ﺮُه .اَِﳘَِْﲑَ̎و ِْﲔ َ˪ يِح ҧصلا ِﰲ ٌروُهْشَم َاِﲠ ُهَﺒُتُك َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص ِِّﱯҧ ن لا ُﺮِ̽دَْصتَو43 
Hadis ini menjelaskan bahwa setiap perbuatan yang tidak diawali dengan 
bismilla>h maka itu ditolak”. Al-Suyu>t}i> mencoba memberikan pemahaman dalam 
muqaddimahnya dengan mengangkat suatu riwayat, bahwa betapa pentingnya 
membaca bismilla>h ketika hendak melaksanakan suatu pekerjaan atau memulai suatu 
pekerjaan hendaklah membaca bismilla>h. Hadis tersebut terdapat pada riwayatnya 
imam al-Ruha>wi dalam kitab al-Arba‘i>n yang diriwayatkan oleh Abu> Hurairah.  
a. Al-Suyu>t}i> dalam muqaddimah nya menjelaskan kalimat dari h}amdalah dengan 
mengaitkannya dengan hadis tentang h}amdalah. Beberapa riwayat yang diambil, 
diantaranya: ) ِ ҧ߹ِ ُدْمَحْلا ِﰲ Ҩيَِﻘْﳱَْﺒلاَو ِسْوَدْﺮِْفلا ِدَن ْ̑سُم ِﰲ Ҩيَِمْلي ҧ߱ اَو ،ِهِﺒِيَﺮغ ِﰲ Ҩِﰊا ҧطَْخلا ىَوَر (  ُُࠀا َˡ ِر ٍَدن َ̑سِˉ  ِبَدҫҡْا  :َلَاق َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص ِ ҧ߹ا َلوُسَر ҧنҫǫ وٍﺮ َْﲻ ِنْˊ ا ِنَع ،ٌعَِطْﻘُ̲م ُهҧ َِ̲كل ،ٌتاَﻘِث» ،ِﺮْك Ҩشلا ُسҭǫَر ُدْمَحْلا  َﺮَكَش اَم  ُهُدَم َْﳛ َﻻ ٌدْﺒَع َ ҧ߹ا«.44   ِطَسْوҫҡْا ِﰲ Ҩِﱐا ََﱪ ҧطلا ىَوَرَو :َلَاق َناَع َْﲰ ِنْˊ ِسا ҧوҧنلا ِنَع ،ٍفيِعَض ٍدَن َ̑سِˉ» ِ ҧ߹ا ِلوُسَر َُةقԷَ َْتِقُﴎ اَه ҧدَر َِْﱧل " : َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص ِ ҧ߹ا ُلوُسَر َلاََﻘف ،ُءَاْ̊د َˤ ْلا َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص ҧََﲇ̊ ُ ҧ߹ا  َف ، ِّﰊَر ҧنَﺮُكْشҫҡَ ҧدُﺮ ِ ҧ߹ِ ُدْمَْحلا :َلَاَﻘف ،ْت ، ََِﴘ̮ ُهҧ نҫǫ اوҨنََظف ؟ًةَﻼَص ْوҫǫ اًمْوَص ُثِد ُْﳛ ْلَه اوُﺮََظَ̲ف ،" ؟ ِ ҧ߹ِ ُدْمَْحلا ُِلقҫǫ َْملҫǫ " :َلَاق ، َُࠀ اُولاََﻘف«45  
                                                          
43Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 37. 
44Ah}mad bin al-H}usain bin ‘Ali> bin Mu>sa> al-Khara>sani>, al-Ada>b li al-Baihaqi>, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Kutub al-S}aqa>fiyah, 1408 H), h. 293. 
45Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mat}i>r al-Lakhmi> al-Sya>mi>, Mu‘jam al-Awsa>t}, Juz 2 (t.c.; Kairo: Da>r al-H}aramain, t.th), h. 14. 
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 َُࠀ َْتنَﰷَو ، ٍْﲑَُﲻ ِنْˊ  َِﲂَْحلا ِنَع ٍفيِعَض ٍَدن َ̑سِˉ  ٍﺮِ̽ﺮَج ُنْˊ ا ىَوَرَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص Ҩِﱯҧنلا َلَاق :َلَاق ٌةَﺒ ُْﲱ  : َ ҧﲅَسَو» ََﻘف ،َﲔَِملاَْعلا ِّبَر ِ ҧ߹ِ ُدْمَحْلا َْتلُق اَذ Үا َكَداََزف َ ҧ߹ا َتْﺮَكَش ْد«. Hadis pertama menjelaskan bahwa kalimat al-H}amdu merupakan ungkapan 
rasa syukur yang paling tinggi, seorang hamba bersyukur kepada Allah dengan tidak 
memuji selain Allah. 
Kemudian hadis kedua menjelaskan “Jika Allah mengabulkan keinginanku 
maka sungguh aku bersyukur kepada-Nya. Didapatkan sebuah perkataan: 
alh}amdulilla>h,  mereka berpandangan apakah yang diberitahukan tentang puasa atau 
shalat? Maka mereka menganggap bahwa yang dimaksud adalah sifat lupa, maka 
mereka berkata kepadanya, kemudian ia berkata: apakah saya berkata alh}amdulilla>h 
?” 
Kemudian hadis ketiga menjelaskan “Jika kamu telah berkata alh}amdulilla>hi 
rabbi‘alami>n, sungguh kamu telah bersyukur kepada Allah Swt., maka Allah Swt. 
akan menambahkan kepadamu”. 
Hadis-hadis ini diangkat hanya dicantumkan oleh al-Suyu>t}i> tanpa 
memberikan penjelasan pada hadis di atas. 
6. Istilah yang digunakan untuk menggambarkan cabang-cabang ilmu hadis 
mengikuti apa yang pernah dilakukan al-H}a>kim, yaitu dengan menggunakan 
istilah (عون). Seperti لوҡٔا عونلا: حيحصلا ,  ِﱐاҧثلا ُعْوҧنلا: ُنَسَْحلا ,  ُفيِع ҧضلا :ُثِلاҧثلا ُعْوҧنلا 
dan seterusnya. Ketika akan memulai pembahasan baru, menggunakan istilah 
( ُعْوҧنلا). 
7. Kesimpulan atau komentar yang diberikan biasanya menggunakan istilah 
qultu. 
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 َْتل ُِّدَ̊و ُهُدَن َ̑س َلَصҧتا اَم :ُهҧ نҫˆِب َحيِح ҧصلا Ҩِﰊا ҧطَْخلا ҧد َ˨  :ُل ҧوҫҡْا ُطْﺒَض ْطََﱰُْش̼ ََْﲅف : Ҩِﰶاَﺮِْعلا َلَاق ،ُهَُتلَْﻘن َك ْنَم ҧنҫҡِ ؛ُهْ̲ ِم ҧُدب َﻻ ُهَطْﺒَض ҧنҫǫ ҧكَش َﻻَو :َلَاق ، ِ ҧߧِْعلاَو ِذوُذ Ҩشلا َنِم ُةَمَﻼ ҧسلا َﻻَو يِوا ҧﺮلا Ҭˆَطَْخلا َُﱶ .َك ْ ҧﱰلا ҧقَحَت ْ̑سا ،َشَُحفَو ِِهثيِد َ˨  ِﰲ  ُتْلُق ِ ҧ߳ ا : ُمْلا ҧنҫҡِ ؛ًاقَْﺮف ُهُول ҧَدَ̊و ُلْدَْعلا :اَنِلَْوق ََْﲔب ҧنҫǫَو ،ِهِتَراَﺒِع ِﰲ ٌل ِ˭ اَد َ ِߵ َذ ҧنҫǫ ِﱄ َُﺮهَْظي ي َلҧفَغ  ِﰲ ًﻻَْد̊ َنَﰷ ْن Үاَو ،ِثيِد َ˪ ْلا ُباَْﲱҫǫ َُࠀ ҧَد̊ :ِه ِّﻘَح ِﰲ َلاَُﻘي ْنҫǫ Ҩحَِصي َﻻ ِك ْ ҧﱰلِ̥  ҧقِحَت ْ̑سُمْلا ،ِهِنيِد .ْل ҧمҫˆَ˗َف46 
Dikatakan disini bahwa al-Khat}t}a>bi> H{amd bin Muh}ammad (w. 388 H) 
mendefinisikan hadis sahih adalah “Hadis yang bersambung sanadnya dan perawinya 
di ta‘di>l (dipuji) oleh para ulama”. al-‘Ira>qi> (w 806 H) berkata, “Pada definisi di atas 
al-Khatta<bi> tidak mensyaratkan kedabitan perawi dan terbebasnya hadis tersebut 
dari sya>z\ (penyelisihannya terhadap perawi yang lebih s\iqah atau menyelisihi s\iqah 
yang jumlahnya lebih banyak) dan ‘illah (cacat), padahal syarat kedabitan perawi 
adalah suatu keharusan dalam hadis sahih, karena orang yang banyak kesalahannya 
dalam meriwayatkan hadis dan fah}usy (melampaui batas kewajaran) maka ia berhak 
untuk ditinggalkan periwayatannya”. Kemudian al-Suyu>t}i> berpendapat dalam 
kitabnya dengan mengatakan, “Menurut saya definisi yang disebutkan al-Khat}t}a>bi 
tersebut sudah mencakup syarat kedabitan perawi, karena antara arti ‘adl (adil) dan 
‘addalu>hu (para ulama memujinya) itu berbeda, karena orang yang banyak salahnya 
dalam meriwayatkan hadis tidak termasuk orang yang di ta‘di>l (dipuji) oleh para 
ulama meskipun ia dari sisi agamanya baik, maka pikirkanlah!”. Kata qultu yang 
bergaris bawah di atas menandakan perkataan al-Suyu>t}i> setelahnya.  
8. Dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi>>-nya ini, al-Suyu>t}i> 
hanya menawarkan 93 cabang ilmu hadis. Namun 23 cabang dari 93 cabang 
                                                          
46Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 46. 
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 helo nakkusamid gnay nahabmat nasahabmep nakapurem tubesret sidah umli
 56 tapadret >iwawaN-lA mami b>irqaT-la ilsa batik maladid ,idaJ .>i}t>uyuS-la
 b>irqaT }}}hrayS >if >iw>aR-la b>irdaT batik malad nupadA .ajas sidah umli gnabac
  النҧْوُع ال˖ ِّْسُعوَن: َمْعﺮِفَُة تََواِرِﱗ الُْمُتون ِ  النҧْوُع التҧاِسُع َوالث ҧَمانُوَن: َمْعِﺮفَُة ǫҫسْ̑ َﺒاِب الْ َ˪ ِديِث   ْﲰَ اِء ال ҧِﱵ َْ̼شَﱰُِك ِفﳱَا الّﺮِ َˡ اُل َوال̱ َِّساء ُالنҧْوُع الثҧاِمُن َوالثҧَمانُوَن: َمْعِﺮفَُة اҡْҫ   النҧْوُع السҧ اِبُع َوالثҧَمانُوَن: َمْعِﺮفَُة َمْن َوافََق اْﲰُ ُه َ̮سَ̑ ُﺒه ُ  النҧْوُع السҧ اِدُس َوالث ҧَمانُوَن: َمْعﺮِفَُة َمِن ات ҧَفَق اْﲰُ ُه َوُكْنَ̿ ُ˗ه ُ  ِن ات ҧَفَق اْﰟُ شَ̑ ْي ِ˯ ِه َوالﺮҧ اِويالنҧْوُع الْ َ˯ اِمُس َوالثҧَمانُوَن: َمْعﺮِفَُة م َ  النҧْوُع الﺮҧ اِبُع َوالث ҧَمانُوَن: َمْعﺮِفَُة َمِن ات ҧَفَق اْﲰُ ُه َواْﰟُ شَ̑ ْي ِ˯ ِه َوشَ̑ ْيِخ شَ̑ ْيخ ِ  النҧْوُع الثҧاِلُث َوالث ҧَمانُوَن: َمْعﺮِفَُة َمِن ات ҧفََق اْﲰُ ُه َواْﰟُ ǫҫِبيِه َو َˡ ّدِ ه ِ  يه ِالنҧْوُع الثҧاِﱐ َوالثҧَمانُوَن: َمْعﺮِفَُة َمْن َوافََق اْﰟُ شَ̑ ْي ِ˯ ِه اْﰟَ ǫҫب ِ  النҧْوُع الْ َ˪ اِدي َوالث ҧَمانُوَن: َمْعﺮِفَُة َمْن َوافَﻘَْت ُكْنَ̿ ُ˗ُه ُكْنَيَة َزْو ِˡ ه ِ  الث ҧَمانُوَن: ِمْعﺮِفَُة َمْن َوافَﻘَْت ُكْنَ̿ ُ˗ُه اْﰟَ ǫҫِبيِه َوَعْكُسه ُالنҧْوُع التҧاِسُع َوالس̑ҧ ْﺒُعوَن و َ  النҧْوُع الثҧاِمُن َوالس̑ҧ ْﺒُعوَن: َما َرَواُه الصҧ َ˪ ابَُة َعِن التҧاِبِعَﲔ َعِن الصҧ َ˪ ابَة ِ  اِدُس َوالسҧ اِبُع َوالس̑ҧ ْﺒُعوَن: ِرَوايَُة الصҧ َ˪ ابَِة بَْعِضهِْم َعْن بَْعٍض َوالتҧاِبِعَﲔ بَْعِضهِْم َعْن بَْعٍض النҧْوُع السҧ   النҧْوُع الْ َ˯ اِمُس َوالس̑ҧ ْﺒُعوَن: َمْعﺮِفَُة ǫҫْتَﺒاعِ التҧاِبِعﲔ َ  النҧْوُع الﺮҧ اِبُع َوالس̑ҧ ْﺒُعوَن: الُْمَحﺮҧ ُف   النҧْوُع الثҧاِلُث َوالس̑ҧ ْﺒُعوَن: الَْمْﱰُ وك ُ  ُع الْ َ˪ اِدي َوالثҧاِﱐ َوالس̑ҧ ْﺒُعوَن: الَْمْحُفوُظ َوالَْمْعُﺮوُف النҧو ْ  النوع النҧْوُع الس̑ҧ ْﺒُعوَن: الُْمسْ̑ تَِفُ̀ض   النҧْوُع الثҧاِمُن َوالتҧاِسُع َوالسِّ̑ تҨوَن: الُْمتََوا ِ˔ُﺮ َوالَْعزِ̽ز ُ  النҧْوُع السҧ اِدُس َوالسҧ اِبُع َوالسِّ̑ تҨوَن: الُْمَعلҧُق َوالُْمَعْنَعن ُ  :aynaratnaid ,sidah umli gnabac 32 nakhabmanem >i}t>uyuS-la ,>>iwawaN-la
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 ҧﻻ Үا ِوَْﺮ̽ َْمل ْنَم َُةفِﺮْعَم :َنوُعْسِّ ˖لاَو يِدا َ˪ ْلا ُعْوҧنلااًد ِ˨ اَو ًاثيِد َ˨  ا ِلوُسَر ِةَاَ̀ح ِﰲ اُوتاَم َن̽ ِ ҧ߳ ا َِةبا َ˪ ҧصلا َنِم ُهْنَع َدِن ْ̑سҬǫ ْنَم َُةفِﺮْعَم :َنوُعْسِّ ˖لاَو ِﱐاҧثلا ُعْوҧنلا ِ ҧ߹   ِظاҧفُْحلا َُةِفﺮْعَم :َنوُعْسِّ ˖لاَو ُثِلاҧثلا ُعْوҧنلا 
Pada pembahasan tambahan yang ditambahkan oleh al-Suyu>t}i> ini, ada 
beberapa hal yang peneliti dapat simpulkan: 
a. Terdapat dua pembahasan pada satu  ُعْوҧنلا.  Seperti  :َنوҨت ِّ̑سلاَو ُعِبا ҧسلاَو ُسِدا ҧسلا ُعْوҧنلا ُنَعْنَعُْملاَو ُقҧلَعُْملا . kedua pembahasan ini “Mu’allaq dan Mu’an’an” tidak dijelaskan, 
hanya mengatakan bahwa “pembahasan ini telah disinggung atau disebutkan 
pada  لضعﳌا ُعْوҧنلا ”.47  
b. Terdapat dua pembahasan pada satu  ُعْوҧنلا. Seperti  :َنوُعْﺒ ҧ̑سلاَو ُعِبا ҧسلاَو ُسِدا ҧسلا ُعْوҧنلا َِةبا َ˪ ҧصلا َُةياَوِر  ٍضَْعب ْنَع ِْمهِضَْعب َﲔِعِباҧتلاَو ٍضَْعب ْنَع ْمِهِضَْعب  . kedua pembahasan ini 
“riwayat sahabat dari sebagian mereka dari satu kelompok dan riwayat ta>bi’i>n 
dari sebagian mereka dari satu kelompok”. Al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa kedua 
pembahasan ini telah disebutkan al-Balqi>ni> dalam kitabnya Mah}a>sin al-Ist}ila>h}i>. 
Namun Al-Suyu>t}i> tetap memberikan keterangan berupa komentarnya yang 
mengatakan “pembahasan ini telah lalu pada bagian al-Iqra>n”. Dan memberikan 
beberapa contoh keterangan lebih lanjut berupa riwayat-riwayat mengenai 
pembahasan riwayat sahabat dan ta>bi’i>n.48  
c. Terdapat satu pembahasan pada satu  ُعْوҧنلا . seperti َُةفِﺮْعَم :َنوُعْﺒ ҧ̑سلاَو ُسِما َ˯ ْلا ُعْوҧنلا َﲔِعِباҧتلا ِعاَْﺒتҫǫ namun tidak dijelaskan oleh al-Suyu>t}i> dengan alasan bahwa 
                                                          
47Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 642. 
48Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 642. 
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pembahasan ini telah disebutkan oleh al-H}a>kim dalam kitabnya ‘Ulu>m al-H}adi>s\ 
pada pembahasan ma’rifah al-ta>bi’i>n.49 
d. Pada pembahasan  ِﱵҧ لا ِءا َْﲰҫҡْا َُةِفﺮْعَم :َنُوناَمҧثلاَو ُنِماҧثلا ُعْوҧنلا ُءاَسِّ ̱لاَو ُلا َˡ ِّﺮلا َاﳱِف ُكَِﱰَْش̼  al-
Suyu>t}i> juga tidak memberikan keterangan lebih lanjut dengan mengatakan 
“bagian ini telah di jelaskan Syeikh al-Isla>m dalam kitabnya al-Nukhbah”  
namun al-Suyu>t}i> hanya mengemukakan contohnya langsung.50  
Peneliti berkesimpulan bahwa al-Suyu>t}i> sekalipun tidak memberikan 
keterangan lebih rinci pada istilah-istilah hadis yang disebutkan dalam kitabnya, 
namun al-Suyu>t}i> ingin memberikan gambaran atau memperkenalkan istilah-istilah 
dalam ilmu hadis.   
9. Di dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi>> al-Suyu>t}i> 
menuliskan perkataan imam al-Nawawi> dalam kitab Taqri>b nya dibagian atas 
lalu disyarh}} dengan di antarai garis hitam. Al-Suyu>t}i> menjelaskan perkalimat, 
setelah tuntas dibahas lalu berpindah ke kalimat selanjutnya untuk disyarh}.  
10. Mus}annif yang dimaksud dalam kitab ini adalah Imam Al-Nawawi>. Seperti 
pada contoh dibawah ini:  َلَاق ُفِّنَصُْملا.ا Ҥد ِˡ  ٌﺮِهاَظ ٌضاَيِع َُࠀَاق اَمَو : 
Mus{annif yakni al-Nawawi>>> (w. 676 H) berkata, “Apa yang dikatakan oleh 
‘Iyad>} nampak sekali kebenarannya”. 
11. Syeikh al-Isla>m yang dimaksud adalah Ibnu Hajar. Seperti pada contoh 
dibawah ini:   َلَاق ِمَﻼْس Үْﻻا ُخْي َ̑ش َْﳚ َْمل ٌﺮِ˔ اََو˗ُم ٌثيِد َ˨  ُد َˡ ُوي ْلَه :َلاَُﻘي ْنҫǫ ُنِكُْمي ْنَِكلَو :؟ُطو ُ Ҩﴩلا ِهِذَه ِهِ̀ف ْعِمَت 
                                                          
49Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, h. 642. 
50Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syaah} Taqri>b al-Nawawi>, h. 648. 
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Syeikh al-Isla>m Ibnu H}ajar (w. 852 H) berkata, “Dan dapat dikatakan, 
“Apakah ada hadis mutawa>tir yang tidak memenuhi kriteria syarat-syarat hadis 
sahih?” 
12. Dicantumkannya daftar pustaka. 
13. Dicantumkannya daftar isi. 
F. Urgensi Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>> 
Umat Islam telah memberikan perhatian yang sangat besar untuk 
merealisasikan tujuan di munculkannya ilmu hadis atau ilmu must}ala>h} al-h}adi>s\ sejak 
awal terjadinya periwayatan, sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan 
tentang hadis di masa sahabat dan pedoman periwayatan terpenting yang mereka 
terapkan. Tujuan yang tertinggi dan yang terpenting di munculkannya ilmu hadis 
atau ilmu must}ala>h} al-h}adi>s\ adalah untuk memelihara hadis Nabi saw., yang 
merupakan sumber ajaran islam terbesar setelah kita>bulla>h.51  
Karya al-Suyu>t}i> ini memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pemikiran 
ulama sesudahnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya ulama yang menjadikan 
kitab tersebut sebagai bahan rujukan dalam membuat sebuah karya tulis. Para ulama 
menjadikan kitab tersebut sebagai referensi tidak hanya terfokus pada kajian hadis, 
melainkan hampir seluruh disiplin ilmu agama. Kontribusi lain yang diberikan kitab 
ini adalah al-Suyu>t}i> mengungkapkan suatu pendapat tidak monoton pada satu ulama 
saja melainkan menghadirkan beberapa pandangan ulama sehingga menantang para 
pembaca untuk lebih jeli melihat dan menganalisis berbagai pendapat tersebut. 
Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi< Syarh} Taqri>b Al-Nawawi>> karangan al-Suyu>t}i> adalah 
kitab yang sangat dikenal di antara beberapa kitab yang di karang dalam ilmu hadis. 
                                                          
51Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis  (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 522. 
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banyak tersebar di kalangan penuntut ilmu dan tidak hanya demikian melainkan 
karena ketepatan susunan katanya, keindahan lafalnya serta fokusnya permasalahan 
yang ada dalam ilmu hadis. Syeikh ‘Ali Jum‘ah (L. 1952) pernah bertanya kepada 
Syekh ‘Abd al-Fatta>h} Abu> Ghuddah (w. 1997 M): Apakah kitab yang perlu dibaca 
oleh penuntut ilmu hadis? Jawab beliau: Nuzhat al-Naz\ar, al-Nukat oleh Ibn Hajar 
(w. 852 H), Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, Fath} al-Mugi>s\ dan Taujih al-
Naz\ar oleh Syekh T}a>hir al-Jaza>iri (w. 1338 H) karena ia mengandung falsafah ilmu 
hadis.52   
 Banyaknya ulama yang pernah mentahkik, memperlihatkan begitu 
pentingnya kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi>> ini dalam khazanah 
keilmuan hadis. Adapun ulama-ulama yang pernah mentahkik dan menjadikan 
rujukan dalam karyanya, di antaranya adalah: ‘Abdul Wahab ‘Abdul Lati>f dicetak di 
Madinah tahun 1378 H, Abu> Qutaibah Naz}ar Muh}ammad al-Farya>bi> dicetak di 
Beirut pada tahun 1415 H, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n S}ala>h} bin Muh}ammad bin 
‘Uwaid}ah dicetak di Beirut pada tahun 1417 H, Ma>zen bin Muh}ammad al-Sarwasi> 
dicetak di Kairo pada tahun 1431 H dan Muh}ammad Aiman bin Abdilla>h al-
Syibra>wi> dicetak di Kairo pada tahun 1431 H.  Adapula yang menjadikan rujukan kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi< Syarh}}} Taqri>b al-
Nawawi>> ini, di antaranya: Syeikh Muh}ammad Mahfu>z\ al-Tarmasi yang mensyarh}}} 
kitab Manhaj Z|awi Al-Naz}ar bi> Syarh> Manzu>mah 'Ilm Al-As\ar karya Jala>l al-Di>n al-
Suyu>t}i> namun kemudian penyebutan nama kitabnya disingkat oleh Syeikh 
Muh}ammad Mahfu>z} al-Tarmasi> dengan Manhaj Dzawi Al-Nazhar saja, kitab syarh}}} 
Syeikh Muh}ammad Mahfu>z} al-Tarmasi inilah yang menjadikan kitab Tadri>b al-Ra>wi> 
                                                          
52http/// Blog Ilmu Hadits Februari 2013.htm diakses pada tanggal 26 Juni 2017. 
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fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi> sebagai salah satu rujukan utama dalam mensyarh}}} 
kitabnya selain Muqaddimah Ibnu S}ala>h}, karya Abu ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-
Rah}ma>n Al-Syahrazuri dan Nuzhah Al-Naz\ar Syarh Nukhbat Al-Fikr fi Must}ala>h} 
Ahli As\ar, karya Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar Al-‘Asqala>ni>.  
 Kemudian buku-buku ilmu hadis yang menjadi pegangan di setiap sekolah 
atau universitas yang menjadikan kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> 
sebagai salah satu referensi, di antaranya: Us}u>l al-H}adi>s\ karya Muh}ammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b (L. 1932 M), Takhrij dan Metode Memahami Hadis karya Abdul Majid Khon 






METODE JALA<L AL-DI<N AL-SUYU<T{I< DALAM PENYUSUNAN KITAB 
TADRI<B AL-RA<WI< FI< SYARH{ TAQRI<B AL-NAWAWI< 
A. Metode Kitab Tadri>b al-Ra>wi> Fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> 
Pada bab kedua sebelumnya telah dijelaskan sebelumnya teori syarh} ilmu 
hadis secara umum. Dalam menyusun kitab syarh}} hadis, seorang penyusun atau pen-
syarh}} tentu menggunakan metode, bentuk atau corak dalam melakukan pensyarah}}an. 
Hal tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pensyarah}}an yang baik dan 
sempurma, yakni memudahkan kepada pembaca dalam menangkap kandungan 
makna dari sebuah hadis yang disyarh}}, agar tidak salah maksud dan salah tujuan.1       
Para ulama menggunakan metode atau langkah-langkah dan kecenderungan 
yang berbeda-beda, demikian juga yang dilakukan oleh imam al-Suyu>t}i>. Beliau 
dalam menyusun sebuah kitab ilmu hadisnya juga menggunakan salah satu metode 
seperti yang digunakan oleh muh}addi>s\ yang lain. Jika ditinjau dari segi sumbernya 
imam al-Suyu>t}i> menggunakan sumber ma’s\u>r yaitu mensyarh}} kalimat dan 
menjadikan ayat-ayat, hadis Nabi saw. dengan perkataan ulama sebagai rujukan/ 
dijadikan pedoman.2  
Setiap karya tulis tentunya memiliki metode dalam menyusun atau menulisnya 
sebagai tolak ukur kelayakan dianggap sebuah karya yang ilmiah. Kitab yang 
tersusun dengan metode atau sistematika yang baik akan memudahkan bagi 
                                                          
1Fakhri Tajuddin Mahdy, “Metodologi Syarah Hadis Nabi saw., Telaah kitab Tanqi>h al-Qaul al-H}as|i>s\ Syarh} Lubab al-H}adi>s\ karya Imam Nawawi al-Bantani, Tesis (Alauddin Makassar: Meghister Theologi Islam, Program Pasca Sarjana UIN, 2016),, h. 96. 
2Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), h. 438. 
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pembacanya untuk mempelajari dan memahami isinya sehingga apa yang menjadi 
tujuan penulis dapat tercapai. Dalam memaparkan metode penyusunan kitab Tadri>b 
al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi> peneliti mengambil rujukan pada kitab tersebut 
yang diterbitkan oleh Da>r al-H}adi>s\. Kitab ini disusun berdasarkan tema yang 
menjadi topik bahasan dan ditulis dalam satu jilid dengan ketebalan 672 halaman. Di 
dalam kitab ini juga  tidak mencantumkan bab-bab karena di dalam kitab ini hanya 
menggunakan pembahasan (عﻮﻨﻟا) yang menjadi objek kajian. Berikut ini adalah 
uraian singkat tentang metodologi penyusunan kitab  Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b 
al-Nawawi> antara lain sebagai berikut: 
1. Imam al-Suyu>t}i> banyak menambahkan faedah dan pengembangan materi 
dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> yang tidak ada dalam 
al-Taqri>b, juga menjelaskan kata yang jarang digunakan dan kata yang 
ambigu. Hal itu semata-mata untuk mempermudah penuntut ilmu dalam 
memahami bukunya sehingga mendapatkan manfaat yang lebih banyak 
2. Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> memperjelas apa yang ada 
dalam al-Taqri>b, dengan tetap menggunakan redaksi yang digunakan Imam 
al-Nawawi> tapi dengan sedikit menjelaskan lafalnya jika itu dibutuhkan. 
Kemudian terkadang mengutip beberapa perkataan atau pendapat para ulama 
terdahulu (sebelum al-Suyu>t}i>) untuk memperkaya materi yang dibahas. 
3. Imam al-Suyu>t}i> membantah semua anggapan miring seputar kitab al-Taqri>b 
dan Muqaddimah (Ibnu S}ala>h}), meskipun dalam membantahnya imam al-
Suyu>t}i> kebanyakan hanya mengutip bantahan-bantahan ulama terdahulu 
dengan sedikit menambah, sesuai dengan kemampuannya yang telah Allah 
berikan kepada al-Suyu>t}i>. 
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4. Imam al-Suyu>t}i> dengan dengan kitabnya ini Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b 
al-Nawawi>  mencoba untuk menjelaskan semua permasalahan yang ada dalam 
ilmu hadis, baik  itu hal-hal yang sudah disepakati para ahli hadis atau pun 
yang masih diperdebatkan. Sehingga kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi> ini pada hakikatnya bukan hanya syarh}} terhadap al-Taqri>b saja, akan 
tetapi juga syarh}} dari kitab al-Irsya>d bahkan syarh}} kitab Muqaddimah (Ibnu 
S}ala>h}). Maka kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> ini adalah 
kitab yang mensyarh}} semua kitab ulumul hadis yang ada, dan ini akan 
menjadi sangat jelas bagi yang membaca kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi>. 
5. Imam al-Suyu>t}i> menggabungkan nash yang ada dalam al-Taqri>b dengan nash 
yang dia tulis sendiri sehingga sangat sulit mengidentifikasi yang mana 
perkataan imam al-Nawawi> dan yang mana penjelasan imam al-Suyu>t}i> 
kecuali bagi orang yang memang betul-betul mendalami kitab Tadri>b al-Ra>wi> 
fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> sampai ke akar-akar nya. Hal itu disebabkan, 
supaya pembaca merasa hanya membaca satu kitab saja, bukan dua kitab. 
6. Imam al-Suyu>t}i> tidak menjadikan al-Taqri>b sebagai patokan untuk 
menentukan pembahasan, tapi ada banyak materi bahasan lain yang tidak 
disebut oleh imam al-Nawawi> dalam al-Taqri>b. 
7. Luas dan dalamnya materi yang disampaikan oleh al-Suyu>t}i> dalam Tadri>b al-
Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, itu karena al-Suyu>t}i> ahli dalam berbagai 
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disiplin ilmu agama seperti, tafsir dan ilmu al-Qur’an, ilmu usul, ilmu furu’ 
fiqhiyah, bahasa dan lain sebagainya.3 
a. Adapun penjelasan tentang metodologi penyusunan kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi> secara terperinci antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Al-Suyu>t\i> dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}} Taqri>b al-Nawawi> sebelum 
mensyarh}} dari Muqaddimah imam al-Nawawi> terlebih dahulu al-Suyu>t}i> 
memaparkan beberapa poin diantaranya:  ْدياﻮف اﳱف ةمدقم  هعˍ˖ي امو ثيدﳊا ﲅ̊ د˨ ﰲ : ﱄوԳ  د˨ ﰲ :  ةيناثﻟا دﻨ̑سﳌا و ثدﶈا و ظفاﳊا  حﻼطصԳ ﰲ فﻨص نم لوا :  ةثﻟاثﻟا   ثيدﳊا مﻮل̊ عاﻮنا ﰲ : ةعبارﻟا  يوﻮﻨﻟا ةمدقم فيعض و ,نسح و ,حيﲱ : ﱄا ثيدﳊا ﲓ̑سقت 
Nampak jelas dikitab ini, isi didalam Muqaddimah terbagi dengan 
menggunakan angka setiap pembahasan, lalu kemudian dilanjutkan dengan 
Muqaddimah imam al-Nawawi> dan dilanjut dengan menjelaskan bagian hadis 
terbagi pada sahih, h}asan, dan daif. 
2) Pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi> ketika memulai 
pembahasan istilah-istilah hadis, menggunakan kata  عﻮﻨﻟا dan ketika memulai 
pembahasan terkadang hanya menyebutkan judul besarnya saja tanpa 
memberikan poin-poin di bawahnya antara lain sebagai berikut: 
                                                          
3Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> (Cet. I; t.t: Da>r al-Jauzi, 1431 H) h. 31-33.  
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  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟْ َ˪ اِدي َواﻟ˖ ِّْسُعﻮَن: َمْعِرفَُة َمْن ﻟَْم َْ̽رِو اҮ ﻻҧ  َ˨ ِديثًا َوا ِ˨ ًدا  ُتﻮن ِاﻟﻨҧْﻮُع اﻟ˖ ِّْسُعﻮَن: َمْعرِفَُة تََﻮاِرِﱗ اﻟْم ُ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟتҧاِسُع َواﻟث ҧَمانُﻮَن: َمْعِرفَُة ǫҫسْ̑ َباِب اﻟْ َ˪ ِديِث   اﻟﻨҧْﻮُع اﻟثҧاِمُن َواﻟثҧَمانُﻮَن: َمْعِرفَُة اҡْҫْﲰَ اِء اﻟ ҧِﱵ َْ̼شَﱰُِك ِفﳱَا اﻟّرِ َˡ اُل َواﻟ̱ َِّساء ُ  افََق اْﲰُ ُه َ̮سَ̑ ُبه ُاﻟﻨҧْﻮُع اﻟسҧ اِبُع َواﻟثҧَمانُﻮَن: َمْعرِفَُة َمْن و َ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟسҧ اِدُس َواﻟث ҧَمانُﻮَن: َمْعرِفَُة َمِن ات ҧَفَق اْﲰُ ُه َوُكْﻨَ̿ ُ˗ه ُ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟْ َ˯ اِمُس َواﻟثҧَمانُﻮَن: َمْعرِفَُة َمِن ات ҧَفَق اْﰟُ شَ̑ ْي ِ˯ ِه َواﻟرҧ اِوي  شَ̑ ْي ِ˯ ِه َوشَ̑ ْيِخ شَ̑ ْيخ ِ اﻟﻨҧْﻮُع اﻟرҧ اِبُع َواﻟث ҧَمانُﻮَن: َمْعرِفَُة َمِن ات ҧَفَق اْﲰُ ُه َواْﰟ ُ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟثҧاِﻟُث َواﻟث ҧَمانُﻮَن: َمْعرِفَُة َمِن ات ҧفََق اْﲰُ ُه َواْﰟُ ǫҫِبيِه َو َˡ ّدِ ه ِ  اﻟثҧاِﱐ َواﻟثҧَمانُﻮَن: َمْعرِفَُة َمْن َوافََق اْﰟُ شَ̑ ْي ِ˯ ِه اْﰟَ ǫҫِبيه ِ اﻟﻨҧْﻮع ُ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟْ َ˪ اِدي َواﻟث ҧَمانُﻮَن: َمْعرِفَُة َمْن َوافَقَْت ُكْﻨَ̿ ُ˗ُه ُكْﻨَيَة َزْو ِˡ ه ِ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟتҧاِسُع َواﻟس̑ҧ ْبُعﻮَن َواﻟث ҧَمانُﻮَن: ِمْعرِفَُة َمْن َوافَقَْت ُكْﻨَ̿ ُ˗ُه اْﰟَ ǫҫِبيِه َوَعْكُسه ُ  ُة َعِن اﻟتҧاِبِعَﲔ َعِن اﻟصҧ َ˪ ابَة ِاﻟﻨҧْﻮُع اﻟثҧاِمُن َواﻟس̑ҧ ْبُعﻮَن: َما َرَواُه اﻟصҧ َ˪ اب َ   ْن بَْعٍض اﻟﻨҧْﻮُع اﻟسҧ اِدُس َواﻟسҧ اِبُع َواﻟس̑ҧ ْبُعﻮَن: ِرَوايَُة اﻟصҧ َ˪ ابَِة بَْعِضهِْم َعْن بَْعٍض َواﻟتҧاِبِعَﲔ بَْعِضهِْم ع َ  اﻟْ َ˯ اِمُس َواﻟس̑ҧ ْبُعﻮَن: َمْعرِفَُة ǫҫْتَباعِ اﻟتҧاِبِعﲔ َاﻟﻨҧْﻮُع   اﻟﻨҧْﻮُع اﻟرҧ اِبُع َواﻟس̑ҧ ْبُعﻮَن: اﻟُْمَحرҧ ُف   اﻟﻨҧْﻮُع اﻟثҧاِﻟُث َواﻟس̑ҧ ْبُعﻮَن: اﻟَْمْﱰُ وك ُ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟْ َ˪ اِدي َواﻟثҧاِﱐ َواﻟس̑ҧ ْبُعﻮَن: اﻟَْمْحُفﻮُظ َواﻟَْمْعُروُف   اﻟﻨﻮع اﻟﻨҧْﻮُع اﻟس̑ҧ ْبُعﻮَن: اﻟُْمسْ̑ تَِفُ̀ض   َﻮا ِ˔ُر َواﻟَْعزِ̽ز ُاﻟﻨҧْﻮُع اﻟثҧاِمُن َواﻟتҧاِسُع َواﻟسِّ̑ تҨﻮَن: اﻟُْمتَ   اﻟﻨҧْﻮُع اﻟسҧ اِدُس َواﻟسҧ اِبُع َواﻟسِّ̑ تҨﻮَن: اﻟُْمَعلҧُق َواﻟُْمَعْﻨَعن ُ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟْ َ˯ اِمُس َواﻟسِّ̑ تҨﻮَن: َمْعرِفَُة ǫҫْوَطاِن اﻟرҨ َواِة َوب ُ ْ߲ َ اِﳖِ م ْ  َواﻟسِّ̑ تҨﻮَن: َمْعِرفَُة اﻟَْمَﻮاِﱄ اﻟﻨҧْﻮُع اﻟرҧ اِبُع   اﻟﻨҧْﻮُع اﻟثҧاِﻟُث َواﻟسِّ̑ تҨﻮَن: َطَبقَاُت اﻟُْعلََماِء َواﻟرҨ َواة ِ
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ا ِلﻮُسَر ِةَاَ̀ح ِﰲ اُﻮتاَم َن̽ ِ ҧ߳ ا َِةبا َ˪ ҧصﻟا َنِم ُهْﻨَع َدِﻨ ْ̑سҬǫ ْنَم َُةفِرْعَم :َنﻮُعْسِّ ˖ﻟاَو ِﱐاҧثﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا ِ ҧ߹   ْسِّ ˖ﻟاَو ُثِﻟاҧثﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا ِظاҧفُْحﻟا َُةِفرْعَم :َنﻮُع     
Berdasarkan uraian di atas tidak ada pembahasan lebih lanjut yang kemudian 
dipoinkan karena di dalam kitab ini hanya memberikan keterangan berupa judul 
besarnya saja pada setiap pembahasan istilah hadis.  
3) Kitab ini tidak mengemukakan pengantar tentang ilmu hadis dengan 
memberikan poin tersendiri, tetapi mengemukakan pengantar ilmu hadis di 
muqaddimah kitabnya. Berbeda pada kitab ilmu hadis lainnya. Al-Suyu>t}i> 
memulai pembahasan di dalam kitabnya dengan mengemukakan istilah-
istilah hadis dan menyebutkan masalah-masalah yang terkandung dalam 
istilah-istilah tersebut, seperti pada pembahasan istilah sahih dengan 
memulai menyebutkan kata حيحصﻟا : لوԳ عﻮﻨﻟا sebagai berikut: حيحصﻟا : لوԳ عﻮﻨﻟا  ْࠁياسم  هد˨   در߽ا حيحصﻟا ﰲ فﻨصﳌا لؤǫ  يرا˯بﻟا حيﲱ  ﲅسم حيﲱ   ﲔ˪يحصﻟا ﲇ̊ ة ˡر߿ا ب˗كﻟا  هتحصب مﻮكﳏ لصتﳌا داﻨ̑سҡٔاԴ يورﳌا   حيحصﻟا ماسقǫٔ 
4) Pada pembahasan selanjutnya al-Suyu>t}i> menyebutkan نسﳊا :ﱐاثﻟا عﻮﻨﻟا  dan 
pembahasan tentang حﻼصﻟا نˊا ﲓ̑سقت . Pembahasan istilah h}asan ini tidak 
terlalu panjang jika dibandingkan pembahasan sahih sebelumnya.  
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 nakirebmem gnadakret >iwawaN-la b>irqaT }hrayS >if >iw>aR-la b>irdaT batik adaP )5
 naigab nakapurem gnay ,فروع halitsi nakanuggnem nagned nasahabmep niop
 nagned niop aparebeb idajnem igabret فروع naidumek ulal اﻟﻨﻮع niop irad
 لَْيِه بََيانُُه  َ˨ اَل اﻟّرِ َوايَة ِاҮ َذا َﰷَن ِﰲ َﲰَ ا ِ̊ ِه بَْعُض اﻟَْﻮَهِن فَع َ :اﻟرҧ اِبَع َعَﴩ َ  تَْغِيُﲑ قَاَل اﻟﻨҧِﱯҨ اҮ َﱃ قَاَل َرُسﻮُل ا߹ҧ ِ ǫٔو اﻟَعْكس :اﻟثҧاِﻟَث َعَﴩ َ   َعَﴩَ : اҮ َذا َذَكَر اْﻻҮسْ̑ ﻨَاَد َوبَْعَض اﻟَْمْﱳِ ُﰒҧ قَاَل َوَذَكَر اﻟْ َ˪ ِديَث َوﻟَْم يُِتمҨ ه ُاﻟثҧاِﱐ   اْﻻҮ سْ̑ ﻨَاد َ خҧ َر اﻟْ َ˪ اِدي َعَﴩَ : اҮ َذا قَدҧ َم اﻟرҧ اِوي اﻟَْمْﱳَ ََ̊ﲆ اْﻻҮسْ̑ ﻨَاِد ُﰒҧ يَْذُكُر اْﻻҮ سْ̑ ﻨَاَد بَْعَدُه ǫҫِو اﻟَْمْتﻨََﻮǫҫ   اﻟ̱ ҧْسُخ َواҡْҫْجَزاُء اﻟُْمشْ̑ تَِمَߧُ ََ̊ﲆ ǫҫ َ˨ اِديَث ԴِҮ سْ̑ ﻨَاٍد َوا ِ˨ د ٍ :اﻟَْعاِﴍ ُ  لҧْفظُ ِﲠَاا̥ اﻟتҧاِسُع: َجَرِت اﻟَْعاَدُة ِﲝَْذِف قَاَل َوَﳓْ ِﻮِه بَْﲔَ ِر َˡ اِل اْﻻҮ سْ̑ ﻨَاِد َخطҤ ا اْخ ِ˗َصاًرا َويَ̱ ْ َˍِغي  ِ̥لْقَاِرئ ِ  اﻟثҧاِمُن: ﻟ َ َْ̿س َࠀُ ǫҫْن َِ̽زيَد ِﰲ ََ̮سِب َْ̎ﲑِ شَ̑ ْي ِ˯ ِه ǫҫْو ِصَف ِ˗ِه اҮ ﻻҧ ǫҫْن يَُمّﲒِ َ ه ُ  ا̥لفظ ِﰲ اﻟَْمْعَﲎ دون اﻟسҧ اِبُع: اҮ َذا َﰷَن اﻟْ َ˪ ِديُث ِعْﻨَدُه َعِن اثْﻨَْﲔِ ǫҫْو ǫҫْكَﱶَ ِمَن اﻟش̑Ҩ ُيﻮخِ َوات ҧفَقَا   اﻟّسِ اِدُس: يَ̱ ْ َˍِغي ̥لش̑يخ ǫҫْن َﻻ َْ̽رِوَي ِبِقَراَءِة ﻟ َ ҧ˪ اٍن ǫҫْو ُمَصّحِ ٍف   َف اﻟُْعلََماُء ِﰲ ِرَوايَِة بَْعِض اﻟْ َ˪ ِديِث اﻟَْﻮا ِ˨ ِد ُدوَن بَْعٍض اﻟْ َ˯ اِمُس: اْخ˗َلَ   اﻟرҧ اِبُع: اҮ ذا ﻟَْم َُ̽كِن اﻟرҧ اِوي َ̊اِﻟًما Դِҡْҫ ﻟَْفاِظ َوَمْدﻟُﻮَﻻِﲥَا  اﻟثҧاِﻟُث: اҮ َذا َو َˡ َد اﻟْ َ˪ اِفظُ اﻟْ َ˪ ِديَث ِﰲ ِكتَاِبِه  ِ˭ َﻼَف َما ِﰲ ِحْفِظه ِ  يََة ِمْن ُْ̮س َ˯ ٍة ﻟََْ̿س ِفﳱَا َﲰَاُُ̊ه َوَﻻ ِﱔَ ُمقَابََߧٌ ِبه ِاﻟثاﱐ: اﻟّرِ َوا  اҡْҫوҧ ُل: رواية اﻟﴬҧ ُِ̽ر اҮ َذا ﻟَْم َﳛْ َفظْ َما َﲰِ َعه ُ  :فُُروع ٌ  اﻟﻨҧْﻮُع اﻟسҧ اِدُس َواﻟِْعْﴩُ وَن: ِصفَُة ِرَوايَِة اﻟْ َ˪ ِديث ِ :tukireb iagabes nial aratna akgna nakanuggnem
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Berdasarkan uraian di atas tergambar bahwa setiap sub pembahasan 
dikembangkan lagi menjadi beberapa poin pembahasan. Hal tersebut menandakan 
bahwa kitab ini sangat sistematis dalam menguraikan suatu pembahasan.   
6) Pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, terkadang kata عﻮﻨﻟا 
terbagi menjadi beberapa poin pembahasan dengan menggunakan angka, 
seperti di bawah ini:  ه̀ف و ,هطبضو ثيدﳊا تباتك :نوﴩعﻟا و سماﳋا عﻮﻨﻟا ُِلﺋاَسَم   ,ثيدﳊا ةباتك ﲂح :ﱃوҡٔانﻮعﻨﳌاو ,نوزﻮﺠﲟا  ءﲈسҡٔا نم سˌتلﳌا طبضب ءاﻨتعԳ :ةيناثﻟا   ًةَرِˁ اَد َِْﲔثيِد َ˨  ُِّﰻ ََْﲔب َلَع َْﳚ ْنҫǫ يِغَˍ ْ َ̱ي :َُةثِﻟاҧثﻟا  ةعبارﻟا: هزاˡǫٔ نٕاو ه˯ي̑ش لٔصˆب هباتك ߧباقم بﳚ  ةسماﳋا: طقاسﻟا ﱕرﲣ ة̀في̠ ﰲ رات߿ا  ةسداسﻟا:  ْضҧتﻟاَو ُحيِحْصҧتﻟا ٔߦˆسم ُضِيرْمҧتﻟاَو ُبِ̿ب  ةعباسﻟا: ه̲م س̿ﻟ ام با˗كﻟا ﰲ عقو اذٕا لمعﻟا  ة̲ماثﻟا: Էﱪ˭ǫٔو اﻨثد˨ ﰲ زمرﻟا ﲆ̊ طﳋا ﰲ راص˗قԳ  ةعساتﻟا: ߧمسˌﻟا دعب بﻟاطﻟا ب˗ك̽ نǫٔ عيمس˖ﻟا ةباتك ﰲ يغˍ̱ي اذام 
Berbeda dengan pembahasan sebelumnya, pembahasan ini tidak menggunakan 
kata عورف dalam menguraikan suatu pembahasan melainkan hanya menggunakan 
angka.   
7) Pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> terkadang kata عﻮﻨﻟا 
terbagi dengan beberapa poin yang biasa di istilahkan dengan kata مسقﻟا 
seperti di bawah ini:  َﲎُكْﻟاَو ِءاَْﲰ ҫҡْا ِﰲ :َنﻮُسْمَْخﻟا عﻮﻨﻟا  ةي̲كﻟԴ فرع نم :لوҡٔا مسقﻟا  
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؟َﻻ ْمҫǫ ٌْﰟا َُࠀҫǫ ْفَرُْعي َْمﻟَو ِِهتَْيُ̲كِˊ  َفِرُع ْنَم :ِﱐاҧثﻟا ُمْسِْقﻟا   ٌةَيْﻨُكَو ٌْﰟا اَه ََْﲑ̎ َُࠀَو ٍةَْيُ̲كِˊ  َبُِّقﻟ ْنَم :ُثِﻟاҧثﻟا ُمْسِْقﻟا   َُﱶْكҫǫ ْوҫǫ ِنَا˗َْ̿ﻨُك َُࠀ ْنَم :عبارﻟا مسقﻟا   ِه ِْﲰا َنوُد ِهِ˗ َْ̿ﻨُك ِﰲ َفِلُ˗ ْخا ِنَم :سماﳋا مسقﻟا   َُﱶْكҫǫ ْوҫǫ ِنَا˗َْ̿ﻨُك َُࠀ ْنَم :عبارﻟا مسقﻟا   ِنَم :سماﳋا مسقﻟا  ِه ِْﲰا َنوُد ِهِ˗ َْ̿ﻨُك ِﰲ َفِلُ˗ ْخا   ِه ِْﲰا ِﰲ َفِلُ˗ ْخاَو ُهُ˗ َ ْ̿ﻨُك َْتِفرُع ْنَم :سداسﻟا مسقﻟا  اًعَم ِهِ˗ َْ̿ﻨُكَو ِه ِْﲰا ِيҫǫ اَمِﳱِف َفِلُ˗ ْخا ِنَم :عباسﻟا مسقﻟا  اَمُْﳯِم ٍد ِ˨ اَو ِﰲ َْفلَت ُْﳜ َْمﻟَو َِْﲔﻨْثِﻻԴِ َفِرُع ْنَم :نماثﻟا مسقﻟا   ﻟا ِه ِْﲰԴِ ِْﲅِْعﻟا َعَم ِهِتَْيُ̲كِˊ  ََرَﳤ ْ̑شا ِنَم :عساتﻟا مسق 
Berbeda halnya dengan bagian-bagian sebelumnya, bagian ini tidak 
menggunakan kata عورف ataupun angka dalam menguraikan pembahasan. 
8) Pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi>, ketika pembahasan س̿ﻟدتﻟا, model penyajian materi pada pembahasan ini tidak menggunakan 
poin pembahasan seperti pembahasan sebelumnya, melainkan menyebutkan 
secara langsung judul pembahasan dan pembagiannya, tanpa memberikan 
tanda berupa angka, عورف atau مسق seperti di bawah ini: س̿ﻟدتﻟا :ﴩع ﱐاثﻟا عﻮﻨﻟا  س̿ﻟدتﻟا ماسقǫٔ  هﳬح و هترﻮص :داﻨ̑سҡٔا س̿ﻟدت  هﳬح و هترﻮص :خﻮي̑شﻟا س̿ﻟدت 
Model penyajian pembahasan ini juga berbeda dengan pembahasan 
sebelumnya, tidak menggunakan عورف , مسق ataupun angka tetapi langsung istilah 
hadis yang disebutkan.  
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9) Pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi> terkadang kata عﻮﻨﻟا  
terbagi kebeberapa poin yang disebut dengan عورف , seperti di bawah ini:  ِتَاَ̀فَْﻮﻟاَو ُﱗِراَﻮҧتﻟا :َنﻮҨت ِّ̑سﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا  عﻮﻨﻟا اذه عورف:   ِة ََﴩَْعﻟا ِهِبا َْﲱҫǫَو َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص ِِّﱯҧﻨﻟا ِةَافَو ِﰲ :ُل ҧوҫҡْا عرفﻟا   َِةﻨيِدَْمﻟԴِ Եَاَمَو ِمَﻼْس Үْﻻا ِﰲ َِّﲔت ِ̑سَو ِةҧيِلِها َˤ ْﻟا ِﰲ ًَةﻨ َ̑س َِّﲔت ِ̑س اَشَا̊ ِناҧيِبا ََﲱ :ِﱐاҧثﻟا عرفﻟا   ِﰲ :ُثِﻟاҧثﻟا عرفﻟا َِة̊ﻮُبْتَْمﻟا ِبِهاَذَْمﻟا ِباَْﲱҫǫ ِتاََ̀فَو   ِثيِد َ˪ ْﻟا ِبُتُك ِبا َْﲱҫǫ ِتاَ̀ َفَو ِﰲ :ُعِبا ҧرﻟا عرفﻟا 
Berbeda pula dengan sebelumnya, pembahasan ini menggunakan kata عورف 
lalu kemudian dibagi lagi dengan menggunakan istilah عرف dengan menggunakan 
angka.  
10) Pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> terkadang kata عﻮﻨﻟا 
terbagi kebeberapa poin yang disebut dengan ب˗كﻟا , seperti di bawah ini:  ِءَافَع Ҩضﻟاَو ِتَاقِّثﻟا َُةِفرْعَم :َنﻮҨت ِّ̑سﻟاَو يِدا َ˪ ْﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا  ءافعضﻟԴ تدرفǫٔ ﱵﻟا ب˗كﻟا  تاقثﻟا ﰲ تدرفǫٔ ﱵﻟا ب˗كﻟا  ءافعضﻟا و تاقثﻟا ﲔب ةكﱰشﳌا ب˗كﻟا 
Pembahasan ini tidak menggunakan istilah عورف , مسق , ataupun angka tetapi 
menggunakan ب˗كﻟا . 
11) Pada kitab yang ditahkik ini terkadang kata عﻮﻨﻟا terbagi ke beberapa poin 
yang disebut dengan مسقﻟا dan مسقﻟا terbagi lagi dengan menggunakan 
angka, seperti di bawah ini: ࠁمﲢ و ثيدﳊا عﲈس ة̀في̠ :نوﴩعﻟاو عبارﻟا عﻮﻨﻟا  ثيدﳊا لمﲢ قرط ماسقٔǫ  
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 اﻟقسم اﻟثامن: اﻟﻮˡادة  اﻟقسم اﻟسابع: اﻟﻮصية  اﻟقسم اﻟسادس: اҡٔ̊ﻼم  امس: اﻟك˗ابةاﻟقسم اﳋ  اﻟقسم اﻟرابع: اﳌﻨاوߦ  اﻟسابع: ǫٔˡازة ا߽از  اﻟسادس: ǫٔˡازة ماﱂ ﳛﳣࠁ ا߽ﲒ  اﳋامس: اҡٔˡازة ﳌعدوم  اﻟرابع: ǫٔˡازة ﳌعﲔ ﳎهﻮل من اﻟك˗ب, او ﲟعﲔ من اﻟك˗ب  اﻟثاﻟث: ǫٔن ﳚﲒ ̎ﲑ معﲔ بﻮصف اﻟعمﻮم  اﻟثاﱐ: ǫٔن ﳚﲒ معيﻨا ǫٔﱄ ̎ﲑ معﲔ  معيﻨا ﳌعﲔ, و صﻮرته اҡٔول: ǫٔن ﳚﲒ  اﻟقسم اﻟثاﻟث: اҡٔˡازة و ǫٔﴐب  اﻟقسم اﻟثاﱐ: اﻟقراءة ̊ﲇ اﻟش̑يخ  اﻟقسم اҡٔول: اﻟسﲈع من ﻟفظ اﻟش̑يخ
 nagned igabret قسم naidumek  قسم halitsi nakanuggnem ini ilak nasahabmeP
  .akgna nakanuggnem
 اﻟﻨﻮع atak gnadakret >iwawaN-la b>irqaT }}hrayS >if >iw>aR-la b>irdaT batik adaP )21
 nasahabmep nagned gnusgnal natiakreb gnay niop aparebeb ek igabret
 id itrepes ,furuh hakuata فروع , قسم apureb nagnaretek nakirebmem apnat
  ُ̼سْ̑ تََحبҨ فعࠁ اҮ َذا ǫҫَراَد ُحُضﻮَر َم ْˤ ِلِس اﻟتҧ ْ˪ ِديِث   ِﲝَْﴬَ ِة َمْن ُهَﻮ ǫҫْوَﱃ ِمُْ̲ه ِﻟسَ̑ ﻨِِّه ǫҫْو  ِ̊لِْمه ِاҡْҫْوَﱃ ǫҫْن َﻻ ُﳛَ ّدِ ُث   اﻟﻨҧْﻮُع اﻟسҧ اِبُع َواﻟِْعْﴩُ وَن: َمْعرِفَُة ǫَٓداِب اﻟُْم َ˪ ّدِ ِث  :ini hawab
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ءﻼمٕﻻا سلﳎ دقع ثد˪مل̥ Ҩبَحَت ُْ̑س̼   ِثيِد َ˪ ْﻟا ِبِﻟاَط ِبآَدǫ َُةِفرْعَم :َنو ُْﴩِْعﻟاَو ُنِماҧ ثﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا  ه˯ي̑ش ﲓظعت ثد˪مل̥ يغˍ̱ي   َﻻ ِهِْمَهفَو ِهِ˗ َفِرْعَم َنوُد ِهِبْتَكَو ِه ِ̊ ا ََﲰ ََﲆ̊ َِﴫ˗َْقي ْنҫǫ ِبِﻟا ҧطِل̥ يِغَˍ ْ َ̱ي    َُࠀ َل ҧهҫˆَت اَذ Үا ِفيِﻨَْصتﻟاَو ِﱕِرْخҧتﻟԴِ ْلَِغت َْ̑ش̼ Dua pembahasan istilah hadis ini keduanya tidak menggunakan ب˗كﻟا, مسقﻟا , عرفﻟا ataupun angka, tetapi langsung mengemukakan inti pembahasannya. 
Pembahasan yang sama juga terdapat pada pembahasan tentang “Mengetahui 
para sahabat4” dan “Mengetahui para Tabiin5”, seperti di bawah ini:  َِﴈَر َِةبا َ˪ ҧصﻟا َُةِفرْعَم :َنُﻮثََﻼثﻟاَو ُعِساҧتﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا ُْمْﳯَع ُ ҧ߹ا  ﰊا˪صﻟا فيرعت  ةعبرҡٔا ߦدابعﻟا  ه̀ف ءﲈلعﻟا لاﻮقٔǫ ر̠ذو ,امﻼسǫٔ ةبا˪صﻟا لوǫٔ  اقلطم Եﻮم ةبا˪صﻟا رخا  اردب ادهش ناߴ̥ا نˊԳو بҡٔا   نورجاࠐ ةﻮخǫٔ ةعب̑س  نو߱اﻮ˗م ﱯﻨﻟا اﻮ̠ردǫٔ ةعبرٔǫ  
                                                          
4Sahabat adalah orang yang bertemu dengan Nabi saw. Dalam keadaan beriman dan meninggal dunia  sebagai pemeluk islam pertemuan dengan Nabi saw., meskipun hanya sejenak, merupakan suatu keharusan. Lihat Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, jilid 1 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H), h.7.  
5Tabiin ialah orang yang pernah bertemu dengan sahabat dan beriman kepada Nabi saw. Serta meninggal dunia dalam keadaan beriman kepada Islam. Menurut al-H}a>kim masa tingkatan tabiin berakhir setelah orang yang bertemu dengan sahabat terakhir meninggal dunia. Jadi, tabiin terakhir adalah orang yang bertemu dengan Abu Thufail di Mekah. Al-Sa’ib di Madinah, Abu Ummah di Syam, Ubaidullah bin Abi Aufa di Kufah, dan Anas bin Malik di Bashrah. Lihat Subhi al-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis (Cet. IX; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), h.330. lihat juga Abu> al-Fida>i Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Qarasyi> al-Bas}ri> S}amma al-Damsyi>qi>, Ikhtis}a>r al-‘Ulu>m al-H}adi>s\  (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), h. 191. 
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ليعﲈسǫٔو ,ﲓحرﻟا دبع هﲰا نم ةبا˪صﻟا ﰲ س̿ﻟ   :نﻮعبرҡٔا عﻮﻨﻟا ُْمْﳯَع ُ ҧ߹ا َِﴈَر َﲔِعِباҧتﻟا َُةِفرْعَم  ةعب̑سﻟا ءاهقفﻟا  تايعباتﻟا ةدي̑س  Եﻮم ﱒرخا و ﲔعباتﻟا لؤǫ 
Hal yang sama juga terdapat pada pembahasan tentang “mengetahui 
kesalahan dari perawi yang s\iqah6” dan “laqab7”.  :َنﻮҨت ِّ̑سﻟاَو ِﱐاҧ ثﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا ِتَاقِّثﻟا َنِم ََطل َ˭  ْنِم ٌَةِفرْعَم  ه̀ف ةفﻟﻮﳌا ب˗كﻟا  اﻮطل˗خا ن̽߳ا ةاورﻟԴ نايب  ُبَاْقﻟ ҫҡْا :َنﻮُسْمَْخﻟاَو ِﱐاҧ ثﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا  مﻼسҡٔا ﰲ بقﻟ لوǫٔ 
Peneliti menyimpulkan, berbagai ragam model yang didapatkan dalam kitab 
Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi> yang ditahkik oleh Abu> ‘Abdurrah}man 
S}ala>h} bin Muh}ammad bin ‘Uwaid}ah ketika membahas istilah-istilah hadis sehingga 
menarik pembaca untuk mengkaji dan mempelajarinya lebih dalam.    
                                                          
6Kata s\iqah berasal dari kata was\aqa yang menunjukkan makna mengikat, menyimpulkan, menetapkan atau memutuskan. Janji yang disepekati yang ditujukan kepada orang yang dapat dipercaya. Lihat Ah}mad Mukhta>r \‘Abdul H}ami>d ‘Umar, al-Bah}s\ al-Lugawi> ‘Inda al-‘Arabi, Juz 1 (Cet. VIII; t.t: ‘A>lim al-Kutub, 2003) h. 330. Lihat juga Abu> Bakar Muh}ammad bin H}asan Dari>d al-Azdi>, Jumharah al-Lugah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>bi>n, 1987), h. 430. Lihat juga Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amr bin Ah}mad al-Zamaksyari> Ja>r Alla>h, Asa>s al-Bala>gah, Juz 2 (Cet. I; Libanon: Da>r al-Kutub ‘Ilmiyah, 1419 H), h. 319.   
7Laqab adalah isyarat atau julukan. Bentuk jamak dari laqab adalah al-Qa>b. Lihat Abu> Bakar Muh}ammad bin H}asan Dari>d al-Azdi>, Jumharah al-Lugah, Juz 1, h. 373. Lihat juga Abu> Nas}r Isma>’i>l bin H}amma>d al-Jawhari> al-Fara>bi>, al-S}ih}ah} Taj al-Lugah wa S}ah}a>h} al-‘Arabiyah, Juz 1 (Cet. IV; Beirut: Da>r al-‘Ilmi, 1407 H), h. 220. Lihat juga Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwi>ni> al-Ra>zi>, Mujmal al-Lugah li Ibn Fa>ris, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1406 H), h. 812. Lihat juga Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwi>ni> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5 (t.c.; t.t: Da>r al-Fikr , 1399 H), h. 261. 
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b. Penjelasan metode kitab syarh} ilmu hadis pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi>  
1) Pada klasifikasi umum (penjelasan nama kitab atau bab/ tema) maka, unsur 
yang digunakan hanya:  
a) Penjelasan kaidah bahasa (nah}wu wa s}arf) terletak pada halaman 45.  ِح ҧصﻟا ُل ҧوҫҡْا) ٌليَِعف َﻮُهَو (ُحي-  ٍلِ̊ َاف َﲎْعَمِب-  ِة ҧ˪ ِّصﻟا َنِم 
“(Yang pertama adalah Hadis sahih yaitu setimbang dengan kata fa‘i>lun 
semakna dengan kata fa>’ilun)”.  
Asal kata sahih dijelaskan namun tidak dijelaskan asal kata daif pada 
pembahasan hadis daif tetapi langsung menyebutkan definisi dari hadis daif, terletak 
pada halaman 141 Sebagaimana berikut ini: .ِنَسَحْﻟا ِوҫǫ ِحيِح ҧصﻟا َةَفِص ْعَم َْﳚ َْمﻟ اَم َﻮُهَو :ُفيِع ҧضﻟا :ُثِﻟاҧثﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا 
Bagian yang ketiga: Daif adalah tidak terkumpul padanya sifat hadis sahih 
dan h}asan. 
b) Penjelasan arti kamus (ma‘na>  lugawi<) terletak pada halaman 216   َﻮُهَو ،َلҧ َل̊ ُلﻮُعْفََمف ٌلҧلَعُم ا ҧمҫǫَو ُهاَهْﻟҫǫ َﲎْعَمِب ٌةَُغﻟ  ِء ْ ҧﴚﻟԴِ  ِﰲ ٍلَمْعَت ْ̑سُمِب ُلْعِْفﻟا اَذَه َْسَ̿ﻟَو ، ََُࠁغَشَو .ِْمهِم ََߔ  
 Menjelaskan makna ‘Ilal secara bahasa yaitu mengalihkan perhatian dari 
sesuatu. 
c) Penjelasan arti istilah atau maksud (ma‘na  is}t}ila>h}i>), Ibnu S}ala>h} memberikan 
definisi terkait istilah mu‘d}al  terletak pada halaman 177.  :ِحَﻼ ҧصﻟا ُنْˊ ا َلَاق ٌحَﻼِطْصا َﻮُهَو  َﻻ ِْﲔَْعﻟا ِحْ˗ َفِب ًﻼَعْفُم ҧنҫҡِ ْيҫǫ ،ُةَغҨل̥ا ُثْ̀ َح ْنِم ِذ َ˭ ҭˆَْمﻟا ُِﲁْشُم  Դِ َي ُِّد̊ ،ٍمِزَﻻ ٍِّﰔَُﻼث ْنِم ҧﻻ Үا ُنﻮَُكَ̽اهَعَم ٌمِزَﻻ اَذَهَو ،ِةَزَْمهْﻟ 2) Pada klasifikasi sanad hanya meliputi :   
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a) Penjelasan nama seluruh perawi, terletak pada halaman 57.  اَه Ҩَﲱҫǫ (َلِ̀قَو) ُناَمَْيلُس َﲓِهاَرْˊ Үا ْنَع ُشَْﲻҫҡْا) ِّيِعَخҧﻨﻟا َدِيَز̽ ِنْˊ  (  (َةَمَقَْل̊ ْنَع) ِنْˊ ٍْسَ̿ق  (ْنَع) ِدْبَع  ِ ҧ߹ا .ِحَﻼ ҧصﻟا ُنْˊ ا ِهِب َحҧَﴏ ،ٍﲔِعَم ِنْˊ ا ُبَهْذَم َﻮُهَو (ٍدﻮُعْسَم ِنْˊ )   (ْنَع Ҩيِرْه Ҩزﻟا) اَه Ҩَﲱҫǫ (َلِ̀قَو) َنِ̽دِباَْعﻟا ِنَْ̽ز  (ِهيِبҫǫ ْنَع ِْﲔَسُْحﻟا ِنْˊ  َِِّﲇ̊) ِْﲔَسُحْﻟا َِِّﲇ̊) ِهيِبҫǫ (ْنَع) (  ِﰊҫǫ ِنْˊ ٍبِﻟاَط .ِقا ҧز ҧرﻟا ِدْبَع ْنَع Ҩِﰶاَرِْعﻟاَو ،ََةˍَْ̿ش ِﰊҫǫ ِنْˊ  ِرَْكˊ ِﰊҫǫ ْنَع ِحَﻼ ҧصﻟا ُنْˊ ا ُهَﲀَح ، 
 Ketika mensyarh}}} al-Suyu>t}i> menyebutkan nama perawi secara lengkap yang 
tidak disebut lengkap oleh Imam al-Nawawi>. Contoh Sula>ima>n al-A’masy dari 
Ibrahim bin Yazi>d al-Nakha’i>.  
b) Penjelasan nilai rawi terletak pada halaman 39  ٌةَب ُْﲱ َُࠀ َْتنَﰷَو ، ٍْﲑ َُﲻ ِنْˊ  َِﲂَْحﻟا ِنَع ٍفيِعَض ٍَدﻨ َ̑سِˉ  ٍرِ̽رَج ُنْˊ ا  : َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص Ҩِﱯҧﻨﻟا َلَاق :َلَاق » َكَداََزف َ ҧ߹ا َتْرَكَش ْدََقف ،َﲔَِمﻟاَْعﻟا ِّبَر ِ ҧ߹ِ ُدْمَحْﻟا َْتلُق اَذ Үا.«  Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jurair dengan sanad yang daif dari al-
H}akam bin ‘Umair ini. Rasulullah bersabda: “Apabila engkau berkata al-
H}amdulilla>hi Rabbi al-‘A>lami>n lalu engkau bersyukur kepada Allah maka Allah akan 
menambahkan untukmu nikmatnya).   
c) Penjelasan nilai status hadis  terletak pada halaman 39.  ِﰲ Ҩِﱐا ََﱪ ҧطﻟا ىَوَرَو ِطَسْوҫҡْا  ٍفيِعَض ٍدَﻨ َ̑سِˉ :َلَاق َناَع َْﲰ ِنْˊ  ِسا ҧﻮҧﻨﻟا ِنَع ،» ِ ҧ߹ا ِلﻮُسَر َُةقԷَ َْتِقُﴎ اَه ҧدَر َِْﱧﻟ " : َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص ِ ҧ߹ا ُلﻮُسَر َلاََقف ،ُءَاْ̊د َˤ ْﻟا َ ҧﲅَسَو ِهَْيَل̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص َرُكْشҫҡَ ҧََﲇ̊ ُ ҧ߹ا ҧن  ََقف ، ََِﴘ̮ ُهҧ نҫǫ اﻮҨﻨََظف ؟ًةَﻼَص ْوҫǫ اًمْﻮَص ُثِد ُْﳛ ْلَه اوُرََظَ̲ف ،" ِ ҧ߹ِ ُدْمَْحﻟا :َلاََقف ،ْت ҧدَُرف ، ِّﰊَر ، َُࠀ اُﻮﻟا ؟ ِ ҧ߹ِ ُدْمَْحﻟا ُِلقҫǫ َْمﻟҫǫ " :َلَاق.«8  
Hadis daif yang diangkat sangat jelas karena al-Suyu>t}i> sendiri yang 
memberikan keterangan dengan menjelaskan bahwa sanadnya daif, disamping itu al-
                                                          
8Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mat}i>r al-Lakhmi> al-Sya>mi>, Mu’jam al-Awsat}, Juz 2,  h. 14.  
84  
Suyu>t}i> tidak hanya berlandaskan pada hadis daif saja karena terdapat pula hadis 
Marfu>‘ yang diangkatnya. Al-Suyu>t}i> memasukkan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan lafal yang disyarh}}nya terlepas dari apakah statusnya sahih, h}asan, daif atau 
Marfu>’ serta tidak memberikan alasan terkait dengan status dari hadis-hadis yang 
dimasukkan dalam kitabnya.   ِِّيرَعْشҫҡْا ٍ ِߵ اَم ِﰊҫǫ ِثيِد َ˨  ْنِم ٍِﲅْسُم ِحي َِﲱ ِﰲَو ُفْرَمًا̊ﻮ» : َناَﲒِْمﻟا ҬҢََْمت ِ ҧ߹ِ ُدْمَْحﻟا . « ُه َˡ َرْخҫǫَو .ٍَْﲓلُس َِﲏب ْنِم ٍل ُˡ َرَو ،وٍر َْﲻ ِنْˊ ا ِثيِد َ˨  ْنِم Ҩيِذِم ْ ِّﱰﻟا   : ِ ҧ߹ا ِدْبَع ِنْˊ  ِرِˊ ا َˡ  ِثيِد َ˨  ْنِم ِّيِذِم ْ ِّﱰﻟاَو َناҧˍِح ِنْˊ ا ِحي َِﲱ ِﰲَو» Үا ََࠀ Үا َﻻ ِرْك ِ ّ߳ ا ُلَْضفҫǫ ، ُ ҧ߹ا ҧﻻ  ِ ҧ߹ِ ُدْمَحْﻟا ِءَا̊ Ҩ߱ ا ُلَْضفҫǫَو«  
3) Pada klasifikasi teks/matan hanya meliputi: 
a) Penjelasan kata perkata terletak pada halaman 454  
Al-Suyu>t}i> dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi> ini 
terkadang mensyarh}}} kalimat secara perkata. Contoh pada pembahasan al-Gari>b dan 
al-‘Azi>z  di bawah ini:  ُبِﻟاَْغﻟا َﻮُهَو ِهَِْﲑَ̎و ٍحي َِﲱ َﱃ Үا ُمَِسقَْﻨيَو  Dalam syarh}nya, al-Suyu>t\i> memberikan makna kata perkata, dengan menulis  َﱃ Үا) ُبِيرَْغﻟا ِيҫǫ (ُمِسَقَْﻨيَو) َﻮُهَو) ِحيِح ҧصﻟا َِْﲑ̎ ْيҫǫ (ِهَِْﲑ̎) َﱃ Үا (َو) ،ِحيِح ҧصﻟا ِداَْرفҫَߒ (ٍحي َِﲱ .ِِبﺋاََرْغﻟا ََﲆ̊ (ُبِﻟاَْغﻟا  
(al-Gari>b terbagi kepada sahih, seperti Ifra>d al-S}ah}i>h} dan selain dari sahih 
yaitu al-Ga>lib).  
 Bentuk syarh}}} seperti ini jarang dijumpai dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} 
Taqri>b al-Nawawi ini yang disyarh}} al-Suyu>t}i> dengan menjelaskan maknanya satu 
persatu karena dalam penjelasan lain al-Suyu>t}i> lebih cendurung mensyarh}} secara 
perkalimat.  
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b) Penjelasan per-kalimat, Contohnya ketika memberikan syarh}} pada pembahasan 
kriteria kesahihan hadis terletak pada halaman 45  ҧضﻟا ِلْدَْعﻟا ِنَع ِطِبا ҧضﻟا ِلْدَْعﻟا ِلَْقﻨِب ْيҫǫ ،ِدَﻨ ҧ̑سﻟا َِߧِْسلِس ِراَبِتْعԴِ ٌع َْﲨ (َﲔِطِبا ҧضﻟا ِلوُدُْعﻟԴِ) َﱃ Үا ِطِبا  ََߠ ،ُهَاَْﳤُ̲م َنﻮُطِباَض ٌَة̊اََﲨ َُهيِوَْر̽ ْنҫǫ ُِﱒُﻮت ْذ Үا ِِّفﻨَصُْمﻟا ِةَراَبِع ْنِم َُﰣْوҫǫ َﻮُهَو ،ِحَﻼ ҧصﻟا ُنْˊ ا ِهِب َ ҧَﱪ̊  .اًداَرُم َسْ̿ َ ﻟَو ،َﲔِطِباَض ٍَة̊اََﲨ ْنَع  
 Dari satu kalimat tersebut al-Suyu>t}i> menjelaskan bahwa keadilan bagi orang-
orang dabit maksudnya adalah pengumpulan dengan i‘tiba>r 9 silsilah sanad, yaitu 
penukilan yang dilakukan oleh orang adil yang dabit dari orang adil yang dabit 
hingga sampai ke Rasulullah. Sebagaimana dijabarkan oleh Ibnu S}ala>h} yaitu yang 
paling jelas dari pengibaratan Mus}annif. Ia menggambarkan periwayatan kelompok 
orang-orang dabit dari kelompok orang dabit pula. 
4) Pada klasifikasi pemahaman isi hanya meliputi :  
a) Penjelasan pendapat aliran tertentu terletak pada halaman  53 
Al-Suyu>t}i> merupakan penganut aliran Ahlu al-Sunnah wa al-Jama>‘ah dan di 
dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> ini beliau tidak fanatik 
terhadap aliran yang dianutnya, hal ini dapat dillihat dari pendapat Mu’tazilah yang 
dikemukakan al-Suyu>t}i> dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi> pada 
pembahasan istilah sahih sebagai berikut: 
                                                          
9Kata i‘tiba>r merupakan bentuk mas}dar dari kata i‘tabara. Menurut Ibnu Fa>ris, kata ini berakar dari huruf ‘ain, ba>’, dan ra’yang berarti ءﻲﺸﻟا ﰲ ﻲﻀﳌاو ذﻮﻔﻨﻟا (menembus dan melewati sesuatu). Lihat: Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{usaini>, Mu’jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz 4 (t.c; t.t: Da>r al-Fikr, 1399 H), h. 207. Mahmud al-T}ah}h{a>n dalam kitabnya, Taisi@@r al-Must}ala>h} al-H}adi@s\, al-I‘tiba>r menurut bahasa berarti memperhatikan sesuatu untuk mengetahui sesuatu yang lain yang sejenis dengannya. Sedangkan dari segi istilah, menuru Ibnu al-S}ala>h, i‘tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yan lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. Lihat: Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Cet. II; Bandung: Angkasa, 1994), h. 51. 
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  َ̊ ُ ҧ߹ا ҧﲆَص ِِّﱯҧﻨﻟا ُنْﻮَكَو ،ِنْ̽ َدَْيﻟا يِذ ُة ҧصِق َاْﳯِم :ٌجَﺠُح ِد ِ˨ اَْﻮﻟا َِﱪ َ˭  ِّدَر ِﰲ َِߦ َِﱱْعُمْلِ̥ َو َ ҧﲅَسَو ِهَْيل  َت ِم ِﰲ ِةَﲑِغُمْﻟا َِﱪ َ˭  ِﰲ َفҧقََﻮت َﲔ ِ˨  ٍرَْكˊ ِﰊҫǫ ُة ҧصِقَو ،ُه َُْﲑ̎ ِهَْيَل̊ ُهََعبԵَ ҧﱴَح ِهَِﱪ َ˭  ِﰲ َفҧقَﻮ ِة ҧد َˤ ْﻟا ِثاَﲑ  ْسِﻻا ِﰲ َﳻﻮُم ِﰊҫǫ َِﱪ َ˭  ْنَع َفҧقََﻮت َﲔ ِ˨ َر َُﲻ ُة ҧصِقَو ،َةََملْسَم ُنْˊ  ُد ҧمَحُم ُهََعبԵَ ҧﱴَح ُهََعبԵَ ҧﱴَح ِناَذْ˄ ِ˖ .ٍديِعَس ُﻮبҫǫ  
b) Penjelasan pendapat sendiri, Menyebutkan suatu pendapat kemudian 
mengakhirinya dengan ijtihadnya. Terletak pada halaman 139.  ٌةَمِتا َ˭   :ِلﻮُˍ ْقَْمﻟا ِﰲ ِثيِد َ˪ ْﻟا ِلْهҫǫ َدْﻨِع َِߧَمْعَت ْ̑سُمْﻟا ِظاَْفﻟ ҫҡْا َنِم ،ُفوُرْعَْمﻟاَو ُحِﻟا ҧصﻟاَو ، Ҩيَِﻮقْﻟاَو ،ُد ِّيَْﺠﻟا .ُتِباҧثﻟاَو ،ُد ҧﻮَﺠُمْﻟاَو ،ُظﻮُفْحَمْﻟاَو....  ُتْلُق ِهَْيﻟ Үا ِةَب ْ̑سِّ ̱ﻟԴِ َُﻮَهف ،ُُهبِراَُقي اَمَو ِنَسَْحﻟا ََﲆ̊ َُقلُْطي َﻮُهَو ،ُهҧب َ̑شُْمﻟا اًْضيҫǫ ْمِهِظاَْفﻟҫǫ ْنِمَو :  ِةَب ْ̑سِ̱ َك  ِّيَْﺠﻟا.ِحيِح ҧصﻟا َﱃ Үا ِد Penutup: 
(Termasuk lafal yang dipakai oleh ulama hadis untuk menandakan bahwa 
suatu hadis itu maqbu>l (dapat dijadikan hujjah) adalah: al-Jayyid, al-Qawi>, al-S{a>lih}, 
al-Ma’ru>f, al-Mah}fu>z}, al-Mujawwad dan al-S|a>bit. Menurutku (kata al-Suyu>t}i>) al-
Musyabbah juga termasuk lafal yang dipakai untuk menunjukkan hadis maqbu>l pula, 
kata ini dipakai pada hadis h}asan dan yang mendekatinya, jika demikian maka al-
Musyabbah ini jika dibandingkan dengan hadis h}asan maka kedudukannya seperti 
kedudukan al-Jayyid terhadap hadis sahih). 
Pada halaman tersebut al-Suyu>t}i> menyebutkan lafal-lafal yang digunakan 
oleh muh}addisi>n untuk menandakan suatu hadis itu dapat digunakan sebagai h}ujjah 
beserta tingkatannya, kemudian ia menyebutkan lafal lain yang digunakan pula pada 
hadis yang dijadikan h}ujjah, kemudian ia menyebutkan tingkatan lafal tersebut dari 
ijtihadnya. 
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Metode syarh} ilmu hadis yang diadopsi dari metode syarh} kitab hadis, yang 
telah dijelaskan pada bab II, menyebutkan bahwa secara garis besar, metode syarh} 
itu dibagi menjadi dua  kategori besar, yaitu: 
Pertama, apabila ditinjau dari susunan syarh}, terbagi dalam tiga  kelompok 
syarh}:  
1. Syarh} Tafs}i>li> atau syarh} rinci, yaitu syarh} hadis Nabi saw. yang di dalam  
susunan kitab syarh} hadis model ini sekurang-kurangnya memiliki lebih dari 
13 unsur dari 23 unsur yang ada.   
2. Syarh} Wasi>t} atau syarh} menengah, yaitu syarh} hadis Nabi saw. yang di dalam 
susunan kitab syarh} hadis model ini sekurang-kurangnya memiliki lebih dari 
7 unsur dari 23 unsur yang ada.   
3. Syarh} Waji>z atau syarh} terbatas, yaitu syarh} hadis Nabi saw. yang di dalam 
susunan kitab syarh} hadis model ini kurang  dari  7 unsur dari  23 unsur yang 
ada.    
Kedua, ditinjau dari pendekatan syarh} yang digunakan, terbagi dalam tiga 
kelompok syarh}: 
1. Syarh} hukum, yaitu kitab syarh} yang menggunakan pendekatan  hukum 
(fikih) lebih menonjol dalam menjelaskan nas.  
2. Syarh} kebahasaan, yaitu kitab syarh} yang menggunakan pendekatan bahasa   
lebih menonjol dalam menjelaskan nas.  
3. Syarh} komprehensif, yaitu kitab syarh} yang menggunakan multi pendekatan 
dalam menjelaskan nas,  hingga  mencapai hampir  keseluruhan unsur yang 
ada terdapat  didalamnya.   
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  Berdasarkan landasan teori di atas, yang digunakan untuk meneliti kitab 
Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>  dan metode penulisan yang dipakai al-
Suyu>t}i>, maka dapat disimpulkan bahwa metode syarh} yang dipakai al-Suyu>t}i> adalah 
sebagai berikut:  
  Pertama, apabila ditinjau dari susunan syarh}, maka kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi>  menggunakan metode syarh} wasi>t}, sebab dalam Tadri>b al-
Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>  terdapat 10 unsur dari 23 unsur yang telah 
disebutkan.  Kesepuluh unsur yang terdapat dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi>  adalah sebagai berikut:  
1. Penjelasan kaidah bahasa (nah}wu wa s}arf), contohnya pada pembahasan 
sahih, kata sahih setimbang dengan kata fa‘i>lun semakna dengan kata 
Fa>’ilun).  
2. Penjelasan arti kamus (ma‘na>  lugawi<), contohnya Kata  َلҧ َل̊ secara luga>wi 
bermakna mengalihkan perhatian dari sesuatu. 
3.  Penjelasan arti istilah atau maksud (ma‘na  is}t}ila>h}i>), Ibnu S}ala>h} 
memberikan definisi terkait istilah mu‘d}al  adalah tempat yang 
memberatkan atau tempat yang melelahkan. 
4. Penjelasan nama seluruh perawi, contoh  ْنَع ُشَْﲻҫҡْا) ُناَمَْيلُس َاه Ҩَﲱҫǫ (َلِ̀قَو) ُبَهْذَم َﻮُهَو (ٍدﻮُعْسَم ِنْˊ )  ِ ҧ߹ا ِدْبَع (ْنَع)  ٍْسَ̿ق ِنْˊ  (َةَمَْقَل̊ ْنَع)  ِّيِعَخҧﻨﻟا َدِيَز̽ ِنْˊ  ( َﲓِهاَرْˊ  Үا ٍﲔِعَم ِنْˊ ا al-Suyu>t}i> melengkapi nama-nama perawi yang tidak disebutkan 
secara lengkap oleh imam al-Nawawi> di dalam kitabnya. 
5. Penjelasan nilai perawi, contoh hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jurair 
dengan sanad yang daif dari al-H}akam bin ‘Umair ini. Rasulullah bersabda: 
“Apabila engkau berkata al-H}amdulilla>hi Rabbi al-‘A>lami>n lalu engkau 
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bersyukur kepada Allah maka Allah akan menambahkan untukmu 
nikmatnya).   
6. Penjelasan nilai status hadis, contoh hadis tentang keutamaan al-
h}amdulilla>h dan kemudian memberikan keterangan tentang status hadisnya. 
7. Penjelasan kata perkata, contoh pada pembahasan gari>b  ِيҫǫ (ُمِسَقَْﻨيَو) ُبِيَرْغﻟا ِحيِح ҧصﻟا ِداَرْفҫَߒ (ٍحي َِﲱ َﱃ Үا)  ََﲆ̊ (ُبِﻟاَْغﻟا َﻮُهَو) ِحيِح ҧصﻟا َِْﲑ̎ ْيҫǫ (ِهَِْﲑ̎) َﱃ Үا (َو) ،.ِبِﺋاََرْغﻟا 
8. Penjelasan per-kalimat, contoh dalam menjelaskan keadilan bagi orang-
orang dabit maksudnya adalah pengumpulan dengan i‘tiba>r silsilah sanad, 
yaitu penukilan yang dilakukan oleh orang adil yang dabit dari orang adil 
yang dabit hingga sampai ke Rasulullah. Sebagaimana dijabarkan oleh Ibnu 
S}ala>h} yaitu yang paling jelas dari pengibaratan mus}annif. Ia 
menggambarkan periwayatan kelompok orang-orang dabit dari kelompok 
orang dabit pula.  
9. Penjelasan pendapat aliran tertentu, contoh mengemukakan pendapat aliran 
teologi Mu’tazilah. 
10. Penjelasan pendapat sendiri, contoh mengemukakan pendapatnya sendiri 
dengan menggunakan kata تلق , Menurutku (kata al-Suyu>t}i>) al-Musyabbah 
juga termasuk lafal yang dipakai untuk menunjukkan hadis maqbu>l pula, 
kata ini dipakai pada hadis h}asan dan yang mendekatinya, jika demikian 
maka al-Musyabbah ini jika dibandingkan dengan hadis h}asan maka 
kedudukannya seperti kedudukan al-Jayyid terhadap hadis sahih. 
Kedua, apabila ditinjau dari pendekatan syarh} yang digunakan, maka kitab 
Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>  menggunakan metode syarh} 
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komprehensif. Hal itu terlihat hampir terpenuhinya seluruh unsur dari 23 unsur yang 
ada. 
B. Penilaian Ulama terhadap Kitab Tadri>b al-Rawi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> 
1. Menurut Mahmud Thahhan (L. 1935 M),10 kitab ini merupakan kitab 
mensyarh}} kitab Taqri>b al-Nawawi> sebagaimana nampak jelas pada namanya, 
dalam kitab ini penyusunnya mengumpulkan kaidah-kaidah yang banyak 
sekali. 
2. Menurut Nuruddin ‘Itr (L. 1937 M),11 kitab ini tampak sangat komplit 
meskipun tidak bisa luput dari hal-hal yang perlu dikritik di sana-sini.    
3. Menurut ‘Ajja>j al-Khati@b (L. 1932 M),12 Kitab Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} al-
Fiyah al-H}adi>s\, karya Imam al-H{a>fiz} al-Mu’arrikh Syamsuddin Abu al-Khair 
Muhammad ibn Abdirrahman al-Sakhawi> dan kitab Tadri>b al-Rawi> fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi>, karya Jala>l al-DI>n al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa kedua 
kitab ini telah memadukan metode yang ditempuh ulama mutaqaddimi>n dan 
mutaakhkhiri>n. Namun demikian, kedua kitab itu tidaklah membuat 
seseorang tidak perlu menelaah kitab-kitab terdahulu. Karena kitab-kitab 
                                                          
10Nama lengkap beliau adalah Abu> Hafs} Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T}ah}h}a>n saudara kandung al-Syeikh Abdur Rahim -seorang ulama yang terkenal. Dikatakan bahwa nasab beliau bersambung sampai kepada ahlu bait yakni sampai kepada ‘Ali bin H}usain bin ‘Ali bin Abi T}a>lib. Lihat https://ikhwahmedia.wordpress.com/2016/11/26/biografi-ringkas-dr-mahmud-thohan/. Diakses 21-06-2017 
11Nama lengkap beliau adalah Nuruddin Muhammad Hasan 'Itr. Lahir di daerah Halab (Sebuah daerah di wilayah Syam, Syria sekarang) pada tahun 1937 M / 1256 H. Beliau merupakan seorang ahli hadis masa kini asal Syiria. Lihat http://zamzamisaleh.blogspot.co.id/2012/06/syekh-nuruddin-itr-ahli-hadits-masa.html. Diakses pada 21-06-2017 
12Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib adalah seorang tokoh alim ulama besar yang sangat mencurahkan segala waktu dan pemikiran dalam perkembangan ilmu pengetahuan islam, terlebih utama lagi dalam bidang ilmu hadis. Lihat Andri Putra, “Konsep ‘Ada>lah dan D}a>bit} Menurut Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib dan Ja’far Subhani (Studi Komparatif Kitab Us}u>l al-H}adi>s\ dan Us}u>l Hadi>s\ wa Ahka>muhu)”, Skripsi (Riau: UIN Sunan Syarif Kasim Riau, 2013) h. 29   
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terdahulu itu bagamanapun, merupakan pemadu dan gudang penyimpan 
khazanah ilmu ini, yang memberikan banyak informasi yang tidak kita 
dapatkan dalam kedua kitab itu maupun dalam karya-karya ulama 
mutaakhkhiri>n lainnya.13          
4. Menurut Imam Ma>zen bin Muh}ammad al-Sarsawi,14 seandainya tidak ada al-
Tadri>b, tidak akan dikenal al-Taqri>b. Itu bukanlah hal yang berlebihan.15  
C. Kelebihan dan Keterbatasan Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> 
Dalam mempelajari kitab ini, ada dua hal yang akan menjadi sorotan bagi 
pembaca/seorang pelajar, yaitu akan mudah dan juga akan sulit. Penyusunan setiap 
tema/pasal dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi> tersebut, dapat 
memberikan kemudahan bagi pembaca/pelajar untuk mencari bagian-bagian ilmu 
hadis yang ingin dipelajari. 
Kelebihan:  
1. Mencantumkan tema pokok pada halaman bagian atas yang kemudian 
dijelaskan secara terperinci dan lebih mendalam pada bagian berikutnya oleh 
para ulama-ulama hadis. 
2. Kitab ini juga menggunakan dalil-dalil al-Qur’an dan hadis sebagai 
penjelasan tambahan dari syarh}}} al-Suyu>t}i>. 
3. Bahasa yang digunakan al-Suyu>t}i>  dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi> lebih mudah dan gampang dimengerti, sedangkan al-
                                                          
13‘Ajja>j al-Khati@b, Ushul al-Hadis Pokok-Pokok Ilmu Hadis, (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama 1998) h. 417. Lihat juga Idris, Studi Hadis, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2013) h. 91. 
14Imam Ma>zen bin Muh}ammad al-Sarwasi adalah ulama yang hidup pada abad ke-10 dan masih aktif mengajar di masjid al-Azhar Kairo hingga sekarang.  
15Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. h. 28 
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Sakha>wi>  dalam kitab al-Taqri>b wa al-Taisi>r li al-Nusyur terkadang 
menggunakan gaya bahasa yang ambigu sehingga menimbulkan 
ketidakjelasan.16 
4. Daftar isi sudah memberikan keterangan mengenai isi kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> 
Syarh}}} Taqri>b al-Nawawi>.  
5. Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> karya al-Suyu>t}i> ini di dalamnya 
al-Suyu>t}i> mencoba menampilkan kritik, komentar, dan memisahkan terhadap 
perkataan Ibnu S}ala>h} dengan Al-Nawawi>, untuk semakin memperjelas 
masalah yang sedang diperbincangkan, bahkan tanpa segan, ia menghadapkan 
antara setiap perkataan ulama dengan yang lainnya, biasanya dengan 
memberi tanda tanbi>h. Ketika menjelaskan masalah, biasanya ia 
menggunakan pointer, sehingga tampak lebih sistematis.17 
                                                          
16Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarah} Taqri>b al-Nawawi>. h. 24. 
17Mukhlies, Fatkhul “Peranan Syaikh Mahfuzh Al-Tarmasi Dalam Perkembangan Ulum Al-Hadits: Studi Kitab Manhaj Dzawi Al-Nazhar”, Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 2010, h. 84-85. 
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Keterbatasan: 
1. Al-Suyu>t}i> terkadang mensyarh}} perkata, terkadang mensyarh}}} perkalimat dan 
ketika memberikan keterangan kualitas suatu hadis yang dipaparkan dalam 
kitabnya, terkadang mencantumkan kualitas hadisnya terkadang pula tidak 
dicantumkan sehingga peneliti merasa al-Suyu>t}i> tidak konsisten, dengan 
keberadaan seperti itu seseorang akan mengalami kesulitan jika ingin 
mengambil riwayat-riwayat dalam kitab tersebut untuk dijadikan dalil. 
Namun, hal ini sudah dijelaskan oleh Nuruddin ‘Itr dalam kitabnya Manhaj 
al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\ bahwa kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi> merupakan salah kitab yang didalamnya terkumpul hadis-hadis 
palsu.   
2. Al-Suyu>t}i> tidak terlalu memberikan perhatiannya terkait aspek kebahasaan, 
baik dari aspek nah}wu atau s}araf. Peneliti melihat bahwa terkadang al-Suyu>t}i> 
mengembalikan suatu kata kepada kata asalnya dalam suatu pembahasan, 
namun pada pembahasan lain tidak mengembalikan suatu kata pada kata 
asalnya. Sebagaimana contohnya dibawah ini: 
Al-Suyu>t}i> mengemukakan asal kata sahih sebelum menjelaskan definisi hadis 
sahih. sebagaimana berikut ini:  ٌليَِعف َﻮُهَو (ُحيِح ҧصﻟا ُل ҧوҫҡْا)-  ٍلِ̊ َاف َﲎْعَمِب-  ِة ҧ˪ ِّصﻟا َنِم 
(Yang pertama adalah hadis sahih yaitu setimbang dengan kata fa‘i>lun 
semakna dengan kata Fa>‘ilun).  
Asal kata sahih dijelaskan namun tidak dijelaskan asal kata daif pada 
pembahasan hadis daif, tetapi langsung menyebutkan definisi dari hadis daif. 
Sebagaimana berikut ini: 
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.ِنَسَحْﻟا ِوҫǫ ِحيِح ҧصﻟا َةَفِص ْعَم َْﳚ َْمﻟ اَم َﻮُهَو :ُفيِع ҧضﻟا :ُثِﻟاҧثﻟا ُعْﻮҧﻨﻟا 
Bagian yang ketiga: daif adalah tidak terkumpul padanya sifat hadis sahih 
dan h}asan. Berbeda dengan syeikh Mahfuz dalam kitabnya Manhaj Z|awi al-Naz\ar 
yang memberikan perhatiannya terhadap aspek s}araf dengan mengembalikan suatu 
kata kepada kata asalnya. Contohnya, ketika ia mensyarh}i bait:   دمحم هئيبن ىلع مثﻼص ريخ دمرسو ةﻼسم  Dalam syarh}nya ia mengatakan bahwa kata  دمرس yang 
artinya selamanya/abadi, berasal dari kata. ارسﻟد  Huruf mim-nya adalah huruf 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang metodologi Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>  sebagai berikut: 
1. Ada dua metode yang dihasilkan pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi>, yaitu metode Penyusunan kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi> dan metode kitab syarh} ilmu hadis pada kitab 
Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. Pada penjelasan metode kitab 
syarh} ilmu hadis ada dua. Pertama, ditinjau dari susunan syarh}, maka 
kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>  menggunakan metode 
syarh} wasi>t}. Kedua, ditinjau dari pendekatan syarh} yang digunakan, maka 
kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> menggunakan metode 
syarh} komprehensif. Hal itu terlihat hampir terpenuhinya seluruh unsur 
dari 23 unsur yang ada.   
2. Menurut beberapa penilaian ulama, dapat disimpulkan bahwa kitab 
Tadri>b al-Ra>wi> fi> syarh} Taqri>b al-Nawawi> merupakan kitab yang banyak 
manfaat didalamnya dan merupakan kitab yang memperkenalkan kitab 
al-Taqri>b. Adapun kelebihan dari kitab ini diantaranya, bahasa yang 
digunakan al-Suyu>t}i>  dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi> bahasa yang digunakan lebih mudah serta gampang dimengerti 
dan keterbatasan yang dimiliki dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} 
Taqri>b al-Nawawi> ini adalah ketidak konsistenan al-Suyu>t}i> dalam 
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kitabnya, baik dari segi kebahasaan dan sistematika dalam mensyarh} 
kitabnya.  
B.  Implikasi  
Melalui skripsi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada para 
peneliti hadis tentang penyusunan kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> 
karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> yang sederhana dan mudah dipahami utamanya terhadap 
pribadi peneliti. Kitab ini sangat cocok digunakan dalam mencari istilah-istilah 
hadis, baik dari segi kualitas suatu hadis maupun proses periwayatan hadis. 
Harapan bagi peneliti skripsi ini, semoga para pembaca dapat mendapatkan 
pengetahuan yang lebih luas tentang kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi> karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i sehingga hasil penelitian ini bisa menjadi salah 
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